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ABSTRAK

Nurul Fajri Hasanah. 2018. ”Pengaruh Penerapan LKPD Berbasis Virtual
Laboratory pada Model Inkuiri Terbimbing terhadap Pencapaian
Kompetensi Fisika Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Sitiung
Dharmasraya” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Illmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran fisika
menunjukkan hasil yang kurang optimal karena model pembelajaran dan bahan
ajar belum menuntut peran aktif peserta didik dalam menemukan konsep. Dalam
proses pembelajaran masih banyak kegiatan yang didominasi oleh pendidik,
sehingga tidak meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran fisika memerlukan LKPD yang dapat melihat
proses dan mencobakan. LKPD yang dimaksud adalah LKPD berbasis virtual
laboratory. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penerapan
LKPD berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap
pencapaian kompetensi fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Sitiung.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Research dengan
rancangan Randomized Control Group Only Design. Teknik analisis yang
digunakan berupa uji kesamaan dua rata-rata. Populasi penelitian adalah peserta
didik kelas XI SMAN 1 Sitiung yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2017/2018
dengan teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Kelas
eksperimen yaitu XI MIA 2 menggunakan LKPD berbasis virtual laboratory dan
kelas kontrol yaitu XI MIA 3 menggunakan LKPD yang biasa digunakan di
sekolah.

Hasil penelitian berupa kompetensi siswa terdiri dari tiga aspek yaitu
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Nilai rata-rata kompetensi sikap diperoleh
untuk kelas eksperimen sebesar 88,25 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata
kelas kontrol sebesar 85,13. Dengan menggunakan uji statistik t, diperoleh thiwung
= 1,98 > tupe = 1,67. Nilai rata-rata kompetensi pengetahuan diperoleh untuk
kelas eksperimen 75,78 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 70,13. Dengan menggunakan uji statistik t, diperoleh thitung = 2,08 > tiapel
= 1,67. Nilai rata-rata kompetensi keterampilan untuk kelas eksperimen sebesar
74,81 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 70,00.
Dengan menggunakan uji statistik t, diperoleh thiwung = 1,69 > tianer = 1,67. Jadi ,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKPD
berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap kompetensi
fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Sitiung pada taraf nyata 0,05.

Kata kunci: LKPD, Virtual Laboratory, Inkuiri Terbimbing, Kompetensi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin maju di era globalisasi seperti saat
sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan
mampu bersaing dengan dunia luar. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
juga akan menjadi syarat untuk mencapai tujuan pembangunan. Pendidikan dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukan manusia untuk mengembangkan segala potensi
dirinya sehingga menjadi manusia yang berkualitas.

Undang-undang No. 20 tahun 2003 Pasal 3 menyatakan “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab“.

Ada empat kompetensi yang dapat dikembangkan dalam penyelenggaraan
pendidikan peserta didik, yaitu: (1) kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3)
pengetahuan, dan (4) keterampilan (Permendikbud No. 21, 2016). Pada
kompetensi sikap spiritual, peserta didik diharapkan dapat menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Pada kompetensi sikap sosial, peserta
didik diharapkan dapat menunjukkan jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
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(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Selain itu, pada kompetensi
pengetahuan peserta didik diharapkan memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, senibudaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Dan
untuk kompetensi keterampilan, peserta didik diharapkan mengolah, manalar, dan
menyaji dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

Tujuan pendidikan nasional akan tercapai setelah tujuan masing-masing
mata pelajaran terpenuhi, salah satunya tujuan pembelajaran Fisika. Salah satu
tujuan utama yang ingin dicapai dalam mata pelajaran Fisika bagi peserta didik
SMA vyaitu mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif dan deduktif
menggunakan konsep dan prinsip Fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa
alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif, serta
dapat mengembangkan keterampilan dan percaya diri (Depdiknas, 2006). Dengan
tujuan tersebut pembelajaran Fisika menjadi tumpuan kemajuan teknologi yang

perlu dikuasai dan membekali peserta didik menjadi manusia yang berkualitas



yang mampu menghadapi tantangan era globalisasi dan memecahkan
permasalahan kehidupan sehari-hari.

Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran adalah lembar kerja siswa (LKS) atau dalam kurikulum 2013
disebut lembar kegiatan peserta didik (LKPD). Pada umumnya di sekolah, LKPD
sudah banyak dipakai oleh pendidik sebagai salah satu penunjang pembelajaran,
tidak hanya dalam pembelajaran Fisika tapi hampir semua mata pelajaran
menggunakan LKPD. LKPD dalam pembelajaran dikemas sedemikian rupa
sehingga peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran secara mandiri. Materi
dan tugas merupakan bagian dari LKPD. LKPD dapat digunakan untuk mendidik
peserta didik agar dapat belajar mandiri, percaya diri, disiplin, bertanggung jawab,
dan dapat mengambil keputusan. LKPD yang diberikan kepada peserta didik
haruslah dapat dimengerti peserta didik dan sebagai pendukung untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik.

Kenyataan di lapangan LKPD yang sering digunakan merupakan LKPD
cetak yang jarang melakukan percobaan dan berisi kegiatan berupa latihan-latihan
soal sehingga kurang menarik. Kegiatan seperti itu dapat membuat peseta didik
jenuh dan kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Beberapa hal yang
membuat peserta didik jenuh lainnya yaitu penggunaan strategi, model serta
metode pembelajaran yang monoton yang bersifat ceramah dan pembelajaran
Fisika yang masih didominasi oleh guru. Meskipun pendidik juga menggunakan
media elektronik untuk lebih membuat tertarik siswa terhadap pelajaran, tetapi

media tersebut hanya sebatas powerpoint. Semua hal tersebut dapat



mempengaruhi pencapaian kompetensi peserta didik seperti kompetensi
pengetahuan peserta didik, baik itu berupa ulangan harian maupun ujian-ujian
lainnya sehingga rendahnya kompetensi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA N 1 Sitiung pada mata
pelajaran Fisika yaitu LKPD yang digunakan karangan Suppardianningsih.
Berdasarkan penelusuran terhadap LKPD tersebut terdapat beberapa kelemahan
yaitu warna cetakan yang hitam putih selain cover, jenis kertas yang digunakan
berupa kertas koran, di dalamnya jarang melakukan kegiatan percobaan, namun
berisi kegiatan berupa latihan-latihan soal sehingga membuat peserta didik kurang
tertarik. Hasil observasi lainnya yaitu diperoleh data pencapaian kompetensi
pengetahuan peserta didik yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1
nilai UH 1 Semester ganjil mata pelajaran Fisika kelas XI.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata UH 1 Semester Ganjil Fisika Kelas XI MIA SMA N 1

Sitiung 2017/2018
No Kelas Rata-Rata UH %Tuntas %Tidak Tuntas
Semester | (>=75,00) (<75,00)
1 XIMIA 1 67,33 36,36% 63,64%
2 XI MIA 2 68,56 40,63% 59,37%
3 XIMIA 3 68,25 39,39% 60,61%

(Sumber : Guru Fisika SMA N 1 Sitiung)

Berdasarkan hasil ulangan yang tertera pada Tabel 1 ternyata masih banyak
peserta didik yang nilainya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang ditetapkan SMA N 1 Sitiung yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa

pencapaian kompetensi peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan pada



visi pendidikan nasional. Permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain: 1) LKPD yang digunakan masih terbatas pada LKPD cetak yang jarang
melakukan percobaan sehingga kurang menarik, 2) belum adanya LKPD berbasis
virtual laboratory, 3) dan Kketerbatasan serta rusaknya alat praktikum, 4)
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah.

Untuk mengatasi permasalahan diatas, penulis menggunakan LKPD dapat
membantu peserta didik melihat proses dan mencobakan. Fasilitas sekolah untuk
praktikum tidak mencukupi, maka dibutuhkan alternatif praktikum yang lebih
efisien dan tidak memakan banyak biaya. Alternatif praktikum yang dapat
digunakan adalah virtual laboratory atau praktikum yang dapat dilakukan melalui
simulasi praktikum di sebuah komputer atau laptop. LKPD yang akan digunakan
tersebut merupakan LKPD yang didesign oleh Nira Aslinda dan LKPD yang
dimodifikasi oleh penulis. Sebelumnya penulis telah meminta izin untuk
menggunakan LKPD yang didesain dan diteliti oleh Nira Aslinda.

Penggunaan LKPD vyang didesign oleh Nira Aslinda didasarkan atas
beberapa kesamaan latar belakang penelitian antara Nira Aslinda dengan penulis.
Pada latar belakang penelitian Nira aslinda diketahui dilapangan bahwa kualitas
pembelajaran Fisika masih rendah. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya pembelajaran fisika masih yang didominasi oleh guru, bahan ajar
yang digunakan adalah buku paket dan LKPD dari penerbit yang belum memuat
langkah-langkah metode ilmiah, dan minimnya kegiatan praktikum dilakukan
sekolah. Sehingga mengakibatkan kurangnya keaktifan peserta didik dalam

pembelajaran fisika.



LKPD Nira Aslinda tersebut telah diuji validitas, praktikalitas, dan
efektifitasnya. Petama, LKPD yang divalidasi tenaga ahli memiliki nilai rata-rata
89,84% dengan kriteria sangat valid. Kedua, nilai praktikalitas dari pendidik
untuk LKPD tersebut yaitu 95,31% serta nilai praktikalitas dari peserta didik yaitu
89,67% yang berada pada kriteria sangat praktis. Ketiga, LKPD terintegrasi
inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory efektif digunakan dalam
pembelajaran Fisika. LKPD yang dimodifikasi oleh penulis disesuaikan dengan
KD dan materi fluida statis yang dibuat oleh penulis sendiri mengikuti format
LKPD design Nira Aslinda yang telah divalidasi.

Uji efektifitas pada penelitian Nira Aslinda dilaksanakan sampai uji coba
tebatas. Uji coba terbatas menggunakan perangkat pembelajaran untuk satu materi
yaitu teori kinetik gas kepada satu rombongan belajar peserta didik kelas XI di
SMAN 1 VII Koto Sungai Sariak. Penelitian yang dilakukan oleh penulis
dilaksanakan pada materi fluida statis dan fluida dinamis karena pada penelitian
Nira Aslinda uji efektifitas yang dilakukan sampai uji terbatas.

Virtual laboratory adalah laboratorium dengan kegiatan pengamatan atau
eksperimen menggunakan software yang dijalankan oleh sebuah komputer. Semua
peralatan yang diperlukan oleh sebuah laboratorium terdapat di dalam software
tersebut. Laboratorium virtual yang dimanfaatkan salah satunya adalah simulasi
interakif PhET Colorado. PhET (Physics Education Technology) merupakan
sebuah situs yang menyediakan simulasi pembelajaran Fisika yang dapat di
download secara gratis untuk kepentingan pengajaran di kelas atau dapat

digunakan untuk kepentingan belajar individu.



Pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbantuan virtual laboratory
sebagai salah satu sumber belajar diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan
kompetensi peserta didik. LKPD hendaknya berisi kegiatan—kegiatan
menyenangkan yang juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif
dan inovatif peserta didik. Pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing akan melatih peserta didik dalam menangani permasalahan dan terlatih
mencari cara alternatif dalam penyelesaian masalah.

Pada penggunaan model inkuiri terbimbing menurut Suparno (2007: 68)
guru banyak mengarahkan dan memberikan petunjuk baik lewat prosedur yang
lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses inquiri. Model
inkuiri terbimbing ini diharapkan akan membantu peserta didik dalam memahami
pembelajaran Fisika dengan bimbingan pendidik. Dalam penerapan model ini,
peserta didik dituntut lebih aktif dibandingkan pendidik, peserta didik akan
menyelidiki  permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran Fisika dan pendidik akan membimbing peserta didik dalam
melakukan penyelidikan tersebut.

Sesuai dengan permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka penulis
perlu menggunakan LKPD yang membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif
serta membuat peserta didik senang dalam memahami materi pembelajaran Fisika.
Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan LKPD Berbasis Virtual Laboratory pada Model
Inkuiri Terbimbing terhadap Pencapaian Kompetensi Fisika Peserta Didik

Kelas XI SMAN 1 Sitiung Dharmasraya”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diajukan, penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. LKPD yang digunakan LKPD cetak yang jarang melakukan percobaan.
2. Keterbatasan serta rusaknya alat praktikum.
3. Pendekatan pembelajaran yang digunakan pendidik belum mengaktifkan
seluruh peserta didik.
4. Model pembelajaran yang digunakan belum memadai.
5. Pembelajaran cenderung didominasi oleh pendidik.

6. Pencapaian kompetensi Fisika peserta didik masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diajukan, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Materi yang akan dibahas pada penelitian ini adalah materi kelas XI dibatasi
pada KD 3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-
hari dan KD 3.4 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi.

2. Kompetensi peserta didik yang akan diamati sesuai tuntutan kurikulum 2013
yaitu melalui penilaian autentik berupa kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Penilaian kompetensi sikap dibatasi pada lembar observasi
dengan 5 sikap yang tertera pada tabel daftar deskripsi indikator penilaian
sikap. Penilaian kompetensi pengetahuan dibatasi pada tes tertulis. Penilaian

kompetensi keterampilan dibatasi pada penilaian unjuk kerja.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, rumusan
masalah penelitian ini adalah : “ Apakah terdapat pengaruh penerapan LKPD
berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap pencapaian

kompetensi Fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Sitiung Dharmasraya ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai melalui
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan LKPD berbasis
virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi

Fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Sitiung Dharmasraya.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Peneliti, melatih penulis dalam merancang karya ilmiah dalam bentuk skripsi
melalui kegiatan penelitian, serta salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan ( S.Pd ) pada program studi Pendidikan Fisika jurusan
Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.

2. Pendidik, sebagai masukan bagi pendidik-pendidik Fisika dalam menentukan
model pembelajaran efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta didik.

3. Peserta didik, sebagai sumber belajar yang diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan aktivitas belajar.

4. Peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan atau mengembangkan

penelitiannya di masa yang akan datang.
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BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Deskripsi Teori

1. Pembelajaran Fisika dalam Kurikulum 2013

Pembelajaran adalah suatu proses pengembangan kompetensi yang dimiliki
oleh individu seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan. Melalui proses
pembelajaran diharapkan adanya perubahan pada ketiga kompetensi tersebut. Hal
ini sesuai dengan Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah bahwa proses pembelajaran sepenuhnya
diarahkan pada pengembangan ketiga aspek secara utuh atau holistic, artinya
pengembangan aspek yang satu tidak bisa dipisahkan dengan aspek lainnya.
Proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan
keutuhan penguasaan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam
pembelajaran, pendidik harus mampu menyelaraskan ketiga kompetensi
pembelajaran tersebut.

Menurut Trianto (2012: 141) “Pembelajaran merupakan interaksi dua arah
dari seorang pendidik dengan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi
komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju suatu target yang telah
ditetapkan sebelumnya”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Mulyasa (2007: 255)
menyatakan”Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik”. Jadi, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antar peserta

didik, antara peserta didik dengan pendidik, dan sumber Dbelajar serta
10
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lingkungannya yang menghendaki terjadinya perubahan positif dalam diri siswa
mulai dari kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang yang
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik dan mencakup tiga
ranah yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran
dengan pendekatan saintifik, ranah sikap dimaksudkan agar peserta didik tahu
tentang mengapa, ranah keterampilan dimaksudkan agar peserta didik tahu
tentang bagaimana, sedangkan ranah pengetahuan dimaksudkan agar peserta didik
tahu tentang apa. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan dan menjadi manusia yang baik (softskill) dan manusia yang memilki
kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hardskill) dari peserta
didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik khusus dalam menggunakan
pendekatan pembelajaran. Pembelajaran IPA termasuk  juga Fisika lebih
menekankan pada penerapan keterampilan proses. Aspek-aspek pada pendekatan
saintifik (scientific approach) terintegrasi pada pendekatan keterampilan proses
dan metode ilmiah. Sasaran pembelajaran dengan pendekatan saintifik mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dielaborasi untuk
setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan
perolehan (proses psikologis) yang berbeda . Ranah sikap diperoleh melalui
aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan.
Ranah pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Sementara itu ranah
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keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, menalar, menyaji
dan mencipta (Permendikbud No.22, 2016).

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 dilaksanakan menggunakan
pendekatan saintifik yang mencakup tiga kompetensi yaitu, sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan

saintifik terdapat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik

Langkah Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar
Pembelajaran
Mengamati Mengamati dengan indra Perhatian pada waktu mengamati

(observing)

(membaca, mendengar,
menyimak, melihat, menonton,
dan sebagainya) dengan atau
tanpa alat

suatu objek/ membaca suatu tulisan/
mendengar suatu penjelasan, catatan
yang dibuat tentang yang diamati,
kesabaran, waktu (on task) yang
digunakan untuk mengamati

Menanya
(questioning)

Membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi tentang informasi
yang belum dipahami,
informasi tambahan yang ingin
diketahui, atau sebagai
klarifikasi.

Jenis, kualitas, dan jumlah
pertanyaan yang diajukan siswa
(pertanyaan faktual, konseptual,
prosedural, dan hipotetik)

Mengumpul
kan
informasi/
mencoba
(experimenti

ng)

Mengeksplorasi, mencoba,
berdiskusi, mendemonstrasi-
kan, meniru bentuk/gerak,
melakukan eksperimen,
membaca sumber lain selain
buku teks, mengumpulkan data
dari narasumber melalui
angket, wawancara, dan
memodifikasi/ menambahi/
mengembangkan

Jumlah dan kualitas sumber yang
dikaji/ digunakan, kelengkapan
informasi, validitas informasi yang
dikumpulkan, dan instrumen/alat
yang digunakan untuk
mengumpulkan data.

Menalar/
engasosiasi
(associating)

Mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan,
menganalisis data dalam
bentuk membuat kategori,
mengasosiasi atau

Mengembangkan interpretasi,
argumentasi dan kesimpulan
mengenai keterkaitan informasi dari
dua fakta/konsep, interpretasi
argumentasi dan kesimpulan
mengenai keterkaitan
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Langkah Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar
Pembelajaran
menghubungkan lebih dari dua fakta/ konsep/ teori,
fenomena/informasi yang menyintesis dan argumentasi serta
terkait dalam rangka kesimpulan keterkaitan antarberbagai
menemukan suatu pola, dan jenis fakta/ konsep/ teori/ pendapat;
menyimpulkan. mengembangkan interpretasi,

struktur baru, argumentasi dan
kesimpulan dari konsep/ teori/
pendapat yang berbeda dari berbagai
jenis sumber.

Mengkomun | Menyajikan laporan dalam Menyajikan hasil kajian (dari
ikasikan bentuk bagan, diagram, atau mengamati sampai menalar) dalam
(communicat | grafik; menyusun laporan bentuk tulisan, grafis, media

ing) tertulis; dan menyajikan elektronik, multi media dan lain-lain

laporan meliputi proses, hasil,
dan kesimpulan secara lisan

(Sumber : Permendikbud No. 59, 2014)

Pembelajaran Fisika diarahkan untuk melakukan penyelidikan pada masalah
autentik, sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pengalaman
belajar lebih mendalam baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan
sekitarnya. Belajar Fisika bukan hanya sekedar tahu matematika tetapi peserta
didik diharapkan memahami konsep yang ada, memahami permasalahan, dan
menyelesaikannya secara matematis. Pengajaran Fisika harus memanfaatkan
pengalaman sehari-hari sebagai landasan. Peserta didik diberi kesempatan melihat
dan mengalami sendiri apa yang sedang dipelajari baik, melalui demonstrasi dan
sebagainya. Oleh karena itu, perlu ditumbuhkan kesadaran bahwa pelajaran Fisika
merupakan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari — hari.

Pembelajaran Fisika yang dilakukan dengan pendekatan saintifik hendaknya
dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik
dalam menemukan fakta dan konsep yang dilakukan menggunakan langkah

ilmiah. Untuk itu pendidik perlu menggunakan bahan ajar yang dapat mendukung
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langkah-langkah ilmiah yang akan dilakukan. Bahan ajar yang sesuai dengan

kegiatan tersebut berbentuk LKPD.

2. LKPD

Salah satu bahan ajar yang diperlukan dalam pembelajaran adalah bahan
ajar cetak berupa lembar kerja peserta didik (LKPD), dan selanjutnya akan diebut
sebagai LKPD. Trianto (2012: 111) menyatakan bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKS) merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD dapat berupa panduan
untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran.

Penggunaan LKPD dalam pembelajaran bertujuan agar peserta didik dapat
belajar mandiri. Menurut Prastowo (2011: 204) LKS merupakan suatu bahan ajar
cetak berupa lembar—lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk—
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta
didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Lebih lanjut
Prastowo (2011: 205) mengemukakan fungsi dari LKS sebagai bahan ajar, yaitu:
1) Meminimalkan peran pendidik; 2) Mengaktifkan peserta didik; 3)
Mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan; 4)
Menyajikan materi pembelajaran secara ringkas dan kaya tugas untuk berlatih,
dan memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah
salah satu bahan ajar cetak yang disediakan pendidik sebagai panduan peserta

didik baik dalam melakukan diskusi maupun eksperimen. Dengan adanya LKPD
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sebagai bahan ajar, diharapkan peserta didik dapat mempelajari suatu materi
sehingga memungkinkan peserta didik mampu mengembangkan semua
kompetensi yang dimiliki secara utuh. LKPD sebagai salah satu bahan ajar, juga
berfungsi untuk lebih mengaktifkan peserta didik dan mempermudah pelaksanaan
pengajaran kepada peserta didik.

LKPD dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja, termasuk mata
pelajaran Fisika. LKPD terbagi atas dua bentuk yaitu LKPD eksperimen dan
LKPD non eksperimen. Menurut Depdiknas (2008) menyatakan bahwa :

Dua bentuk LKS yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran baik di

dalam kelas maupun di luar kelas adalah pertama, LKS eksperimen yang

digunakan untuk membimbing peserta didik dalam kegiatan praktikum atau
menemukan konsep dengan kerja ilmiah di laboratorium. Jadi, LKS ini
berguna dalam keterampilan proses. Kedua, LKS non eksperimen yang
digunakan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran yang tidak
ditunjang oleh laboratorium.
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dilihat bahwa kedua macam LKPD ini
diperlukan dalam proses pembelajaran Fisika di sekolah. LKPD yang digunakan
dalam proses pembelajaran tidak hanya LKPD untuk diskusi tetapi juga
diperlukan LKPD untuk praktikum agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik.

Struktur LKPD penting dalam penyusunan LKPD itu sendiri. Depdiknas
(2008) menggambarkan bahwa struktur penyusunan LKS terdiri atas : (1) judul/
identitas; (2) Petunjuk belajar; (3) SK/KD; (4) Materi pelajaran; (5) Informasi
pendukung; (6) Paparan isi materi; (7) Tugas/langkah kerja; (8) Penilaian.

Struktur ini yang menjadi pedoman pendidik dalam menyusun LKPD yang akan

dipakai dalam proses pembelajaran sebagai salah satu bahan belajar peserta didik.
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LKPD yang akan penulis gunakan sesuai dengan LKPD yang didesain oleh
Nira Aslinda dan LKPD yang dimodifikasi oleh penulis. Sebelumnya penulis
telah meminta izin untuk menggunakan LKPD yang didesain dan diteliti oleh Nira
Aslinda. LKPD tersebut telah divalidasi yang memiliki nilai rata-rata 89,84%
dengan kriteria sangat valid. Dan nilai praktikalitas dari pendidik untuk LKPD
tersebut yaitu 95,31% serta nilai praktikalitas dari peserta didik yaitu 89,67%
yang berada pada kriteria sangat praktis. LKPD yang dimodifikasi disesuaikan
dengan KD dan materi fluida statis yang dibuat oleh penulis sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka format LKPD yang akan digunakan
adalah: (1) Judul/ identitas; (2) Petunjuk belajar; (3) KI; (4) KD/ Indikator; (5)
Tujuan pembelajaran; (6) Tujuan percobaan; (7) Materi pelajaran; (8) Informasi
pendukung; (9) Paparan isi materi; (10) Alat dan bahan; (11) Tugas/langkah

kerja; (12) Lembar diskusi; (13) Penilaian; (14) Daftar pustaka.

3. Virtual Laboratory

Ada dua macam laboratorium vyaitu laboratorium riil dan laboratorium
virtual. Laboratorium riil adalah laboratorium tempat khusus yang dilengkapi
dengan alat-alat dan bahan-bahan riil untuk melakukan percobaan atau praktikum
baik Fisika, Kimia, atau Biologi. Laboratorium virtual atau sering disebut simulasi
komputer adalah alat-alat laboratorium yang dipersiapkan dalam program
(software) komputer. Menurut Nugroho (dalam Simbolon,2015) Laboratorium
virtual merupakan sebuah simulasi komputer yang memungkinkan fungsi-fungsi
penting dari laboratorium riil untuk dilaksanakan pada komputer. Disimpulkan

bahwa laboratorium virtual adalah satu bentuk laboratorium dengan kegiatan
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pengamatan atau eksperimen dengan menggunakan software yang dijalankan oleh
sebuah komputer.

Salah satu contoh laboratorium virtual adalah simulasi interakif PhET
Colorado. Semua peralatan yang diperlukan oleh sebuah laboratorium terdapat di
dalam software tersebut. PhET (Physics Education Technology) merupakan
sebuah situs yang menyediakan simulasi pembelajaran Fisika yang dapat di
download secara gratis untuk kepentingan pengajaran di kelas atau dapat
digunakan untuk kepentingan belajar individu.

Simulasi PhET dikembangkan oleh tim dari universitas Colorado Amerika
Serikat. PhET dikembangkan untuk membantu peserta didik memahami konsep-
konsep visual. Simulasi PhET menghidupkan apa yang tidak terlihat oleh mata
melalui penggunaan grafis dan kontrol intuitif seperti klik dan tarik manipulasi,
slider dan tombol radio. Simulasi PhET ini tersedia resmi dalam
http://PhET.colorado.edu. PhET mudah digunakan dan diaplikasikan di dalam
kelas. PhET membutuhkan komputer yang sudah terinstal program java atau flash.
Simulasi  PhET juga bisa digunakan secara online di  situs
https://PhET.colorado.edu.

Simulasi media PhET memiliki kekurangan dan kelebihan. Rochmah dan
Madlazim (dalam Simbolon, 2015) menyatakan bahwa simulasi PhET ini berbasis
program java yang memiliki kelebihan Easy Java Simulations (EJS) dirancang
khusus untuk memudahkan tugas para pendidik dalam membuat simulasi Fisika
dengan memanfaatkan komputer sesuai dengan bidang ilmunya. Kelebihan

simulasi media PhET adalah simulasi ini sangat menarik sekali karena asyik,


http://phet.colorado.edu/
https://phet.colorado.edu/
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mudah dan menyenangkan. Simulasi interaktif PhET dapat digunakan secara
online dan offline. Selain itu, simulasi ini menekankan pada fenomena yang nyata
dan mudah dimengerti oleh para peserta didik. Simulasi PhET ini juga memiliki
kekurangan yaitu aplikasi dan game yang dijalankan sangat terbatas yaitu untuk
file berformat “ Jar”.

Dengan adanya teknologi seperti ini maka proses mengajar akan lebih
inovatif dan tidak membosankan bagi peserta didik. Penulis pun merasa tertarik
untuk menggunakan virtual laboratory dari media PhET untuk membantu peserta
didik dalam meningkatkan pemahaman dan keaktifan peserta didik yang lebih

baik lagi dalam pembelajaran.

4. Model Inkuiri Terbimbing
a. Pengertian Inkuiri

Menurut Gulo (2002: 84) “Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inqury, berarti
pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan”. Sanjaya (2006: 196) menyatakan
“model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.
Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) yaitu suatu model pembelajaran
inkuiri yang dalam pelaksanaannya pendidik menyediakan bimbingan atau
petunjuk cukup luas kepada peserta didik.

Suparno (2007: 68) mengatakan bahwa inkuiri terbimbing adalah inkuiri
yang banyak dicampuri oleh guru. Guru mengarahkan dan memberikan petunjuk

lewat prosedur maupun pertanyaan-pertanyaan pengarah selama proses
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pembelajaran tetapi tidak memberikan jawaban. Pendidik sebagai fasilitator dan
pembimbing dalam setiap permasalahan yang diberikan. Daphne (2009) juga
mengatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri meliputi kegiatan mengajukan
pertanyaan, menyelidiki masalah atau topik, dan menggunakan berbagai sumber
daya untuk menemukan solusinya. Para peserta didik akan melakukan siklus
investigasi  (pertanyaan, pengambilan data, kesimpulan,komunikasi dan
menekankan beberapa tangung jawab peserta didik untuk belajar dan berpikir
aktif. Dapat disimpulkan model inkuiri adalah medel yang mampu mendorong
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu

mereka.

b. Langkah-Langkah Model Inkuiri

Langkah-langkah model inkuiri menurut Kindsvatter dkk dalam Suparno
(2007: 66-67) adalah sebagai berikut:
1) Identifikasi dan klarifikasi persoalan

Langkah awal adalah menentukan persoalan yang ingin didalami atau
dipecahkan dengan metode inkuiri. Persoalan dapat disiapkan atau diajukan oleh
pendidik. Sebaiknya persoalan yang ingin dipecahkan disiapkan sebelum mulai
pelajaran. Persoalan sendiri harus jelas sehingga dapat dipikirkan, didalami, dan
dipecahkan oleh peserta didik. Dari persoalan yang diajukan akan tampak jelas
tujuan dari seluruh proses pembelajaran atau penyelidikan. Jika persoalan
ditentukan oleh Pendidik perlu diperhatikan bahwa persoalan itu real, dapat

dikerjakan oleh peserta didik, dan sesuai dengan kemampuan peserta didik.
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2) Membuat hipotesis

Langkah selanjutnya adalah peserta didik diminta untuk mengajukan
jawaban sementara tentang suatu persoalan. Inilah yang disebut hipotesis.
Hipotesis peserta didik perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bila belum jelas,
sebaiknya pendidik mencoba membantu memperjelas maksudnya lebih dulu. Jika
hipotesis peserta didik belum tepat, pendidik diharapkan tidak memperbaiki
hipotesis peserta didik. Hipotesis yang salah nantinya akan terlihat setelah
pengambilan data dan analisis data yang diperoleh.
3) Mengumpulkan data

Langkah selanjutnya adalah peserta didik mencari dan mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau
tidak.
4) Menganalisis data

Data yang sudah dikumpulkan terlebih dahulu dianalisis untuk dapat
membuktikan hipotesis apakah benar atau tidak.
5) Merumuskan kesimpulan

Dari data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil
kesimpulan dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian

dicocokkan dengan hipotesis awal, apakah hipotesis kita diterima atau tidak.

c. Tingkatan Inkuiri
Tingkatan model inkuiri menurut Kindsvatter dkk dalam Suparno (2007: 68-

69) adalah sebagai berikut:
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1) Guided Inquiry ( Inkuiri Terbimbing)

Inkuiri terbimbing adalah Inkuiri yang banyak dicampuri oleh pendidik.
pendidik banyak mengarahkan dan memberikan petunjuk baik lewat prosedur
yang lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses Inkuiri.
Bahkan pendidik sudah punya jawaban sebelumnya, sehingga peserta didik tidak
begitu bebas mengembangkan gagasan dan idenya. Pendidik memberikan
persoalan dan peserta didik disuruh memecahkan persoalan itu dengan prosedur
yang telah ditetapkan pendidik. Campur tangan pendidik misalnya dalam
pengumpulan data, pendidik sudah memberikan beberapa data dan peserta didik
tinggal melengkapi. Pendidik banyak memberikan pertanyaan-pertanyaan disela-
sela proses, sehingga kesimpulan lebih cepat dan mudah diambil. Maka
kesimpulan akan selalu benar dan sesuai dengan kehendak pendidik.

2) Open Inquiry (Inkuiri Terbuka, Bebas)

Berbeda dengan inkuiri terbimbing, di sini peserta didik diberi kebebasan
dan inisiatif untuk memikirkan bagaimana akan memecahkan persoalan yang
dihadapi. Peserta didik sendiri berpikir, menentukan hipotesis, lalu menentukan
peralatan yang akan digunakan, merangkainya, dan mengumpulkan data sendiri.
Disini peserta didik lebih bertanggung jawab, lebih mandiri dan pendidik tidak
banyak campur. Peserta didik sendiri yang menentukan hipotesis, memilih
peralatan, merangkaikan peralatan, dan mengumpulkan data. Pendidik hanya
sebagai fasilitator, membantu sejauh diminta oleh peserta didik. Pendidik tidak
banyak memberikan arah dan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk

menemukan sendiri.
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Pada penelitian ini penulis memilih untuk menggunakan model inkuiri
terbimbing. Hal ini karena model inkuiri terbimbing diharapkan dapat lebih

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.

d. Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Pada penelitian ini sintaks pembelajaran yang digunakan mengadaptasi dari

sintaks pembelajaran yang dikemukakan oleh Kindsvatter dkk. Adapun sintaksnya

terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

persoalan atau
permasalahan

kepada peserta didik untuk
membaca bahan ajar yang

Tahap Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik
pembelajaran
Identifikasi a. Memberikan kesempatan a. Peserta didik mengamati dan

mendengarkan demontrasi dan
permasalahan yang diajukan

pengumpulan
data
(Mengumpulka
n data)

investigasi, dan mendorong
tanggung jawab individu
pada anggota kelompok

b. Mengarahkan peserta didik
memanfaatkan sumber
daya informasi lainnya
untuk pemecahan masalah

(Penyajian ada pendidik
masalah) b. Menstimulus peserta didik b. Peserta didik mendengarkan
untuk mengajukan perumusan masalah yang
pertanyaan — pertanyaan diajukan pendidikuntuk
tentang video yang dipecahkan dalam kegiatan
ditampilkan percobaan
Merumuskan Mendorong peserta didik a. Peserta didik saling bertukar
hipotesis untuk merancang prosedur fikiran tentang alternatif,
atau sarana untuk prosedur, dan solusi pemecahan
memecahkan masalah atau masalah
jawaban pertanyaan yang b. Memilih atau merancang
telah dirumuskan serta strategi pemecahan masalah
mendorong peserta didik
menyusun hipotesa.
Penyelidikan a. Membimbing peserta didik | a. Mengimplementasikan rencana
untuk dalam melakukan untuk memecahkan masalah

b. Menggunakan keterampilan
proses sains untuk

mengumpulkan dan menganalisis
informasi

¢. Melakukan observasi,
mengumpulkan data,
berkomunikasi dan bekerja
sama dengan anggota
kelompok lainnya
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Tahap Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik
pembelajaran
Interprestasi . Membimbing peserta didik | a. Membuat catatan pengamatan
data dan mengorganisasi data b. Mengolah data yang terkumpul
mengembangk | b. Membimbing cara peserta c. Membuat pola-pola dan
an kesimpulan didik untuk hubungan dalam data
(menganalisis mengkomunikasikan d. Mengkomunikasikan hasil

data)

temuan dan penjelasannya

penyelidikan

Merumuskan a. Mendorong peserta didik Menarik kesimpulan dan

kesimpulan untuk berpikir atau merumuskan penjelasan dan
(menyimpulka melakukan refleksi pada memahami dari data yang di dapat
n apakah pengetahuan yang baru apakah hipotesis diterima atau
hipotesis mereka temukan ditolak.

diterima atau

ditolak) b. Mendorong peserta didik

untuk menyimpulkan
apakah hipotesis diterima
atau ditolak sesuai dengan
data yang diperoleh
(Sumber: Suparno, 2007: 66-67)

Berdasarkan Tabel 3 pada model inkuiri terbimbing ini peserta didik bukan
hanya duduk mendengarkan lalu menulis tapi peserta didik dituntut untuk
menemukan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan oleh pendidik
dibawah bimbingan yang intensif dari pendidik. Pendidik seperti melakukan
pancingan kepada peserta didik untuk melakukan sesuatu. Pendidik masuk ke
kelas dengan membawa masalah untuk dipecakan oleh peserta didik lalu pendidik
membimbing peserta didik untuk menemukan cara terbaik dalam memecahkan

permasalahan tersebut.

5. LKPD Berbasis Virtual Laboratory pada Model Inkuiri Terbimbing
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang dirancang

sedemikian rupa dan diharapkan peserta didik dapat menemukan suatu konsep

secara mandiri maupun kelompok. Menurut Prastowo (2011: 205) “Untuk bisa

membuat LKS yang bagus, pendidik harus cermat serta memiliki pengetahuan dan
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keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja harus memenuhi paling
tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik™. Jadi, pendidik harus merancang
LKPD sedemikian rupa sehingga kompetensi dasar dapat dikuasai peserta didik
dengan baik.

LKPD yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran diharapkan dapat
membuat peserta didik aktif. Keaktifan peserta didik dalam suatu proses
pembelajaran sangatlah penting, karena dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Menurut Prastowo (2011: 209) “Salah satu cara belajar aktif untuk
mengimplementasikan prinsip konstruktivisme di kelas adalah dengan mengemas
materi pembelajaran dalam bentuk LKS yang memiliki ciri-ciri mengetengahkan
terlebih dahulu fenomena yang bersifat konkret, sederhana, dan berkaitan dengan
konsep yang akan dipelajari”. Menurut Nugroho (dalam Simbolon,2015) virtual
laboratory merupakan sebuah simulasi komputer yang memungkinkan fungsi-
fungsi penting dari laboratorium riil untuk dilaksanakan pada komputer.

LKPD berbasis virtual laboratory pada model Inkuiri terbimbing adalah
LKPD yang percobaan praktikumnya dilakukan menggunakan simulasi yang ada
pada komputer yang dapat membuat peserta didik aktif dan tidak bingung serta
tidak gagal dalam pembelajaran karena pendidik terlibat penuh dalam proses
pembelajaran. Dalam LKPD berbasis virtual laboratory ini diterapkan tahap-tahap
model Inkuiri terbimbing. Tahap-tahap dari model inkuiri terbimbing ini yaitu:
identifikasi permasalahan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis

data, dan merumuskan kesimpulan.
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Salah satu contoh LKPD yang berbasis virtual laboratory pada model inkui

terbimbing yaitu pada materi fluida dinamis tentang “Menentukan Laju Aliran dan

Debit Fluida”. Dalam LKPD ini terdapat lima tahap, yaitu :

a.

Tahap pertama, tahap identifikasi masalah. Tahap ini terletak dalam informasi
pendukung yang berisi pertanyaan berkenaan dengan gambar seseorang yang
sedang mencuci motor, pertanyaannya yaitu “Pada saat kamu mencuci motor
menggunakan selang, apakah yang kamu lakukan agar pancaran airnya kuat
dan jangkauannya jauh?”.

Tahap kedua, tahap membuat hipotesis. Tahap ini terletak dalam langkah
kerja ke-3, terdapat bagian kosong dengan beberapa poin yang dapat diisi.
Pada tahapan ini peserta didik diminta untuk mengajukan jawaban sementara
sebagai hipotesis awal.

Tahap ketiga, tahap mengumpulkan data yang terletak dalam langkah kerja
ke-4 sampai dengan yang ke-16. Pada tahap ini peserta didik melakukan
percobaan sesuai dengan langkah kerja menggunakan virtual laboratory
untuk mendapatkan data. Langkah — langkahnya yaitu, membuka aplikasi
virtual laboratory yang telah diberikan, memilih menu FLOW pada bagian
atas layar virtual laboratory, menetapkan flow rate /debit fluida (Q) = 5000
L/s, mengklik ruler pada kanan atas layar untuk menampilkan ruler, menarik
ruler ke dekat selang sebelah kiri untuk mengukur diameter selang,
menetapkan diameter selang yang sebelah kiri dengan diameter 1 m dengan
menekan gambar 3 pegangan pertama pada selang sebelah kiri, menarik kotak

speed pada kanan atas layar ke selang sebelah kiri untuk mengukur kecepatan
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aliran fluida (v). Selanjutnya memasukkan data hasil percobaan ke dalam
Tabel vyang tersedia, mengulangi langkah-langkah di atas dengan
memvariasikan diameter selangsebelah Kiri, merapikan alat dan bahan serta
merapikan komputer yang digunakan.

d. Tahap keempat, tahap menganalisis data yang terletak dalam langkah kerja
ke-17. Setelah mendapatkan data hasil percobaan, data tersebut diolah untuk
menguji hipotesi yang telah dibuat.

e. Tahap kelima, merupakan tahap merumuskan kesimpulan. Dari data yang
diperoleh, masing-masing kelompok merumuskan kesimpulan, kemudian

dicocokkan dengan hipotesis awal, apakah hipotesis kita diterima atau tidak.

6. Kompetensi dalam Pembelajaran Fisika

Pengertian kompetensi telah dikemukakan oleh beberapa ahli, seperti
menurut Sanjaya (2006: 70) “ Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak®. Menurut Mulyasa (2014: 66) ‘“Pada hakikatnya kompetensi
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang
direfleksikan dalam kompetensi”. Sedangkan menurut Permendikbud nomor 104
tahun 2014 “Kompetensi adalah tentang standar penilaian kompetensi merupakan
batas minimal pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan”.
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli kompetensi dapat diartikan sebagai
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.
Kualitas kompetensi yang diperoleh peserta didik sangat tergantung pada

pengalaman belajarnya.
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Proses pendidikan merupakan suatu kegiatan ilmiah ( kegiatan keilmuan),
sehingga kompetensi yang dikembangkan melalui pembelajaran di sekolah dapat
disebut sebagai kompetensi ilmiah (scientific competence). Pada pasal 3
ditambahkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah untuk :

“....mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Pada kalimat tersebut secara jelas terdapat makna holistik, baik dari sisi
pengertian, maupun dari sisi fungsi dan tujuan pendidikan itu sendiri. Kata
holistik berasal dari bahasa Inggris holistic. Salah satu artinya adalah menyeluruh.
Holistik dapat juga diartikan sebagai suatu cara pandang yang menyatakan bahwa
keseluruhan sebagai satu kesatuan lebih penting daripada bagian — bagiannya.
Holistik dalam pencapaian tujuan pembelajaran, berupa pencapaian kompetensi
pembelajaran bagi peserta didik haruslah secara utuh mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor, sebagai pengembangan dari potensi ( kemampuan dasar )
yang dimiliki peserta didik.

Kemampuan dasar dapat digunakan untuk mempelajari berbagai disiplin
ilmu sehingga menjadi kompetensi yang lebih spesifik yang diperoleh dalam
mempelajari  berbagai objek belajar. Contoh kompetensi spesifik adalah
Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti ( KI ) seperti yang tercantum dalam
kurikulum setiap mata pelajaran di sekolah. Peningkatan kompetensi ini dilakukan

dengan melatih peserta didik menggunakan kompetensi tersebut dalam

mempelajari konsep dan memecahkan masalah dalam berbagai konteks pelajaran.
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Kemampuan dasar dapat digunakan untuk mempelajari berbagai disiplin
ilmu sehingga menjadi kompetensi yang lebih spesifik yang diperoleh dalam
mempelajari berbagai objek belajar. Contoh kompetensi spesifik adalah
Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti ( KI ) seperti yang tercantum dalam
kurikulum setiap mata pelajaran di sekolah. Peningkatan kompetensi ini dilakukan
dengan melatih peserta didik menggunakan kompetensi tersebut dalam
mempelajari konsep—konsep dan memecahkan masalah dalam berbagai konteks
pelajaran yang dihadapi.

a. Kompetensi Aspek Sikap

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan
kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu atau objek. Sikap juga sebagai
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki seseorang. Sikap
dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan perilaku atau tindakan yang
diharapkan. Sikap merupakan sebuah ekspresi darinilai-nilai atau pandangan yang
dimiliki seseorang.

Penilaian kompetensi sikap adalah penilaian yang dilakukan pendidik untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap peserta didik yang meliputi aspek
menerima atau memperhatikan (receiving atau attending), merespon atau
menanggapi (responding), menilai atau menghargai (valuving), mengorganisasi
atau mengelola (organization), dan berkarakter (characterization). Mekanisme
penilaian aspek sikap menurut Kemendikbud (2016) dilakukan melalui observasi/
pengamatan dan teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi

tanggung jawab wali kelas atau pendidik kelas. Tahapan penilaian aspek sikap
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juga diatur menurut Kemendikbud (2016), yang mana tahapan tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran;

2) Mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar
observasi/pengamatan;

3) Menindaklanjuti hasil pengamatan; dan

4) Mendeskripsikan perilaku peserta didik.

b. Kompetensi Aspek Pengetahuan
Penilaian kompetensi pengetahuan adalah penilaian untuk mengetahui apakah
peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar, juga untuk mengidentifikasi
kelemahan dan kekuatan penguasaan pengetahan pesera didik dalam proses
pembelajaran (Kemendikbud, 2016). Menurut Kemendikbud (2016) mekanisme
penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, dan
penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai.
Prosedur penilaian aspek pengetahuan menurut Kemendikbud (2016)
adalah sebagai berikut :
1) Menyusun perencanaan penilaian;
2) Mengembangkan instrumen penilaian;
3) Melaksanakan penilaian;
4) Memanfaatkan hasil penilaian; dan

5) Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100
dan deskripsi.

c. Kompetensi Aspek Keterampilan

Penilaian kompetensi keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan dalam
melakukan tugas tertentu. Menurut Kemendikbud (2016) mekanisme penilaian

aspek keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio,



30

dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai.Prosedur penilaian
aspek keterampilan menurut Kemendikbud (2016) adalah sebagai berikut:

1) Menyusun perencanaan penilaian;

2) Mengembangkan instrumen penilaian;

3) Melaksanakan penilaian;

4) Memanfaatkan hasil penilaian; dan

5) Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0 -100
dan deskripsi.

7. Materi Fluida Statis dan Fluida Dinamis

Dalam ilmu Fisika terdapat dua penggolongan zat berdasarkan
kemampuannya untuk mengalir. Zat yang mampu mengalir dikenal dengan istilah
fluida. Zat yang tergolong fluida adalah zat cair dan gas. Fluida ada dua macam,

yaitu fluida statis dan fluida dinamis (Supardianningsih, 2015: 50).

a. Fluida Statis

Menurut Supardiningsih (2015: 50) fluida statis yaitu fluida tidak mengalir.
Contoh fluida statis yaitu zat cair yang berada dalam bejana tidak berlubang.
Dapat dilihat bahwa zat cair dalam bejana tersebut secara langsung atau tidak
langsung tidak mengalami perpindahan.

Hukum-hukum dasar fluida statis ada dua, yaitu hukum Pascal, dan
Archimedes. Bunyi hukum Pascal: “Tekanan yang diberikan pada suatu fluida
dalam ruang tertutup diteruskan tanpa berkurang ke tiap titik dalam fluida dan ke
dinding bejana . Dan bunyi hukum Archimedes: “Sebuah benda yang tenggelam
seluruhnya atau sebagian dalam suatu fluida diangkat ke atas oleh sebuah gaya
yang sama dengan berat flluida yang dipindahkan benda tersebut”

(Supardianningsih, 2015: 52).
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Manfaat fluida statis dalam kehidupan sehari-hari, dapat kita lihat pada saat
seseorang yang sedang menggunakan infus. Semakin tinggi tempat kantong infuse
dengan pergelangan tangan maka tekanan cairan infuse semakin besar. Dan
sebaliknya jika semakin rendah tempat kantong infus dengan pergelangan tangan
maka tekanan cairan infuse semakin kecil. Oleh karena itu pemasangan cairan
infus diposisikan lebih infuse diposisikan lebih tinggi dari pergelangan tangan
pasien agar cairan infuse masuk ke dalam tubuh pasien. Jika cairan infuse
dipasang lebih rendah dari tubuh pasien, bukannya cairan infus yang masuk ke
tubuh pasien akan tetapi cairan darah yang akan masuk ke dalam kantong infus.

Penerapan fluida statis dalam kehidupan sehari-hari ada banyak. Salah satu
contoh menurut Supardianingsih (2015: 53) yaitu dongkrak hidrolik dan mesin
hidrolik pengangkat mobil. Dongkrak hidrolik menggunakan penerapan hukum
Pascal, persamaan yang berlaku pada dongkrak hidrolik atau lift (pengangkat)
hidrolik yaitu perbandingan gaya yang diberikan untuk mengangkat beban pada

dongkrak sama dengan perbandingan luas silinder tekan dengan silinder beban.

b. Fluida Dinamis

Fluida dinamis atau Hidrodinamika merupakan ilmu yang mempelajari
tentang fluida bergerak (Supardianningsih, 2015: 64). Fluida bergerak maksudnya
adalah fluida yang dapat mengalir, sehingga memiliki kelajuan pada alirannya.
Fluida dinamis termasuk kedalam fluida ideal, menurut Supardianingsih (2015:
64) “Fluida ideal adalah fluida yang tidak kompresibel, berpindah tanpa

mengalami gesekan, dan alirannya stasioner”.
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Menurut Supardianingsih (2015: 64-65) Hukum dasar fluida dinamis terbagi
atas persamaan Kontinuitas dan hukum Bernoulli. Persamaan Kontinuitas
menyatakan bahwa debit aliran fluida di penampang pertama dan selanjutnya
selalu konstan. Hukum Bernoulli menyatakan hubungan besaran fluida dalam pipa
antara tekanan, ketinggian, dan laju dinamika.

Penerapan Hukum dasar fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari ada
banyak. Contoh menurut Supardianingsih (2015: 65) yaitu persamaan kontinuitas
yang dapat diterapkan pada slang penyemprotan. Ujung slang yang berarti
memperkecil penampang agar diperoleh laju aliran yang lebih besar. Selain itu,
persamaan kontinuitas dapat digunakan untuk menyelidiki penyempitan pembuluh
darah dalam bidang kesehatan. Pada pembuluh darah yang mengalami
penyempitan, laju aliran darah pada pembuluh yang menyempit akan lebih besar

daripada laju aliran pada pembuluh normal.

B. Kerangka Berpikir

Dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan nasional telah dilakukan
berbagai usaha oleh pemerintah. Salah satunya adalah perubahan kurikulum
KTSP menjadi kurikulum 2013. Dalam penerapannya diharapkan peserta didik
memiliki kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Salah satu upaya peningkatan kompetensi peserta didik yaitu dengan
menggunakan LKPD berbasis Virtual Laboratory. LKPD ini diharapkan mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik sehingga ia tidak bosan
dalam pembelajaran Fisika. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerangka

berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1:
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Pembelajaran Fisika
dalam Kurikulum 2013

|

Model Pembelajaran
Inkuiri Terhimhina

\ 4

LKPD Berbasis
Virtual Laboratory

Pencapaian Kompetensi Peserta

Gambar 1. Kerangka Berfikir

C. Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian penulis.
Pertama, Dedi Holden Simbolon & Sahyar (2015) menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen riil dan laboratorium virtual
dapat meningkatkan hasil belajar Fisika siswa pada mata pelajaran Fisika di kelas
XI IPA SMA Methodist-1 Medan. Kedua, Junaidi (2016) menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran virtual laboratory berbasis inkuiri pada materi
gelombang secara signifikan dapat lebih meningkatkan keterampiloan generik
sains siswa MAN Beureunun. Ketiga, keberhasilan penggunaan LKPD
berorientasi kompleksitas konten dan proses kognitif dalam setting inkuiri
terbimbing juga terbukti pada penelitian Elvaretta Efendi (2017) menyatakan
bahwa LKPD berorientasi kompleksitas konten dan proses kognitif dalam setting
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kompetensi Fisika peserta didik kelas X

SMAN 3 Padang.
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah disusun, dapat
dirumuskan hipotesis kerja penelitian yaitu terdapat pengaruh yang berarti
terhadap penerapan LKPD berbasis virtual laboratory pada model inkuiri
terbimbing terhadap pencapaian kompetensi Fisika peserta didik kelas X1 SMAN

1 Sitiung Dharmasraya.
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BAB |11

METODA PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experimental
Research), karena penelitian tidak melakukan kontrol atau manipulasi pada semua
variabel yang relevan kecuali beberapa variabel yang diteliti. Penelitian
ekperimen semu menggunakan dua kelompok sampel untuk diberikan perlakuan

yang berbeda.

2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group
Only Design. Dalam penelitian ini dibutuhkan dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan LKPD
berbasis Virtual Laboratory pada model Inkuiri Terbimbing dan kelas control
menggunakan pembelajaran biasa. Rancangan Randomized Control Group Only

Design dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rancangan Penelitian Randomized Control Group Only Design

Grup Treatment Postest
Eksperimen X T,
Kontrol - T,

(Sumber: Suryabrata, 2006: 104)
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Keterangan :

X = Perlakuan pada kelas eksperimen yaitu penggunaan LKPD berbasis
Virtual Laboratory pada model Inkuiri Terbimbing

T, = Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA di
SMAN 1 Sitiung yang terdaftar pada Tahun Ajaran (TA) 2017/2018. Sampel dari
penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas control.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik Purposive
Sampling yang dilanjutkan dengan pelemparan koin untuk menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel ini didasarkan atas tujuan tertentu, yaitu berdasarkan atas kelas yang
diajarkan oleh guru yang sama dan kesamaan jam belajar fisika.

Penulis mengambil sampel berdasarkan nilai rata-rata kelas. Agar sampel
representatif, maka langkah-langkah pengambilan sampel untuk penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data hasil ulangan harian 1 semester | mata pelajaran Fisika
dari keseluruhan kelas populasi.

2. Menentukan kelas sampel dengan teknik Purposive sampling sehingga
didapatkan dua kelas yang diajarkan oleh pendidik yang sama serta memiliki
jam belajar yang sama banyak, yaitu kelas X1 MIA 2 dan X1 MIA 3.

3. Menganalisis skor hasil ujian akhir semester dengan menghitung skor rata-

rata (x ) dan standar deviasinya (S).
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4. Sebelum perlakuan diberikan kedua kelas  sampel harus memiliki
kemampuan awal yang sama. Untuk itu dilakukan uji kesamaan dua rata-rata.
Syarat untuk melakukan uji kesamaan dua rata-rata terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas kelas sampel dilakukan
untuk melihat apakah kedua kelas sampel berasal dari populasi yang
terdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitas kelas sampel
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Awal Kelas Sampel

Kelas N o Lo Lt Keterangan
X MIA2 32 0,0500 | 0,1220 0,1566 Normal
XMIA3 32 0,0500 | 0,1337 0,1566 Normal

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Lo < Lt untuk kedua kelas sampel.
Berdasarkan kriteria pengujian yaitu jika Lo < Lt maka dapat disimpulkan
kedua kelas sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

Perhitungan uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1.

5. Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas
untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel memiliki varians yang
homogen atau tidak. Hasil uji perhitungan homogenitas kelas sampel dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Perhitungan Homogenitas Data Awal Kelas Sampel

Kelas N s a Fh Ft Keterangan
XMIA2 |32 108,96 0,0500
1,37 1,84 Homogen
XMIA3 |32 149,81 0,0500




38

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Fp< F; untuk kedua kelas sampel.Berarti data
awal pada kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen. Perhitungan
uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.

6. Melakukan uji kesamaan dua rata-rata untuk melihat apakah masing-masing
kelas sampel memiliki kemampuan yang sama atau berbeda. Jika kedua kelas
sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen, maka dilakukan uji t, jika salah satu syarat tidak terpenuhi,
maka dilakukan uji t’, jika kedua syarat tidak terpenuhi dilakukan uji u.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas kedua kelas sampel,
didapatkan bahwa sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata dengan statistik uji t. Hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Kelas N ¥ s S t; th
XMIA2 |32 b6 108,96 10,44
1,67
XMIA3 |32 b5 149,81 12.24 0,11

Berdasarkan Tabel 7 dapatkan nilai t;< t; pada taraf nyata 0,05. Kriteria pengujian
terima Ho jika ty < t(y- o). Hasil perhitungan diperoleh t, berada pada daerah
penerimaan Ho, sehingga Ho diterima artinya kedua kelas sampel mempunyai
kemampuan awal yang sama sebelum diberi perlakuan. Perhitungan uji

kesamaan dua rata-rata selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.
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7. Setelah melakukan uji kesamaan rata-rata, kita dapat menentukan kelas

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan sistem pelemparan koin.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 38). Variabel dalam

penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas
Variabel bebas atau variabel perlakuan, yaitu variabel yang akan dilihat
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Sebagai variabel bebas dalam penelitian ini

yaitu LKPD berbasis Virtual Laboratory pada Model Inkuiri Terbimbing.

2. Variabel terikat

Variabel terikat yaitu variabel yang akan dipengaruhi oleh variabel
perlakuan. Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pencapaian
kompetensi peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan di

Kelas XI MIA SMAN 1 Sitiung.

3. Varibel kontrol

Variabel kontrol, yaitu variabel yang diusahakan sama pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah
pendidik yang mengajar pada kedua kelas, jumlah jam pelajaran yang digunakan,

materi pelajaran, jJumlah dan jenis soal yang diujikan sama.
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Prosedur Penelitian
Tahap Persiapan

Langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam tahap persiapan adalah

sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Menetapkan tempat dan jadwal penelitian serta mempersiapkan surat
penelitian.

Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang diajarkan baik
RPP kelas eksperimen dan RPP kelas kontrol, serta Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Virtual Laboratory.

Mempersiapkan  pertanyaan-pertanyaan untuk evaluasi selama proses
pembelajaran

Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu kisi-Kisi soal tes akhir, lembar
observasi dan daftar cek.

Mengkondisikan keadaan lingkungan kelas seperti pengaturan tempat duduk
dan menyiapkan media atau alat peraga yang terkait dengan materi.
Melakukan uji coba tes akhir dengan menetukan reliabilitas soal, indeks

kesukaran, dan daya beda.

Tahap Pelaksanaan

Pembelajaran diberikan kepada kedua kelas sampel yaitu pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Skenario Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Pendahuluan (10 menit)

Pendahuluan (10 menit)

a. Pendidik mempersiapkan peserta didik
untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran (mengucapkan salam,
memeriksa kehadiran peserta didik,
berdoa, mengumpulkan tugas jika ada)

a. Pendidik mempersiapkan peserta didik
untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran (mengucapkan salam,
memeriksa kehadiran peserta didik,
berdoa, mengumpulkan tugas jika ada)

b. Pendidik memotivasi peserta didik
dengan hal-hal menarik sehubungan
dengan materi yang ada pada LKPD
berbasis Virtual Laboratory

b. Pendidik memberi motivasi belajar
peserta didik sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari

c. Pendidik meminta peserta didik
menjelaskan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peseta didik setelah
mempelajari materi yang terdapat
LKPD berbasis Virtual Laboratory.

c. Pendidik menjelaskan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai
peserta didik setelah mempelajari
materi yang terdapat LKPD karangan
Supardianningsih

d. Pendidik meminta Peserta didik
menyampaikan cakupan materi
pembelajaran yang terdapat pada
LKPD berbasis Virtual Laboratory

d. Pendidik meminta Peserta didik
menyampaikan cakupan materi
pembelajaran yang terdapat LKPD
karangan Supardianningsih

Kegiatan Inti (70 menit)

Kegiatan Inti (70 menit)

Identifikasi Persoalan dan

Permasalahan

(Mengamati)

e. Peserta didik dibagi dalam kelompok
kecil, tiap kelompok terdiri maksimal 4
orang

f. Pendidik memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca acuan
pembelajaran yang ada di dalam LKPD
berbasis Virtual Laboratory

(Menanya)

g. Pendidik menstimulus peserta didik
melalui pengamatan yang ada di
dalam LKPD berbasis Virtual
Laboratory

Identifikasi Persoalan dan

Permasalahan

(Mengamati)

e. Peserta didik dibagi dalam kelompok
kecil, tiap kelompok terdiri maksimal
4 orang

f. Pendidik memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca buku
pegangan sekolah peserta didik

(Menanya)

g. Pendidik menstimulus peserta didik
melalui pengamatan yang ada di
dalam LKPD karangan
Supardianningsih

Merumuskan Hipotesis

h. Pendidik mendorong peserta
merancang strategi untuk
memecahkan masalah yang ada pada
LKPD berbasis Virtual Laboratory
atau jawaban pertanyaan yang telah
dirumuskan serta mendorong peserta
didik menyusun hipotesa

Merumuskan Hipotesis

h. Pendidik mendorong peserta
merancang strategi untuk memecahkan
masalah yang ada pada LKPD
karangan Supardianningsih atau
jawaban pertanyaan yang telah
dirumuskan serta mendorong peserta
didik menyusun hipotesa
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Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Penyelidikan untuk pengumpulan data

(Mencoba)

i. Pendidik membimbing peserta didik
dalam melakukan penyelidikan, dan
mendorong kerja sama individu pada
anggota kelompoknya

j- Pendidik mengarahkan peserta didik
memanfaatkan sumber informasi
lainnya

Penyelidikan untuk pengumpulan data

(Mencoba)

I. Pendidik membimbing peserta didik
dalam melakukan penyelidikan, dan
mendorong kerja sama individu pada
anggota kelompoknya

j. Pendidik mengarahkan peserta didik
memanfaatkan sumber informasi
lainnya

Menganalisis Data

(Mengasosiasikan)

k. Pendidik membimbing peserta didik
mengorganisasikan data yang
diperoleh

(Mengkomunikasikan)

I. Pendidik membimbing peserta didik
untuk mengkomunikasikan temuan
dan penjelasannya

Menganalisis Data

(Mengasosiasikan)

k. Pendidik membimbing peserta didik
mengorganisasikan data yang
diperoleh

(Mengkomunikasikan)

I. Pendidik membimbing peserta didik
untuk mengkomunikasikan temuan dan
penjelasannya

Merumuskan kesimpulan
m. Pendidik mendorong peserta didik
untuk berpikir dan melakukan
refleksi pada pengetahuan yang baru
mereka temukan
n. Pendidik mendorong peserta didik
untuk menyimpulkan apakah hipotesis
diterima atau ditolah sesuai dengan
data yang diperoleh

Merumuskan kesimpulan
m. Pendidik mendorong peserta didik
untuk berpikir dan melakukan
refleksi pada pengetahuan yang baru
mereka temukan
n. Pendidik mendorong peserta didik
untuk menyimpulkan apakah hipotesis
diterima atau ditolak sesuai dengan
data yang diperoleh

Penutup (10 menit)

Penutup (10 menit)

0. Pendidik memberi tugas rumah kepada
peserta didik yang telah tersedia
dalam LKPD  Dberbasis  Virtual
Laboratory

0. Pendidik memberi tugas rumah kepada
peserta didik yang telah tersedia
dalam LKPD karangan
Supardianningsih

p. Pendidik memberi tahu materi
pelajaran yang akan dipelajari untuk
pertemuan selanjutnya

p. Pendidik memberi tahu materi
pelajaran yang akan dipelajari untuk
pertemuan selanjutnya

3. Tahap Penyelesaian

a) Melakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b) Mengumpulkan data kompetensi pengetahuan peserta didik dari hasil posttest.

¢) Mengumpulkan data kompetensi sikap peserta didik melalui format penilaian

aspek sikap setiap kali pertemuan berlangsung.
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d) Mengumpulkan data kompetensi keterampilan peserta didik melalui rubrik
penskoran.
e) Mengolah data kompetensi peserta didik yang diperoleh dari kelas eksperimen.

f) Menyusun laporan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diambil untuk penelitian ini adalah kompetensi peserta didik pada
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk aspek pengetahuan yaitu tes kompetensi peserta didik, aspek
keterampilan yaitu penilaian kinerja, dan aspek sikap yaitu lembar observasi.
Data kompetensi pengetahuan diambil dalam bentuk tes akhir pembelajaran. Data
kompetensi keterampilan diambil selama kegiatan praktikum dan kegiatan diskusi
berlangsung menggunakan penilaian unjuk kerja. Data kompetensi sikap diambil

melalui format penilaian observasi sikap selama pembelajaran berlangsung.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat pengumpul data yang merupakan prosedur sistematis
dengan memperhatikan aturan yang telah ditentukan. Instrumen ini mencakup

pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

1. Instrumen Kompetensi Sikap
Penilaian pada kompetensi sikap dilakukan untuk mengetahui sikap peserta
didik selama proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan pada penilaian ini

adalah lembaran observasi kompetensi sikap.
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Instrumen penilaian aspek sikap berupa lembar observasi yang bertujuan
untuk melihat sikap atau perilaku peserta didik selama pembelajaran berlangsung
setiap pertemuan. Masing-masing nilai karakter terdiri dari beberapa indikator
penilaian dengan skor tertinggi empat dan skor terendah bernilai satu
(Kemdikbud, 2016). Contoh indikator pengamatan sikap terdapat pada Tabel 9.

Tabel 9. Daftar Deskripsi Indikator Penilaian Sikap

Sikap Contoh indikator
1. Jujur ¢ Membuat laporan berdasarkan data atau informasi
apa adanya.
Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki
Tidak menyalin/ mencontek laporan kelompok lain.
Mematuhi peraturan dalam pembelajaran Fisika
Datang tepat waktu
Mengerjakan/ mengumpulkan tugas sesuai dengan
waktu yang ditentukan dan mengikuti kaidah
berbahasa tulis yang baik dan benar.

2. Disiplin

3. Bekerjasama Tidak mengerjakan semua kegiatan sendiri
Membantu teman kelompok yang kurang mengerti
Minimal 75% anggota kelompok bekerja
4. Tanggung Melakukan apa yang ia ucapkan
jawab Melaksanakan tugas individu dengan baik

Menerima risiko dari tindakan yang dilakukan.
Berani presentasi di depan kelas

Berbicara dengan jelas tanpa keraguan

Berani bertanya, berpendapat, atau menjawab
pertanyaan.

5. Percaya diri

Skor untuk masing-masing sikap dapat berupa angka. Pada akhir skor tersebut
dikumulatif, kemudian dikonversikan dalam bentuk kualitatif. Skala penilaian
sikap dibuat dengan rentang 1 - 4. Penafsiran angka tersebut sebagai berikut :

1 = tidak nampak semua indikator

2 = ada satu indikator yang nampak

3 = ada dua indikator yang nampak

4 = nampak semua indikator
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Contoh format penilaian kompetensi sikap terlihat pada Tabel 10

Tabel 10. Format Penilaian Kompetensi Sikap

Skor untuk sikap
No Nama c| « §’ 3 Jumlah Nilai Predikat
. = = D O P
52| $E| 2| S| M
S 0l d | -S| as
1
2
Dst

2. Instrumen Kompetensi Pengetahuan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes objektif
dengan lima pilihan jawaban yang dilaksanakan di akhir penelitian. Agar
instrumen merupakan alat yang baik, maka dilakukan langkah sebagai berikut :
1) Membuat Kisi-kisi soal tes akhir dan menyusun soal tes akhir yang sesuai

dengan kisi-kisi yang telah dibuat.

2) Melakukan uji coba soal tes akhir.
3) Analisis hasil uji coba tes untuk melihat mana soal yang layak digunakan.
4) Analisis hasil soal uji coba adalah sebagai berikut:
a) Validitas soal

Suatu soal dikatakan valid apabila dapat mengukur tujuan khusus tertentu
yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity). Menurut
Arikunto (2015: 82) “ Sebuah tes dikatakan memenuhi validitas isi apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran
yang diberikan”. Untuk memperoleh instrumen tes yang benar-benar valid, maka

instrumen tes dibuat berdasarkan kurikulum.
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b) Reliabilitas Tes
Reliabel merupakan ketepatan suatu tes apabila digunakan pada subjek yang
sama. Untuk menentukan reliabel ini dipakai rumus Kuder-Richaderson (KR-21)

yang dikemukakan oleh Arikunto (2015: 117) yaitu :

= (ni_lj@— M(;‘T;M)j ............................................................... 1)

g7 _ N fx° —(Z fixi)2

N(N -1)

Keterangan :
I, : reliabelitas tes secara keseluruhan

n :jumlah butir soal
M : rata-rata skor tes
N :jumlah pengikut tes
S? : varians total
Untuk tingkat reliabelitas soal digunakan skala yang tercantum pada Tabel 11.

Tabel 11. Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal

No Indeks Reliabilitas Klasifikasi
1 0,00< r11,<0,20 Sangat rendah
2 0,20<r1;<0,40 Rendah
3 0,40< r11,<0,60 Sedang
4 0,60<r11<0,80 Tinggi
5 0,80<r1<1,00 Sangat tinggi

(Sumber: Arikunto, 2015: 75)
¢) Tingkat kesukaran soal (p)
Indeks kesukaran digunakan untuk menentukan adanya perbedaan
kemampuan peserta tes berdasarkan susah dan mudahnya soal dengan perumusan

seperti yang diungkapkan oleh Arikunto (2015: 223), yaitu:
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Keterangan :
P = tingkat kesukaran
B = jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar

Js = jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Tabel 12. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

No Tingkat Kesukaran (p) Keterangan
1. 0,00 - 0,30 Sukar
2. 0,31- 0,70 Sedang
3 0,71- 1,00 Mudah

(Sumber : Arikunto, 2015: 225)

d) Daya Beda Soal (D)

Daya beda soal diperlukan untuk dapat membedakan peserta didik
berdasarkan kemampuannya, sehingga fungsi soal dapat tercapai. Menurut
Arikunto  (2015: 226) “daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk
membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan yang

berkemampuan rendah”. Rumus untuk menghitung daya beda adalah :

_Ba_Bp
D= 2h T (4)

Keterangan :

D =indeks daya pembeda

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas menjawab soal tersebut dengan benar

Bgs = banyaknya peserta kelompok bawah menjawab soal tersebut dengan benar
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Tabel 13. Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal

No. Indeks Daya Beda Klasifikasi
1. <0,10 Ditolak
2. 0,10-0,29 Revisi
3 >0,3 Diterima

(Sumber : Surapranata, 2004: 47)

3. Instrumen Kompetensi Keterampilan

Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung di
laboratorium. Format instrumen penilaian keterampilan Menurut Permendikbud
nomor 53 (2015:25) dapat dilihat pada Tabel 14 dan Tabel 15.

Tabel 14. Format Instrumen penilaian keterampilan

Skor untuk Jumlah

No | Nama Nilai

Persiapan | Pelaksanaan | Hasil | Laporan skor

Tabel 15. Rubrik Penilaian Keterampilan

Kriteria Skor Indikator

Pemilihan alat dan bahan tepat
Pemilihan alat atau bahan tepat
Pemilihan alat dan bahan tidak tepat
Tidak menyiapkan alat dan atau bahan
Merangkai alat tepat dan rapi
Merangkai alat tepat atau rapi

Merangkai alat tidak tepat dan tidak rapi

Persiapan
(Skor maks = 3)

O |~ INWoOoFINW

Tidak membuat rangkaian alat

Langkah kerja dan waktu pelaksanaan tepat
Langkah kerja atau waktu pelaksanaan tepat
Langkah kerja dan waktu pelaksanaan tidak

Ol IN

Pelaksanaan (Skor
maks = 7)

Memperhatikan keselamatan kerja dan
Memperhatikan keselamatan kerja atau
Tidak memperhatikan keselamatan kerja dan
Mencatat dan mengolah data dengan tepat
Mencatat atau mengolah data dengan tepat
Mencatat dan mengolah data tidak tepat
Tidak mencatat dan mengolah data

O INWOIFIN
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Kriteria Skor Indikator
Hasil 3 Simpulan tepat
(Skor maks = 6) 2 | Simpulan kurang tepat
1 Simpulan tidak tepat
0 Tidak membuat simpulan
3 Sistematika sesuai dengan kaidah

penulisan dan isi laporan benar

Sistematika sesuai dengan kaidah penulisan atau
isi laporan benar

Laporan Sistematika tidak sesuai dengan kaidah

(Skor maks = 3) 1 penulisan dan isi laporan tidak benar

0 Tidak membuat laporan

(Sumber : Permendikbud nomor 53, 2015)

G. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang dikemukakan
dalam penelitian diterima atau ditolak.
1. Konversi Skor Ke Nilai

Konversi skor ke nilai dilakukan untuk menganalisis data hasil observasi
kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan. Langkah-langkah menganalisis
data hasil observasi kompetensi sikap dan keterampilan adalah sebagai berikut:
a) Menghitung skor maksimum dan skor yang didapat dari setiap aspek sikap

dan keterampilan yang dinilai.

Skorvang didapatkan

%100% = NilaL covvvrereeeeceeeee et (5)

Skor maksimal

b) Skor yang diperoleh peserta didik lalu dikonversi ke nilai dan teknik analisis
data yang digunakan sama dengan teknik analisis data kompetensi

pengetahuan yaitu dengan uji kesamaan dua rata-rata.
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2. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Teknik analisis data untuk kompetensi sikap, pengetahuan, dan ke-
terampilan digunakan uji kesamaan dua rata-rata. Terdapat tiga kemungkinan uji
kesamaan dua rata-rata yang akan digunakan :

a) Apabila kedua kelas sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen, maka dalam pengujian statistik yang
digunakan adalah uji t.

b) Apabila kedua kelas sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal
dan memiliki varians yang tidak homogen, maka dalam pengujian statistik
yang digunakan adalah uji t’.

c) Apabila kedua kelas sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi
normal dan memiliki varians yang tidak homogen, maka dalam pengujian

statistik yang digunakan adalah uji U.

Langkah - langkah yang dilakukan untuk uji normalitas dan uji
homogenitas adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi
yang terdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors sesuai
dengan langkah-langkah yang dikemukakan Sudjana (2002 :466) sebagai berikut :

a) Data X, X;, X5 ... X, yang diperoleh dari data yang terkecil hingga data yang

terbesar.

b) Data X,, X;, X; ... X, dijadikan bilangan baku Z,, Z,, Z; .... Z_, dengan rumus



d)

f)

9)

o1

Keterangan :

x; = skor yang diperoleh peserta didik ke i

x = skor rata-rata

S =simpangan baku

Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku,kemudian hitung peluang
F(Z;)=P(Z<Z,).

Dengan menggunakan proporsi Z,, Z,, Z; ... Z, yang lebih kecil atau sama

dengan Z; , jika proporsi ini dinyatakan dengan S(Z;) maka

banyaknya Z,,2,.Z;...2, vang = Z;

AR R (7)

n

Menghitung selisih F(Z; ) - S(Z;) yang kemudian ditentukan harga mutlaknya.

Diambil harga yang paling besar di antara harga mutlak selisih tersebut yang

disebut dengan L.

Membandingkan nilai L, dengan nilai kritis L, yang terdapat dalam taraf
nyata a = 0,05. Kriteria data terdistribusi normal Jika L, < L, dan tidak
terdistribusi normal Jika L, > L.. (Sudjana, 2002:466-467)

Uji Homogenitas

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel mempunyai varians

yang homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas dilakukan dengan uji F, dalam

Sudjana (2002:249) uji homogenitas ini dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

a)

Mencari varians masing-masing data, kemudian dihitung harga F dengan

rumus:
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~ — n E FlXL:_ ':E FlXL]':

S RTL) (8)
57

F gy 9)
Keterangan :

F : varians kelompok data
S, : varians nilai kompetensi terbesar
S,?: varians nilai kompetensi terkecil
b) Jika harga Fniwng Sudah didapatkan maka harga Fhiwng tersebut dibandingkan
dengan harga Fupe Yyang terdapat dalam daftar distribusi dengan taraf

signifikan 5% dan dKpembilang = 13— 1 serta dkpenyenut = n; — 1. Bila harga Faper>

Friung, berarti data pada kedua kelas sampel mempunyai varians yang
homogen. Sebaliknya jika Fael < Fhitung, berarti data pada kedua kelas sampel

tidak mempunyai varians yang homogen.

3. Uji Hipotesis
Untuk Menguji hipotesis pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi
keterampilan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata dengan ketentuan sebagai
berikut:
a) Jika hasil uji normalitas dan uji homogenitas kompetensi pengetahuan untuk
kedua kelas sampel, berasal dari populasi yang terdistribusi normal dan

homogen, Rumus uji t dalam Sudjana (2002:239) yaitu:

¥, ¥y l'n._-l}si+ (ng -1} si

t=— dengan S =—2———2 =2 e, (10)

1 -

5.||‘1;+1; ny +ng— 2
W Mz

Keterangan:
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X_1 - nilai rata-rata kelas eksperimen 1

X_2 - nilai rata-rata kelas eksperimen 2

S° : varians kelas eksperimen 1

S,? : varians kelas eksperimen 2

s? : varians gabungan

n, : jJumlah peserta didik kelas eksperimen 1
1, : jumlah peserta didik kelas eksperimen 2

Harga thiung dibandingkan dengan twner Yang terdapat dalam tabel distribusi t.
Kriteria pengujian adalah terima Ho jika:

thltung; = ttahel

Pada taraf signifikan 0,05 sedangkan untuk harga lainnya Ho ditolak.

b) Jika sampel terdistribusi normal dan kedua kelompok tidak homogen, maka

dilakukan uji t’

-~
t =
(g2 g2
mng
4 1 z

.......................................................................................... (11)

Kriteria pengujian sebagaimana terdapat dalam Sudjana (2002: 241), terima Ho

jika
W, t, +W, L, 1 W, L, +W, t,
ST eh e e Tl e, (12)
W, +W, W, W,
Dimana
S,? S,?
Wl = ; WZ =
ni nﬂ
T Ly’ 2 T Yy,
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c) Jika sampel tidak terdistribusi normal dan kedua kelompok sampel tidak

mempunyai varians yang homogen, maka dilakukan uji U sebagai berikut:

Up =01, + 2550 - TR, s (13)
— ”:':”:_1:'
U: - ninz + - - E R: ........................................................... (14)
Keterangan :

n, = Jumlah peserta didik kelas sampel yang belajar dengan LKPD berbasis
virtual laboratory
n, = Jumlah peserta didik kelas sampel yang belajar dengan LKPD yang
dipakai sekolah
R, = Jumlah ranking nilai peserta didik pada kelas eksperimen
, = Jumlah ranking nilai peserta didik pada kelas control
Kriteria pengujian adalah terima Ho jika Up;pne = Upaper
d) Jika sampel tidak terdistribusi normal, jumlah n, dan n, lebih dari 20 maka

digunakan uji U Mann Whitney dengan analisis berdasarkan statistik z sebagai

berikut:

U——n,n,

T B e (15)

I"fn. ng(n,+n,+1)
szt :

Kriteria pengujian untuk dua pihak p (2z)z= a maka Ho diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai dari tanggal 24 September
2017 hingga 11 Desember 2017 bertujuan menyelidiki pengaruh penerapan
LKPD berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap
pencapaian kompetensi fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Sitiung. Data
penelitian agar tercapainya kompetensi tersebut ditinjau dari beberapa aspek yaitu
aspek sikap melalui instrumen penilaian observasi selama proses pembelajaran
berlangsung, aspek pengetahuan melalui tes tertulis berupa soal objektif yang
dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk dua kompetensi dasar yang telah
ditetapkan sebelumnya, dan aspek keterampilan melalui instrumen penilaian
unjuk kerja selama kegiatan praktikum berlangsung. Deskripsi data pencapaian
masing-masing kompetensi tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Deskripsi Data Pencapaian Kompetensi Sikap

Data pencapaian kompetensi aspek sikap peserta didik diperoleh melalui
instrumen penilaian observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik
penilaian ini dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan indera,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung dilaksanakan
oleh pendidik. Sedangkan observasi tidak langsung dengan bantuan seorang
observer. Instrumen penilaian observasi meliputi aspek sikap sosial mengacu pada

KI-2. Cakupan penilaian tersebut berasal dari sikap sosial yang terkait dengan

55
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pembentukan peserta didik yang jujur, disiplin, bekerjasama, bertanggung jawab,
dan percaya diri.

Deskripsi data pencapaian kompetensi aspek sikap ditunjukkan oleh nilai
rata-rata yang diperoleh setiap peserta didik. Penilaian tersebut dilakukan selama
sebelas kali pertemuan tatap muka di kelas. Dari hasil perhitungan secara statistik,
diperoleh data pencapaian kompetensi sikap kelas eksperimen dan kontrol seperti
terlihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Data Pencapaian Kompetensi Sikap

Kelas N Nilai Nilai X S s*
Tertinggi | Terendah
Eksperimen 32 97 78 88,25 5,80 33,68
Kontrol
32 96 75 85,13 6,78 45,92

Tabel 16 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata aspek sikap kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai simpangan baku
kelas kontrol lebih besar jika dibandingkan dengan nilai simpangan baku kelas
eksperimen, artinya kompetensi Fisika peserta didik pada aspek sikap kelas
kontrol kurang merata jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Sedangkan
nilai varians kelas kontrol lebih besar jika dibandingkan dengan nilai varians
kelas eksperimen, artinya kompetensi fisika peserta didik pada aspek sikap kelas
kontrol lebih bervariasi jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Untuk
menyelidiki pengaruh penerapan LKPD berbasis virtual laboratory pada model

inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi aspek sikap antara kedua
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kelas sampel ini berarti atau tidak, dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Sebagai
syaratnya, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
b. Deskripsi Data Pencapaian Kompetensi Pengetahuan

Data pencapaian kompetensi aspek pengetahuan peserta didik diperoleh
melalui tes tertulis berbentuk soal objektif sebanyak 29 butir soal. Tes tersebut
dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk dua kompetensi dasar yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dari hasil perhitungan secara statistik, diperoleh data
pencapaian kompetensi pengetahuan kelas eksperimen dan kontrol seperti terlihat
pada Tabel 17.

Tabel 17. Data Pencapaian Kompetensi Pengetahuan

Kelas N Nilai Nilai X S s°
Tertinggi | Terendah
Eksperimen | 32 90 55 75,78 10,68 113,98
Kontrol 32 85 52 70,13 11,01 121,27

Tabel 17 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata aspek pengetahuan kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai simpangan baku
kelas kontrol lebih besar jika dibandingkan dengan nilai simpangan baku kelas
eksperimen, artinya kompetensi fisika peserta didik pada aspek pengetahuan kelas
kontrol kurang merata jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Sedangkan
nilai varians kelas kontrol lebih besar jika dibandingkan dengan nilai varians
kelas eksperimen, artinya kompetensi fisika peserta didik pada aspek pengetahuan
kelas kontrol lebih bervariasi jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Untuk
menyelidiki pengaruh penerapan LKPD berbasis virtual laboratory pada model

inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi aspek pengetahuan antara
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kedua kelas sampel ini berarti atau tidak, dilakukan uji kesamaan dua rata-rata.

Sebagai syaratnya, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

c. Deskripsi Data Pencapaian Kompetensi Keterampilan

Data pencapaian kompetensi aspek keterampilan peserta didik diperoleh melalui
instrumen penilaian unjuk kerja selama kegiatan praktikum virtual berlangsung.
Teknik penilaian ini dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Teknik

langsung dilaksanakan oleh pendidik. Sedangkan teknik tidak langsung dengan

bantuan seorang observer.

Deskripsi data pencapaian kompetensi aspek keterampilan ditunjukkan oleh
nilai rata-rata yang diperoleh setiap peserta didik. Penilaian tersebut dilakukan
selama enam kali melakukan kegiatan praktikum laboratorium virtual. Hasil dari
perhitungan secara statistik, diperoleh data pencapaian kompetensi keterampilan
kelas eksperimen dan kontrol seperti terlihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Data Pencapaian Kompetensi Keterampilan

Kelas N Nilai Nilai X s° S
Tertinggi | Terendah
Eksperimen 32 90 55 74 81 119,77 10.94
Kontrol 32 88 50 70,00 140,97 11,87

Tabel 18 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata aspek keterampilan kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai simpangan baku
kelas kontrol lebih besar jika dibandingkan dengan nilai simpangan baku kelas
eksperimen, artinya kompetensi fisika peserta didik pada aspek keterampilan

kelas kontrol kurang merata jika dibandingkan dengan kelas eksperimen.
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Sedangkan nilai varians kelas kontrol lebih besar jika dibandingkan dengan nilai
varians kelas eksperimen, artinya kompetensi fisika peserta didik pada aspek
keterampilan kelas kontrol lebih bervariasi jika dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Untuk menyelidiki pengaruh penerapan LKPD berbasis virtual
laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi aspek
keterampilan antara kedua kelas sampel ini berarti atau tidak, dilakukan uiji
kesamaan dua rata-rata. Sebagai syaratnya, terlebih dahulu dilakukan uji

normalitas dan homogenitas.

2. Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk melihat pengaruh dari penerapan LKPD
berbasis virtual laboratory pada materi fluida statis dan fluida dinamis terhadap
pencapaian kompetensi fisika peserta didik kelas X1 SMAN 1 Sitiung berarti atau
tidak melalui uji hipotesis secara statistik. Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan
adalah uji kesamaan dua rata-rata. Sebelum melakukan uji kesamaan dua rata-rata
terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas kedua kelas sampel
untuk menentukan statistik yang digunakan.
a. Analisis Data Pencapaian Kompetensi Sikap
1) Uji Normalitas

Untuk melihat apakah data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal
atau tidak digunakan Uji Lilliefors. Hasil uji normalitas kedua kelas sampel pada

aspek sikap seperti terlihat pada Tabel 19
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Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas Sampel Aspek Sikap

Kelas o N L, Lt Distribusi
Eksperimen 0,0500 32 0,1111 0,1566 Normal
Kontrol 32 0,1300 0,1566 Normal

Tabel 19 memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai nilai L, <

L; pada taraf nyata o 0,0500. Hal ini berarti data kompetensi pada aspek sikap

kedua kelas sampel terdistribusi normal. Untuk melihat hasil uji normalitas kedua
kelas sampel dapat dilihat pada Lampiran 19.
2) Uji Homogenitas

Untuk melihat apakah data pada kedua kelas sampel homogen atau tidak
digunakan Uji F. Hasil uji homogenitas kedua kelas sampel pada aspek sikap
seperti terlihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelas Sampel Aspek Sikap

Kelas N s° Fp Fi Keterangan
Eksperimen 32 33,68 1,36 1,84 Homogen
Kontrol 32 45,92

Tabel 20 memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai nilai Fp <

F.. pada taraf nyata 0t 0,0500 serta dKpembitang= 31 dan dKpenyenur= 31. Hal ini berarti

data kompetensi pada aspek sikap kedua kelas sampel mempunyai varians yang
homogen. Untuk melihat hasil uji homogenitas kedua kelas sampel dapat dilihat
pada Lampiran 20.
3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas terhadap data kompetensi pada

aspek sikap kedua kelas sampel, diperoleh bahwa kedua kelas sampel berasal dari
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populasi yang terdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen.
Statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan dua rata-rata adalah uji t. Hasil
uji kesamaan dua rata-rata kedua kelas sampel pada aspek sikap seperti terlihat
pada Tabel 21.

Tabel 21. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Kedua Kelas Sampel Aspek Sikap

Kelas N X g° th I
Eksperimen | 32 88,25 33,68 1,98 1,67
Kontrol 32 85,13 44,92

Tabel 21 memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai nilai t, >
t; dengan kriteria pengujian terima Ho jika ty < t(1,y dan tolak Ho jika mempunyai
harga lain pada taraf signifikan 0,0500 dengan derajat kebebasan dk=62. Data ini
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan ini disebabkan karena semua
variabel dikontrol, kecuali variabel bebasnya yaitu LKPD berbasis virtual
laboratory pada model inkuiri terbimbing XI MIA 2 SMAN 1 Sitiung. Untuk
melihat hasil uji kesamaan dua rata-rata kedua kelas sampel dapat dilihat pada
Lampiran 21. Kurva penerimaan hipotesis alternatif (H;) dapat dilihat pada

Gambar 2.

erimaan

Daerah pen
Ho

0 1,67
Gambar 2. Kurva Penerimaan Hipotesis Alternatif Aspek Sikap
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa t, berada pada daerah penerimaan H;,
yang berarti perbedaan perlakuan pada kedua kelas sampel memberikan pengaruh.
Jadi, terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKPD berbasis virtual laboratory
pada model inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi fisika peserta

didik kelas XI SMAN 1 Sitiung pada aspek sikap.

b. Analisis Data Pencapaian Kompetensi Pengetahuan

1) Uji Normalitas

Untuk melihat apakah data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal atau
tidak digunakan Uji Lilliefors. Hasil uji normalitas kedua kelas sampel pada aspek

pengetahuan seperti terlihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas Sampel Aspek Pengetahuan

Kelas T
A N Lo Lt Distribusi
Eksperimen 32 0,1037 0,1566 Normal
0,0500
Kontrol 32 0,1022 0,1566 Normal

Tabel 22 memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai nilai L, <

L; pada taraf nyata o 0,0500. Hal ini berarti data kompetensi pada aspek

pengetahuan kedua kelas sampel terdistribusi normal. Untuk melihat hasil uji
normalitas kedua kelas sampel dapat dilihat pada Lampiran 14 .
2) Uji Homogenitas

Untuk melihat apakah data pada kedua kelas sampel homogen atau tidak
digunakan Uji F. Hasil uji homogenitas kedua kelas sampel pada aspek

pengetahuan seperti terlihat pada Tabel 23.
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Tabel 23. Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelas Sampel Aspek Pengetahuan

Kelas N s° F Fy Keterangan
Eksperimen 32 113,98 1,06 1,84 Homogen
Kontrol 32 121,27

Tabel 23 memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai nilai F, <

Fi. pada taraf nyata Ot 0,05 serta dKpembilang= 31 dan dKpenyebut= 31. Hal ini berarti

data kompetensi pada aspek pengetahuan kedua kelas sampel mempunyai varians
yang homogen. Untuk melihat hasil uji homogenitas kedua kelas sampel dapat
dilihat pada Lampiran 15.
3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas terhadap data kompetensi
aspek pengetahuan kedua kelas sampel, diperoleh bahwa kedua kelas sampel
berasal dari populasi yang terdistribusi normal dan mempunyai varians yang
homogen. Statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan dua rata-rata adalah
uji t. Hasil uji kesamaan dua rata-rata kedua kelas sampel pada aspek pengetahuan
seperti terlihat pada Tabel 24.

Tabel 24. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Kedua Kelas Sampel Aspek

Pengetahuan
Kelas N X s° th ty
Eksperimen 32 75,78 113,98 2,08 1,67
Kontrol 32 70,13 121,27

Tabel 24 memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai nilai t, >
t; dengan kriteria pengujian terima Ho jika ty < t1.) dan tolak Ho jika mempunyai
harga lain pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan dk=62. Data ini

memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
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eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan ini disebabkan karena semua
variabel dikontrol, kecuali variabel bebasnya yaitu penerapan LKPD berbasis
virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing di kelas XI MIA 2 SMAN 1
Sitiung. Untuk melihat hasil uji t kedua kelas sampel dapat dilihat pada
Lampiran 16. Kurva penerimaan hipotesis alternatif (H;) dapat dilihat pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Kurva Penerimaan Hipotesis Alternatif Aspek Pengetahuan
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Gambar 3 memperlihatkan bahwa t, berada pada daerah penerimaan H;,
yang berarti perbedaan perlakuan pada kedua kelas sampel memberikan pengaruh.
Jadi, terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKPD berbasis virtual laboratory
pada materi fluida statis dan fluida dinamis terhadap pencapaian kompetensi

fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Sitiung pada aspek pengetahuan.

c. Analisis Data Pencapaian Kompetensi Keterampilan
1) Uji Normalitas

Untuk melihat apakah data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal
atau tidak digunakan Uji Lilliefors. Hasil uji normalitas kedua kelas sampel pada

aspek keterampilan seperti terlihat pada Tabel 25.
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Tabel 25. Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas Sampel Aspek Keterampilan

Kelas o N Lo L¢ Distribusi
Eksperimen 0,0500 32 0,0823 0,1566 Normal
Kontrol 32 0,1251 0,1566 Normal

Tabel 25 memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai nilai L, <
L; pada taraf nyata 0. 0,0500, berarti data kompetensi pada aspek keterampilan

kedua kelas sampel terdistribusi normal. Untuk melihat hasil uji normalitas kedua

kelas sampel dapat dilihat pada Lampiran 24 .

2) Uji Homogenitas

Untuk melihat apakah data pada kedua kelas sampel homogen atau tidak
digunakan Uji F. Hasil uji homogenitas kedua kelas sampel pada aspek
keterampilan seperti terlihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelas Sampel Aspek Keterampilan

Kelas N s° Fn F Keterangan
Eksperimen 32 119,77 1,18 1,84 Homogen
Kontrol 32 140,97

Tabel 26 memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai nilai F, <
F:. pada taraf nyata 0L 0,0500 dan dKpembilang=31 dan dKpenyebut=31. Hal ini berarti

data kompetensi pada aspek keterampilan kedua kelas sampel mempunyai varians
yang homogen. Untuk melihat hasil uji homogenitas kedua kelas sampel dapat
dilihat pada Lampiran 25.

3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas terhadap data kompetensi pada
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aspek keterampilan kedua kelas sampel, diperoleh bahwa kedua kelas sampel
berasal dari populasi yang terdistribusi normal dan mempunyai varians yang
homogen. Statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan dua rata-rata adalah
uji t. Hasil uji kesamaan dua rata-rata kedua kelas sampel pada aspek
keterampilan seperti terlihat pada Tabel 27.

Tabel 27. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Kedua Kelas Sampel Aspek
Keterampilan

Kelas N X s th ty
Eksperimen 32 74,81 119,77 1,69 1,67
Kontrol 32 70,00 140,97

Tabel 27 memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai nilai t, >
t; dengan kriteria pengujian terima Ho jika t, < t(1.,) dan tolak Ho jika mempunyai
harga lain pada taraf signifikan 0,0500 dengan derajat kebebasan dk=62. Data ini
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan ini disebabkan karena semua
variabel dikontrol, kecuali variabel bebasnya yaitu LKPD berbasis virtual
laboratory pada model inkuiri terbimbing XI MIA 2 SMAN 1 Sitiung. Untuk
melihat hasil uji t kedua kelas sampel dapat dilihat pada Lampiran 26. Kurva

penerimaan hipotesis alternatif (H;) dapat dilihat pada Gambar 4.

Daerah penerimaan th =169

Ho

0 1,67

Gambar 4. Kurva Penerimaan Hipotesis Alternatif Aspek Keterampilan
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Gambar 4 memperlihatkan bahwa t, berada pada daerah penerimaan H;,
yang berarti perbedaan perlakuan pada kedua kelas sampel memberikan pengaruh.
Jadi, terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKPD berbasis virtual laboratory
pada materi fluida statis dan fluida dinamis terhadap pencapaian kompetensi

fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Sitiung pada aspek keterampilan.

B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data untuk ketiga aspek yaitu aspek sikap, pengetahuan
dan keterampilan menunjukkan bahwa LKPD berbasis virtual laboratory pada
model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kompetensi peserta didik pada mata
pelajaran fisika. Hal ini terlihat dari tingginya nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan menggunakan
LKPD berbasis virtual laboratory dibandingkan dengan peserta didik yang
menggunakan LKPD biasa yang dipakai di sekolah. Pembahasan pada masing-
masing aspek tersebut pada kedua kelas sampel akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Pencapaian Kompetensi Sikap

Kompetensi peserta didik pada aspek sikap diperoleh dari nilai rata-rata
sikap peserta didik melalui instrumen penilaian observasi. Berdasarkan hasil
pengamatan selama proses pembelajaran, diperoleh gambaran bahwa sikap
peserta didik pada kelas eksperimen menunjukan peningkatkan jika dibandingkan
dengan kelas kontrol. Selama proses pembelajaran di kelas eksperimen teramati
aspek sikap yakni jujur ditandai dengan membuat laporan berdasarkan sata atau
informasi yang ada. Sikap disiplin ditandai dengan mematuhi tata tertib atau

aturan bersama di sekolah, khususnya di kelas. Sikap bekerja sama ditandai
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dengan mendorong orang lain untuk bekerjasama demi kepentingan bersama.
Sikap tanggung jawab ditandai dengan melaksanakan apa yang diperintahkan oleh
pendidik. Sikap percaya diri ditandai dengan berani mengemukakan pendapat di
depan kelas. Akibatnya kompetensi peserta didik kelas eksperimen menjadi lebih
baik daripada kelas kontrol.

Selama proses pembelajaran di kelas kontrol teramati Sikap sosial yakni
disiplin ditandai dengan kurangnya mematuhi tata tertib atau aturan bersama di
sekolah, khususnya di kelas, yakni terkadang kebiasaan makan di kelas yang sulit
dilarang, mengerjakan tugas lain saat proses pembelajaran, serta mengumpulkan
tugas sering tidak tepat dengan waktu yang ditentukan dan meminta mengumpul-
kan pada pertemuan berikutnya. Sikap tanggung jawab ditandai dengan
kurangnya melaksanakan apa yang diperintahkan oleh pendidik. Sikap kerjasama
ditandai dengan kurangnya kemauan untuk bekerjasama dalam kelompok.

Adapun nilai rata-rata aspek sikap kelas eksperimen adalah 88,25
sedangkan kelas kontrol adalah 88,13. Dari data penilaian sebelas kali pertemuan
terlihat bahwa kompetensi peserta didik pada aspek sikap kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol.

Hasil uji normalitas dan homogenitas yang dilakukan pada aspek sikap,
diperoleh data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal dan mempunyai
variansi yang homogen. Dari uji t dengan taraf nyata 0,0500 dan dk = 62
diperoleh t, sebesar 1,98 dan t; sebesar 1,67. Dengan demikian harga t, > t; dan
berada di luar batas kriteria penerimaan H, yang telah ditetapkan. Hal ini berarti

H, ditolak dan H; diterima yakni terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKPD
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berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap pencapaian
kompetensi fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Sitiung pada aspek sikap
diterima.

2. Pencapaian Kompetensi Pengetahuan

Kompetensi peserta didik pada aspek pengetahuan diperoleh dari hasil tes
tertulis yang dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk dua kompetensi dasar yang
telah ditetapkan sebelumnya. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 75,78,
sedangkan kelas kontrol adalah 70,13. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan nilai rata- rata kelas kontrol. Ketuntasan aspek pengetahuan
peserta didik secara individu pada kelas eksperimen yang memenuhi nilai KKM
adalah 62,5 % atau 20 orang dari 32 orang peserta didik di kelas eksperimen
sedangkan untuk kelas kontrol adalah 43,75 % atau 14 orang dari 32 orang peserta
didik di kelas kontrol.

Hasil uji normalitas dan homogenitas yang dilakukan pada aspek
pengetahuan, diperoleh data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal dan
mempunyai variansi yang homogen. Dari uji t dengan taraf nyata 0,0500 dan dk =
62 diperoleh t, sebesar 2,08 dan t; sebesar 1,67. Dengan demikian harga t, > t; dan
berada di luar batas kriteria penerimaan H, yang telah ditetapkan. Hal ini berarti
H, ditolak dan H; diterima yakni terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKPD
berbasis virtual laboratory pada materi fluida statis dan fluida dinamis terhadap
pencapaian kompetensi fisika peserta didik kelas X1 SMAN 1 Sitiung pada aspek

pengetahuan diterima.
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3. Pencapaian Kompetensi Keterampilan

Kompetensi peserta didik pada aspek keterampilan diperoleh melalui
instrumen penilaian unjuk kerja selama kegiatan praktikum berlangsung untuk
kedua kelas sampel. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 74,81, sedangkan
kelas kontrol adalah 70,00. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol.

Hasil uji normalitas dan homogenitas yang dilakukan pada aspek
keterampilan, diperoleh data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal dan
mempunyai variansi yang homogen. Dari uji t dengan taraf nyata 0,05 dan dk =
62 diperoleh t, sebesar 1,69 dan t; sebesar 1,67. Dengan demikian harga t, > t; dan
berada di luar batas kriteria penerimaan H, yang telah ditetapkan. Hal ini berarti
H, ditolak dan H; diterima yakni terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKPD
berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap pencapaian
kompetensi fisika peserta didik kelas X SMAN 1 Sitiung pada aspek
keterampilan diterima.

Dalam penelitian ini, LKPD berbasis virtual laboratory pada model inkuiri
terbimbing memberikan pengaruh pada ketiga aspek kompetensi yang meliputi
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Bersamaan dengan Depdiknas
(2008:23) menyebutkan LKS merupakan suatu lembaran yang berisi pedoman
bagi siswa dalam melakukan kegiatan. LKPD yang dibuat menjadikan peserta
didik untuk menyelidiki permasalahan yang diberikan sampai peserta didik
menemukan soluisi dari permasalahan tersebut. Pada saat kegiatan pembelajaran

berlangsung melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk
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mencari dan menyelidiki secara sistemastis dan logis sehingga mereka dapat
menemukan sendiri sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara umum berjalan
dengan lancar, akan tetapi tentunya tidak terlepas dari beberapa kendala yang
dihadapi. Kendala tersebut antara lain seperti kekurangan observer dalam
pelaksanaan penilaian aspek sikap peserta didik. Sebaiknya dibutuhkan lebih
banyak observer sehingga penilaian dapat diamati dengan lebih baik lagi pada
masing-masing peserta didik. Laptop atau komputer yang digunakan saat
praktikum virtual laboratory hanya satu per-kelompok. Sebaiknya dalam dalam
kelompok ada tiga laptop atau komputer karena anggota per-kelompok ada sekitar
lima atau enam orang anggota. Aplikasi penunjang software praktikum virtual
laboratory yaitu java belum diinstal dengan baik saat akan praktikum. Sebaiknya
sebelum menggunakan software praktikum virtual laboratory pastikan aplikasi

java terinstal dengan baik pada laptop yang akan digunakan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap pengaruh penerapan LKPD
berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing pada materi fluida statis
dan fluida dinamis di kelas XI SMAN 1 Sitiung, kemudian melakukan analisis
data, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan LKPD berbasis virtual
laboratory pada model inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang berarti
terhadap peningkatan pencapaian kompetensi fisika peserta didik kelas XI SMAN
1 Sitiung. Rata-rata nilai aspek sikap pada kelas eksperimen adalah 88,25 dan
pada kelas kontrol adalah 85,13. Rata-rata nilai aspek pengetahuan pada kelas
eksperimen adalah 75,78 dan pada kelas kontrol adalah 70,13. Rata-rata nilai
aspek keterampilan pada kelas eksperimen adalah 74,81 dan pada kelas kontrol

adalah 70,00.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian, maka
penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Manajemen waktu dan peserta didik dalam pembelajaran harus dioptimalkan
dengan baik sehingga proses pembelajaran dapat tercapai, karena penerapan
LKPD berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing
membutuhkan waktu dan kesungguhan peserta didik yang maksimal.

2. Selama melakukan observasi aktivitas peserta didik terasa agak sulit, karena

observernya masih sedikit, oleh karena itu dibutuhkan lebih banyak observer
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sehingga peserta didik dapat diamati dengan lebih baik lagi dan mendapatkan
penilaian yang maksimal.

. Sebaiknya saat pembelajaran menggunakan software virtual laboratory
diharapkan semua siswa menggunakan tiga laptop perkelompok bukan satu
laptop per-kelompok, karena anggota per-kelompok sekitar lima atau enam
orang.

. Karena pembelajaran ini menggunakan laptop dan infokus, pastikan laptop
dipersiapkan dengan baik seperti batrai diisi dengan penuh atau listrik menyala
agar pembelajaran tidak terganggu.

. Sebelum menggunakan software virtual laboratory pastikan aplikasi java

terinstal dengan baik pada laptop yang akan digunakan.
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Lampiran 1. Uji Normalitas Kompetensi Pengetahuan Kelas Sampel

UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS SAMPEL PADA
KOMPETENSI PENGETAHUAN

1. Kelas Sampel XI MIA 2

Tabel 1.Uji Normalitas Data Awal Kelas Sampel (XI MIA 2)

76

Xi- [F(Zi)-
No Xi fi fk | Xin2 fi. Xi fi.Xi"2 | Xrata Zi F(Zi) S(Zi) S(Zi)
1 53 3 3 2809 159 8427 | -15,56 -1,49 | 0,0681 | 0,0938 | 0,0257
2 55 4 7 3025 220 | 12100 | -13,56 -1,30 | 0,0968 | 0,2188 | 0,1220
3 60 3| 10 3600 180 | 10800 -8,56 -0,82 | 0,2061 | 0,3125 | 0,1064
4 63 1] 11 3969 63 3969 -5,56 -0,53 | 0,2981 | 0,3438 | 0,0457
5 67 2| 13 4489 134 8978 -1,56 -0,15 | 0,4404 | 0,4063 | 0,0342
6 68 2| 15 4624 136 9248 -0,56 -0,05 | 0,4801 | 0,4688 | 0,0114
7 69 1| 16 4761 69 4761 0,44 0,04 | 0,5160 | 0,5000 | 0,0160
8 70 4| 20 4900 280 | 19600 1,44 0,14 | 0,5557 | 0,6250 | 0,0693
9 75 1| 21 5625 75 5625 6,44 0,62 | 0,7324 | 0,6563 | 0,0762
10 76 1| 22 5776 76 5776 7,44 0,71 | 0,7611 | 0,6875 | 0,0736
11 77 3| 25 5929 231 | 17787 8,44 0,81 | 0,7910 | 0,7813 | 0,0098
12 78 2| 27 6084 156 | 12168 9,44 0,90 | 0,8159 | 0,8438 | 0,0279
13 79 3| 30 6241 237 | 18723 10,44 1,00 | 0,8413 | 0,9375 | 0,0962
14 89 2| 32 7921 178 | 15842 20,44 1,96 | 0,9750 | 1,0000 | 0,0250
X 32 2194 | 153804
Rata | 68,5
-rata | 6

g =202 =219 - g 5g
N 32

_n3fix? - (fix)?

§* nn—1)

_32(153804)—(2194)?
- 32(32-1)

_ 4921728-4813636
o 992




_ 108092

992

= 108,96

S=10,44

Lo = | F(Zi) — S(Zi) |max = 0,1220
Untuk n > 30 maka;

0,886
L= /— =0,1566
32

Karena Ly < L;, maka sampel terdistribusi normal.

2. Kelas Sampel XI MIA 3

Tabel 2.Uji Normalitas Data Awal Kelas Sampel (X1 MIA 3)
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Xi- [F(Zi)-
No Xi fi Fk | Xi"2 fi.Xi fi.Xi"2 | Xrata Zi F(Zi) S(Zi) S(Zi)
1 49 2 2 2401 98 4802 | -19,25 -1,57 | 0,0582 | 0,0625 | 0,0043
2 50 2 4 2500 100 5000 | -18,25 -1,49 | 0,0681 | 0,1250 | 0,0569
3 56 4 8 3136 224 | 12544 | -12,25 -1,00 | 0,1587 | 0,2500 | 0,0913
4 57 2| 10 3249 114 6498 | -11,25 -0,92 | 0,1788 | 0,3125 | 0,1337
5 60 2| 12 3600 120 7200 -8,25 -0,67 | 0,2514 | 0,3750 | 0,1236
6 64 1] 13 4096 64 4096 -4,25 -0,35 | 0,3632 | 0,4063 | 0,0431
7 68 3| 16 4624 204 | 13872 -0,25 -0,02 | 0,4920 | 0,5000 | 0,0080
8 70 1| 17 4900 70 4900 1,75 0,14 | 0,5557 | 0,5313 | 0,0245
9 73 1| 18 5329 73 5329 4,75 0,39 | 0,6517 | 0,5625 | 0,0892
10 75 4 | 22 5625 300 | 22500 6,75 0,55 | 0,7088 | 0,6875 | 0,0213
11 77 2| 24 5929 154 | 11858 8,75 0,71 | 0,7611 | 0,7500 | 0,0111
12 78 3| 27 6084 234 | 18252 9,75 0,80 | 0,7881 | 0,8438 | 0,0557
13 80 1| 28 6400 80 6400 11,75 0,96 | 0,8315 | 0,8750 | 0,0435
14 87 3| 31 7569 261 | 22707 18,75 153 | 0,9370 | 0,9688 | 0,0317
15 88 1| 32 7744 88 7744 19,75 1,61 | 0,9463 | 1,0000 | 0,0537
X 32 2184 | 153702
Rata-
rata 68,25
%= Y (fixi) - 2184

N

—=168,25
32




ny fixf—(fixy)?
nn-1)

52

32(153702)—(2184)2
32(32-1)

4918464—4769856
992

148608
T 992

= 149,81

s =1224
Lo = | F(Zi) — S(Zi) |max = 0,1337
Untuk n > 30 maka;

0,886
L= ’— =0,1566
32

Karena Lo < L;, maka sampel terdistribusi normal.



79

Lampiran 2. Uji Homogenitas Kelas Sampel

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL KEDUA KELAS SAMPEL PADA
KOMPETENSI PENGETAHUAN

Dari uji normalitas kedua sampel diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Rata — rata, simpangan baku dan varians kedua kelas sampel

Kelas N % S s?

MIA 2 32 68,56 10,44 108,96

MIA 3 32 68,25 12,24 149,81
Maka :

- varians terbesar s, 149,81 137
"~ varians terkecil s? 10896

Pada taraf nyata o = 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang dan penyebut :
dKpembitang =N1—1=32-1=31

dKpenyebut =N2—1=32-1=31

Frabel pada taraf nyata 0,05 dengan dk 31 : 31 adalah 1,84.

Karena Fhitung < Franel , kedua sampel berasal dari populasi yang memiliki varians homogen.
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Lampiran 3. Uji Kesamaan Dua Rata — rata Kelas Sampel

UJI KESAMAAN DUA RATA - RATA DATA AWAL KEDUA KELAS SAMPEL
PADA KOMPETENSI PENGETAHUAN

Kriteria : Hp diterima jika t < t,__ pada taraf nyata 0,05.
Dari data yang diperoleh :
Ny =32 X, = 68,56 S,? =108,96

Ny = 32 X, = 68,25 S,% =149,81

Secara matematis :
X, — X, |
= 1 21|

S | =4+~
n, n

2
Untuk itu perlu dicari nilai S terlebih dahulu.

(n1-1)S1%+(ny—1)S,2
nq +Tl2 -2

§% =

_ (32—1)108,96 + (32—1) 149,81 _ 802187
62

32+32-2 = 129,39

S =11,37

maka :

X1—Xp

thitung =
1 1
S ’—+—
niy n2

68,56—68,25
= —————— =0,11

1 1
11,37 ’§+§
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Pada taraf nyata o = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 62, didapat harga t pada tabel distribusi
t sebesar :

t = toes =167

Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa t, berada di dalam t < t__, yaitu t, =
0,11 dan t, = 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa Hy diterima, maka pada kedua kelas sampel

tidak terdapat perbedaan yang berarti.



Lampiran 4. RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. ldentitas Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Sitiung

Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas / Program : X1/ MIA

Semester : GENAP

Jumlah Pertemuan : 12 X 45 menit (12 JP) (6 x pertemuan)

B. Kompetensi Inti

KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai),santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulandunia.

K13 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, danperadaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K14 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajari disekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

C. Kompentensi Dasar

11

1.2

2.1

2.2

3.3
4.3

Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.

Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan keseimbangan perubahan medan
listrik dan medan magnet yang saling berkaitan sehingga memungkinkan
manusia mengembangkan teknologi untuk mempermudah kehidupan.
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan , melaporkan, dan berdiskusi.

Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan.

Menerapkan hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari

Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida
statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya

D. Indikator Pencapaian Kompetensi
Pertemuan |

3.3.1
3.3.2

Menjelaskan konsep tekanan Hidrostatis
Menentukan nilai besaran fisika berdasarkan prinsip hukum utama Hidrostatis

82
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Pertemuan 11
3.3.3  Menghitung prinsip hukum Pascal
3.3.4  Memecahkan persoalan tentang hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari
4.3.1  Melakukan percobaan tekanan Hidrostatis
Pertemuan 111
3.3.5  Mengidentifikasi prinsip hukum Archimedes
3.3.6  Menghubungkan hukum Archimedes pada kasus mengapung, melayang, dan
tenggelam
3.3.7  Memproyeksikan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari
4.3.2  Melakukan percobaan hukum Archimedes

Pertemuan IV

3.3.8

Menemukan nilai besaran pada konsep kapilaritas

Pertemuan V

3.3.9

Menghubungkan beberapa hal berdasarkan hukum stokes dan kecepatan terminal

Pertemuan VI
Ulangam harian

E. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi fluida dinamis

diharapkan peserta didik kelas X1 SMA dapat :

3311
3.3.1.2

3321
3.3.2.2
4311
3331
3.3.3.2
3341

3.35.1
3.35.2
3.3.6.1
3.3.6.2
3.3.6.3
33.7.1
4321

Pertemuan |

Menyebutkan definisi tekanan
Menjelaskan konsep tekanan Hidrostatis

Pertemuan 11

Menyebutkan bunyi hukum utama Hidrostatis
Menjelaskan prinsip hukum utama Hidrostatis
Melakukan percobaan hukum utama Hidrostatis
Menyebutkan bunyi hukum Pascal

Menjelaskan prinsip hukum Pascal

Menerapkan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari

Pertemuan I11

Menyebutkan bunyi hukum Archimedes

Menjelaskan prinsip hukum Archimedes

Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus mengapung
Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus melayang
Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus tenggelam
Menerapkan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari
Melakukan percobaan hukum Archimedes

Pertemuan IV
3.3.8.1 Menjelaskan perbedaan miniskus cekung dan meniskus cembung pada zat cair.
3.3.8.2 Menjelaskan gejala kapilaritas pada pipa kapiler

Pertemuan V
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3.3.9.1 Menjelaskan hukum stokes untuk fluida kental
3.3.9.2 Menjelaskan kecepatan terminal untuk fluida kental
3.3.9.3 Menentukan koefisien Viskositas

Pertemuan VI

Ulangan harian

F. Materi Pembelajaran
1. Tekanan Hidrostatis

Tekanan diartikan sebagai gaya per satuan luas, dimana arah gaya tegaj=k lurus dengan
luas permukaan. Secara matematis, tekanan dapat dinyatakan sebagai berikut:

P_F
A

Ket P = tekanan (N/m?) (Pa)
F = gaya (N)
A = luas permukaan (m?)
Konversi Satuan :1 atm = 76 cmHg=1,013 x 10°> N/m?

Tekanan hidrostatis adalah tekanan
yang disebabkan oleh berat zat cair. Tiap
titik di dalam fluida tidak memiliki tekanan
yang sama besar, tetapi berbeda-beda sesuai *B
dengan ketinggian titik tersebut dari suatu
titik acuan * C

Jadi, semakin dalam sebuah benda \. v
berada dalam sebuah zat cair maka tekanan

hidostatis yang dirasakan oleh benda Sumber: htp://www.nafiun.comy/2013/03/ fluida-sttisiml
tersebut makin besar. Tekanan Hidrostatis G@mbar 1. Ta(l;ung del?gdanl bebegapta)l t('jt'k
dapat dilambangkan dengan P;,. €ngan kedalamn berbeda

P, = pgh
sedangkan untuk tekanan mutlaknya merupakan jumlah tekanan udara luar dan tekanan oleh
gaya berat zat cair, yang dapat dinyatakan sebagai berikut:

P=P,+ P,
Ket Py, = tekanan hidrostatis (N/ m?) (Pa)
P, = tekanan atmosfer (1 atm) (76 cmHg) (1,01 X 10° Pa)
p = massa jenis zat (kg/m?)
g = percepatan gravitasi bumi (m/s%)
h = kedalaman dari bawah permukaan zat cair (m)

2. Hukum Utama Hidrostatis
Tiap tittkk yang memiliki

kedalaman sama diukur dari
permukaan zat cair akan memiliki
tekanan hidrostatik sama. Hukum - -
utama hidrostatik berbunyi sebagai ALJBLA D

berikut, “Tekanan hidrostatis pada
sembarang titik yang terletak pada . s
bldang mendatar dl dalam SeJenIS Zat Sumber: http://ws-budi.blogspot.co.id/2012/

cair yang dalam keadaan seimbang Gambar 2 . Tekanan di titik A, B, C, dan D sama



http://2.bp.blogspot.com/-OM6mzj7IB44/UUYUGt0lngI/AAAAAAAAPxw/1Qmtch2XjzY/s1600/Semakin-dalam-kedudukan-sebuah-titik-dalam-fluida.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-yUFAzugvyIM/UUYUI2KVDjI/AAAAAAAAPyY/HWL86AOOVAU/s1600/Tekanan-di-titik-A-B-C-dan-D-sama-besar.jpg
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adalah sama”. besar, serta tidak bergantung pada
bentuk penampang tempat fluida
tersebut.
Persamaan Hukum Utama P, Po
Hidrostatis dapat diturunkan l 1
PA = PB Ihl III
Po+plgh1:P0+p2gh2 2
p1 h; = P2 h; A B
Ket: P =tekanan (N/ m2) (Pa) Sumber: http://ws-budi.blogspot.co.id/2012/
- Gambar 3 . Tekanan total di titik A dan B pada
p = gaya (N) ; e
g = percepatan gravitasi (m/s?) bejana U yang terisi fluida homogen

h. = tinggi fluida (m) adalah sama besar, Pa = Pg.

3. Hukum Pascal
Bunyi hukum Pascal: “Tekanan

E.p
yang diberikan pada zat cair dalam ruang l
tertutup akan diteruskan ke segala arah
dengan sama besar” .
Tekanan oleh gaya o 5 T
sebesar F; terhadap pipa 1 yang memiliki pipal  pipaZ (Spl

luas penampang pipa A; , akan diteruskan
olen fluida menjadi gaya angkat
sebesar F, pada pipa 2 yang memiliki luas
penampang pipa A, dengan besar Gambar 4 . Tekanan F1 di pipa satu sama besar
tekanan yang sama. dengan gaya angkat di pipa dua.

Oleh karena itu, secara matematis Hukum Pascal ditulis sebagai berikut.

P, =P, Ket : P, , P, =tekanan pada pengisap pipa 1, 2 (N/m?) (Pa)
ﬂ _ i F; , F, = gaya pada pengisap pipa 1, 2 (N)
A A, A, , A, = luas penampang pengisap pipa 1 , 2 (m?)

4. Hukum Archimedes

Bunyi hukum Archimedes: “Gaya yang bekerja pada suatu benda yang dicelupkan
sebagian atau seluruhnya ke dalam suatu fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan
oleh benda tersebut”

Gaya yang bekerja pada benda yang dicelupkan disebut dengan gaya Archimedes
(Fa). Gaya Archimedes dikenal juga dengan gaya ke atas, gaya angkat, atau gaya apung.

Fo=pr. 9.V
Ket F, =gaya Archimedes (N)
ps = massa jenis fluida (kg/m°)
g = percepatan gravitasi (9,8 m/s?)
V,, = volume benda (m®)


http://2.bp.blogspot.com/-nu6hZ34fesg/UUYUJj08zDI/AAAAAAAAPys/fHeUW8lET9U/s1600/Tekanan-total-di-titik-A-dan-B-pada-bejana-U.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-ZY_13O11c8M/UUYUI8blCAI/AAAAAAAAPyg/cPcYA2c8Ae0/s1600/Tekanan-F1-di-pipa-satu-sama-besar-dengan-gaya-angkat-di-pipa-dua.jpg
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Penerapan hukum Archimedes

Terapung ( volume benda = volume benda yang tercelup )

a5 gaya Archimedes = berat benda
— _Ea _____ Fo=w,
¥ P19Vy =M, g
P WV = Vo9
Y. Pt > Py

Melayang ( volume benda = volume benda seluruhnya )

gaya Archimedes = berat benda
Fa=Ww,

E:I P9V, =myg
v P19V, = V0
/ Pt = P

gaya Archimedes < berat benda
F,<w,
P9V, <m,g
A% P9V < PV

J:':I_” Pt <Py

Sumber: Fisika untuk SMA/MA Kelas XI, Pusat Perbukuan Depdiknas, 2009

5. Tegangan Permukaan

Apabila sebuah silet diletakkan mendatar pada permukaan air dengan hati-hati,
ternyata silet terapung. Padahal massa jenis silet lebih besar dari massa jenis air. Demikian
juga, nyamuk atau serangga dapat hinggap di permukaan air. Permukaan air tertekan ke
bawah karena berat silet atau nyamuk, sehingga permukaan air tampak tegang. Sifat tegang
permukaan air ini disebut tegangan permukaan.

Tegangan permukaan zat cair disebabkan terjadinya gaya tarik-menarik dua pertikel
zat cair berdekatan. Gaya tarik-menarik antara partikel-partikel yang sejenis disebut Kohesi.
Secara kuantitatif, tegangan permukaan didefinisikan sebagai besarnya gaya yang dialami
oleh tiap satuan panjang pada permukaan zat cair dapat dirumuskan:

_F dimana, d = 21 _F
Y=4a T
Keterangan:

y = tegangan permukaan
F = gaya tegangan permukaan

d = panjang permukaan
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6. Meniskus

Setetes air jika dijatuhkan di atas permukaan kaca mendatar akan meluas pada
permukaannya. Hal ini terjadi karena adhesi air pada kaca lebih besar dari pada kohesinya.
Sedangkan, jika air raksa jatuh pada permukaan kaca maka akan mengumpulkan berbentuk
bulatan. Hal ini karena kohesi air raksa lebih besar daripada adhesi pada kaca. Adhesi
merupakan gaya tarik menarik antara partikel-partikel yang tidak sejenis.

Hal tersebut di atas merupakan meniskus. Jadi, meniskus ialah sifat yang dimiliki zat
cair berupa penampakan kelengkungan yang terjadi dan ada pada permukaan zat cair ketika
zat berada dalam tabung atau celah yang sempit. Meniskus memiliki dua macam jenis, yaitu
a. Meniskus cekung, yaitu suatu keadaan di mana permukaan zat cair berada dalam

tabung/bejana sempit yang tampak melengkung ke bawah. Hal Ini disebabkan karena gaya
adhesi antara molekul zat cair dan molekul wadahnya atau volumenya lebih besar dari
pada gaya kohesi antar molekul zat cair. Contohnya bentuk permukaan air yang cekung di
dalam tabung reaksi.

b. Meniskus cembung, yaitu suatu keadaan di mana permukaan zat cair berada dalam
tabung/bejana sempit yang tampak melengkung ke atas. Hal Ini disebabkan karena gaya
kohesi zat cair lebih besar dari pada gaya adhesi antara zat cair dan wadah atau volume
tabung/bejana. Contohnya bentuk permukaan raksa yang cembung di dalam tabung reaksi.

7. Gejala Kapilaritas
Kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya permukaan zat cair pada pipa kapiler.
Contoh gejala kapilaritas adalah dinding rumah basah pada musim hujan dan air tanah naik
melalui pembuluh kayu. Secara matematis, kapilaritas dapt dinyatakan sebagai berikut:
2ycosé

yo0l8

Keterangan
y = naik/turunnya zat cair dalam kapiler (m)
y = tegangan permukaan (N/m)
6 = sudut kontak
p = massa jenis zat cair (kg/m3)
g = percepatan gravitasi (m/s2)
r = jari-jari penampang pipa (m)

Sebuah pipa kapiler kaca jika dicelupkan pada tabung berisi air maka air dapat naik ke
dalam pembuluh kaca pipa kapiler, ini disebabkan karena gaya adhesi > kohesi, dan
sebaliknya jika sebuah pipa kapiler dicelupkan pada tabung berisi air raksa maka air raksa di
dalam pembuluh kaca pipa kapiler lebih rendah permukaannya dibandingkan permukaan air
raksa dalam tabung, ini disebabkan karena gaya kohesi > adhesi.

8. Viskositas
a. Hukum Stokes

Viskositas adalah ukuran kekentalan zat cair atau gesekan dalam zat cair. Gaya gesek
dalam zat cair tergantung pada:

1) koefisien viskositas (7)
2) kecepatan relatif benda terhadap zat cair (v)
3) ukuran dan bentuk geometris benda
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Untuk benda yang berbentuk bola Keterangan :
dengan jari-jari r, gaya gesek zat cair

dirumuskan: F = gaya gesek Stokes (N)

n = koefisien viskositas (Ns/m2)
F = 6m.n.r.v > hukum Stok
Tn-T-Y HEUM ST0KES r =Jari-jari bola (m)

v = kelajuan bola (m/s)

b. Kecepatan terminal

Jika sebuah benda dijatuhkan ke dalam sebuah fluida kental, kecepatannya makin
membesar sampai mencapai kecepatan maksimum yang tetap. Kecepatan ini dinamakan
kecepatan terminal.

e Pada gambar bekerja gaya ke atas,
S — gaya Stokes, gaya berat dan kecepatan

terminal terjadi jika :
ﬁ& Fs+Fg=W

Untuk benda berbentuk bola, koefisien
viskositas dapat dirumuskan :

2rig
' ' n= (ob = Pf)
mg 9v
“*—._._____________,_,_/
Sedangkan untuk kecepatan terminal
Sumber: https://fisikaveritas.blogspot.co.id/2013/08/viskositas.html d I rum USkan :
- 2rig
Gambar . Gaya-gaya yang bekerja pada benda v, = oy — py)
yang jatuh bebas dalam fluida o

G. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : inkuiri terbimbing.

Metode Pembelajaran : Tugas; Kerja kelompok; Diskusi Tanya Jawab; Praktikum.

H. Sumber Belajar
1. Haryadi, Bambang. 2009. Fisika : untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Pusat Perbukuan,

Departemen Pendidikan Nasional

2. Kanginan, Marthen. 2006. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Erlangga

3. Kanginan, Marthen. 2013. Fisika untuk SMA/MA Kelas Xl, kelompok peminatan
matematika dan ilmu alam. Jakarta : Erlangga

4. Supardianningsih, Chasanah, Risdiyani, Sururi, Adip Ma’rifu. 2015. PG PR Fisika
Kelas XI Semester 2. Klaten: Intan Pariwara.

5. Tugas mandiri, LKPD
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I. Alat/Bahan
Pertemuan pertama Pertemuan kedua
1. Alattulis 1. Alattulis

2. Virtual laboratorium
3. Komputer/ laptop

2. Virtual laboratorium
3. Komputer/ laptop

Pertemuan ketiga

1. Alat tulis
2. Virtual laboratorium
3. Komputer/ laptop

Pertemuan keempat
1. Alat tulis

Pertemuan kelima
1. Alat tulis

Pertemuan keenam
1. Alat tulis




J. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama
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Kegiatan Rincian Kegiatan Nilai Karakter| Alokasi
Pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu
PENDAHULUAN Guru menyiapkan peserta didik secara psikis Peserta didik menyiapkan dirinya secara psikis 10 menit

dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran

dan fisik untuk mengikuti proses

) o pembelajaran Religius
e Memberi salam dan menyapa peserta didik |4 peserta didik menjawab salam Disiplin
* Mengecek kesiapan peserta didik untuk Peserta didik duduk dengan rapi untuk
memulai pembelajaran memulai pembelajaran Religius dan
* Memintg peserta didik berc!o’a sebelum e Peserta didik membaca do’a sebelum disiplin
memulai kegiatan pembelajaran memulai pembelajaran yang dipimpin oleh
e Mengecek kehadiran peserta didik ketua kelas Disiplin dan
e Peserta didik mengangkat tangan setelah jujur
namanya di panggil
Fase 1: Orientasi (mengamati)
Guru memberikan motivasi belajar sesuai man- | Peserta didik secara antusias mendengarkan Rasa ingin
faat materi ajar dalam kehidupan sehari-hari motivasi yang disampaikan oleh guru dan tahu

e Anak-anak, apa yang kita butuhkan untuk
minum, mandi, mencuci, memasak, dan
menyiram bunga? Dari mana sebenarnya air
itu? Bagaimana caranya air itu dapat sampai
ke tempat kita? Karena air tadi dialirkan
maka air maka air dapat mengalir dari
pegunungan ke tempat kita. Nah zat yang
dapat mengalir itulah yang disebut dengan
fluida. Apa contoh fluida selain air?

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

dengan jawaban:

e Air, dapat sampai ke sini karena dialirkan,
contoh fluida selain air yaitu gas

Guru melakukan appersepsi / mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan

Peserta didik menjawab pertanyaan guru dengan
jawaban:
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pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari

e tubuh saya merasa tertekan saat berada pada

bagian yang lebih dalam bu

¢ Siapa diantara kalian yang pernah berenang Percaya diri
atau menyelam? Apa yang tubuh kalian dan
rasakan pada saat menyelem semakin bertanggung
dalam? jawab
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Peserta didik mencatat tujuan pembelajaran yang | Rasa ingin
“Tujuan pembelajaran kita pada hari ini yaitu | disampaikan oleh guru tahu
ananda dapat menerapkan konsep tekanan
hidrostatis pada perhitungan fisika”
KEGIATAN Fase 2: Merumuskan masalah (menanya) Rasa ingin 65 menit
INTI tahu, percaya

e Bagaimana hubungan tekanan hidrostatis

Peserta didik memahami masalah yang diberikan

diri,

dengan kedalaman air? guru agar bisa merumuskan hipotesis kerjasama
Fase 3: Merumuskan hipotesis
Guru membimbing siswa menemukan jawaban | Peserta didik mencoba menjawab pertanyaan
sementara dari pertanyaan yang telah diajukan | tersebut dengan bimbingan guru. Kerjasama,
e Guru membimbing peserta didik e Peserta didik merumuskan hipotesis teliti,
merumuskan hipotesis “tekanan hidrostatis dengan kedalaman air bertanggung
e Guru membagi peserta didik menjadi 5 adalah berbanding lurus” jawab
kelompok e Peserta didik membentuk kelompok kecil
e Guru membagikan LKPD kepada masing — | e Peserta didik melakukan percobaan sesuai
masing kelompok dengan langkah — langkah pada LKPD
dengan bantuan guru.
Fase 4: Mengumpulkan data (mengumpulkan Kerjasama,
informasi/mencoba) Peserta didik melakukan percobaan dan teliti,
Guru membimbing peserta didik melakukan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan bertanggung
percobaan dan mengumpulkan informasi yang | untuk menguji hipotesis jawab

dibutuhkan untuk menguji hipotesis




92

Fase 5: Menguiji hipotesis Kerjasama,

(mengasosiasi/menalar) e Peserta didik mengolah data hasil praktikum | teliti,

Guru membimbing peserta didik mengolah tentang hubungan tekanan hidrostatis dengan | bertanggung

data hasil praktikum tentang hubungan tekanan kedalaman air. jawab

hidrostatis dengan kedalaman air.

Guru menyuruh masing-masing kelompok Peserta didik mempresentasikan hasil praktikum | Percaya diri,

peserta didik mempresentasikan hasil dan diskusi yang telah dilakukan jujur, Kerja

praktikum dan diskusi yang telah dilakukan sama, sopan

(mengkomunikasikan) santun

Guru memberikan penguatan terhadap materi Peserta didik mendengarkan penguatan diberi Rasa ingin

yang telah dipelajari guru dan mencatat hal yang dianggap perlu tahu
PENUTUP Fase 6: Merumuskan kesimpulan 15 menit

Guru bersama peserta didik menarik Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan | Percaya diri

kesimpulan pembelajaran hari ini pembelajaran hari ini

Guru menstimulus peserta didik agar mampu

menyebutkan manfaat materi yang telah Peserta didik menyebutkan manfaat materi yang | Percaya diri

dipelajari telah dipelajari

Guru memberikan evaluasi mengenai materi serta didik mengerjakan evaluasi yang diberikan | Teliti,

yang telah dipelajari guru percaya diri

Guru memberikan tugas rumah untuk serta didik mencatat tugas rumah yang diberikan | Disiplin

pemahaman lebih lanjut terhadap materi yang | oleh guru

telah dipelajari

Guru menyampaikan materi yang akan serta didik mencatat materi yang akan dipelajari  [sa ingin tahu

dipelajari pada pertemuan selanjutnya

pada pertemuan selanjutnya




K. PENILAIAN

Teknik penilaian

Instrumen Penilaian

Tes

Penilaian pengetahuan (Terlampir)
- Pilihan Ganda

Non tes

Penilaian sikap (Terlampir)

- Penilaian observasi

Penilaian keterampilan (Terlampir)
- Penilaian kinerja (praktek)

- Penilaian Laporan Praktikum

Pedoman penskoran (Terlampir)

93



Lampiran 5. RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. ldentitas Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Sitiung

Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas / Program : X1/ MIA

Semester : GENAP

Jumlah Pertemuan : 12 X 45 menit (12 JP) (6 x pertemuan)

B. Kompetensi Inti

KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai),santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulandunia.

K13 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, danperadaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K14 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajari disekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

C. Kompentensi Dasar

11

1.2

2.1

2.2

3.3
4.3

Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.

Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan keseimbangan perubahan medan
listrik dan medan magnet yang saling berkaitan sehingga memungkinkan
manusia mengembangkan teknologi untuk mempermudah kehidupan.
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan , melaporkan, dan berdiskusi.

Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan.

Menerapkan hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari

Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida
statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya

D. Indikator Pencapaian Kompetensi
Pertemuan |

3.3.1
3.3.2

Menjelaskan konsep tekanan Hidrostatis
Menentukan nilai besaran fisika berdasarkan prinsip hukum utama Hidrostatis
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Pertemuan 11
3.3.3  Menghitung prinsip hukum Pascal
3.3.4  Memecahkan persoalan tentang hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari
4.3.1  Melakukan percobaan tekanan Hidrostatis
Pertemuan 111
3.3.5  Mengidentifikasi prinsip hukum Archimedes
3.3.6  Menghubungkan hukum Archimedes pada kasus mengapung, melayang, dan
tenggelam
3.3.7  Memproyeksikan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari
4.3.2  Melakukan percobaan hukum Archimedes

Pertemuan IV

3.3.8

Menemukan nilai besaran pada konsep kapilaritas

Pertemuan V

3.3.9

Menghubungkan beberapa hal berdasarkan hukum stokes dan kecepatan terminal

Pertemuan VI
Ulangam harian

E. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi fluida dinamis

diharapkan peserta didik kelas X1 SMA dapat :

3311
3.3.1.2

3321
3.3.2.2
4311
3331
3.3.3.2
3341

3.35.1
3.35.2
3.3.6.1
3.3.6.2
3.3.6.3
33.7.1
4321

Pertemuan |

Menyebutkan definisi tekanan
Menjelaskan konsep tekanan Hidrostatis

Pertemuan 11

Menyebutkan bunyi hukum utama Hidrostatis
Menjelaskan prinsip hukum utama Hidrostatis
Melakukan percobaan hukum utama Hidrostatis
Menyebutkan bunyi hukum Pascal

Menjelaskan prinsip hukum Pascal

Menerapkan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari

Pertemuan |11

Menyebutkan bunyi hukum Archimedes

Menjelaskan prinsip hukum Archimedes

Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus mengapung
Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus melayang
Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus tenggelam
Menerapkan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari
Melakukan percobaan hukum Archimedes

Pertemuan IV
3.3.8.1 Menjelaskan perbedaan miniskus cekung dan meniskus cembung pada zat cair.
3.3.8.2 Menjelaskan gejala kapilaritas pada pipa kapiler

Pertemuan V
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3.3.9.1 Menjelaskan hukum stokes untuk fluida kental
3.3.9.2 Menjelaskan kecepatan terminal untuk fluida kental
3.3.9.3 Menentukan koefisien Viskositas

Pertemuan VI

Ulangan harian

F. Materi Pembelajaran
1. Tekanan Hidrostatis

Tekanan diartikan sebagai gaya per satuan luas, dimana arah gaya tegaj=k lurus dengan
luas permukaan. Secara matematis, tekanan dapat dinyatakan sebagai berikut:

P_F
A

Ket P = tekanan (N/m?) (Pa)
F = gaya (N)
A = luas permukaan (m?)
Konversi Satuan :1 atm = 76 cmHg=1,013 x 10° N/m?

Tekanan hidrostatis adalah tekanan
yang disebabkan oleh berat zat cair. Tiap
titik di dalam fluida tidak memiliki tekanan
yang sama besar, tetapi berbeda-beda sesuai *B
dengan ketinggian titik tersebut dari suatu
titik acuan + C

Jadi, semakin dalam sebuah benda \. J
berada dalam sebuah zat cair maka tekanan
hidostatis yang dirasakan oleh benda Surmber: htp:/Awww. nafiun. com/2013/03/ luida-statis.htmi
tersebut makin besar. Tekanan Hidrostatis @@mbar 1. Tabung dengan beberapa titik
dapat dilambangkan dengan P;,. dengan kedalamn berbeda

P, = pgh
sedangkan untuk tekanan mutlaknya merupakan jumlah tekanan udara luar dan tekanan oleh
gaya berat zat cair, yang dapat dinyatakan sebagai berikut:

P=P,+ P,
Ket Py, = tekanan hidrostatis (N/ m?) (Pa)
P, = tekanan atmosfer (1 atm) (76 cmHg) (1,01 X 10° Pa)
p = massa jenis zat (kg/m?)
g = percepatan gravitasi bumi (m/s?%)
h = kedalaman dari bawah permukaan zat cair (m)

2. Hukum Utama Hidrostatis
Tiap titik yang memiliki

kedalaman sama  diukur dari
permukaan zat cair akan memiliki
tekanan hidrostatik sama. Hukum

utama hidrostatik berbunyi sebagai ALBLA ___JD
berikut, “Tekanan hidrostatis pada
sembarang titik yang terletak pada ~ s

bldang mendatar dl dalam Sejenls Zat Sumber: http://ws-budi.blogspot.co.id/2012/
cair yang dalam keadaan seimbang Gambar 2 . Tekanan di titik A, B, C, dan D sama


http://2.bp.blogspot.com/-OM6mzj7IB44/UUYUGt0lngI/AAAAAAAAPxw/1Qmtch2XjzY/s1600/Semakin-dalam-kedudukan-sebuah-titik-dalam-fluida.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-yUFAzugvyIM/UUYUI2KVDjI/AAAAAAAAPyY/HWL86AOOVAU/s1600/Tekanan-di-titik-A-B-C-dan-D-sama-besar.jpg
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adalah sama”. besar, serta tidak bergantung pada
bentuk penampang tempat fluida
tersebut.
Persamaan Hukum Utama P, Po
Hidrostatis dapat diturunkan l 1
PA = PB Ihl III
Po+plgh1:P0+p2gh2 2
prhi=p2hy A B
Ket: P =tekanan (N/ m2) (Pa) Sumber: http://ws-budi.blogspot.co.id/2012/
- Gambar 3 . Tekanan total di titik A dan B pada
p = gaya (N) ; e
g = percepatan gravitasi (m/s?) bejana U yang terisi fluida homogen

h. = tinggi fluida (m) adalah sama besar, Pa = Pg.

3. Hukum Pascal
Bunyi hukum Pascal: “Tekanan

E.p
yang diberikan pada zat cair dalam ruang l
tertutup akan diteruskan ke segala arah
dengan sama besar” .
Tekanan oleh gaya o 5 T
sebesar F; terhadap pipa 1 yang memiliki pipal  pipaZ (Spl

luas penampang pipa A; , akan diteruskan
olen fluida menjadi gaya angkat
sebesar F, pada pipa 2 yang memiliki luas
penampang pipa A, dengan besar Gambar 4 . Tekanan F1 di pipa satu sama besar
tekanan yang sama. dengan gaya angkat di pipa dua.

Oleh karena itu, secara matematis Hukum Pascal ditulis sebagai berikut.

P, =P, Ket : P, , P, =tekanan pada pengisap pipa 1, 2 (N/m?) (Pa)
ﬂ _ i F; , F, = gaya pada pengisap pipa 1, 2 (N)
A A, A, , A, = luas penampang pengisap pipa 1 , 2 (m?)

4. Hukum Archimedes

Bunyi hukum Archimedes: “Gaya yang bekerja pada suatu benda yang dicelupkan
sebagian atau seluruhnya ke dalam suatu fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan
oleh benda tersebut”

Gaya yang bekerja pada benda yang dicelupkan disebut dengan gaya Archimedes
(Fa). Gaya Archimedes dikenal juga dengan gaya ke atas, gaya angkat, atau gaya apung.

Fo=pr. 9.V
Ket F, =gaya Archimedes (N)
ps =massa jenis fluida (kg/m°)
g = percepatan gravitasi (9,8 m/s?)
V,, = volume benda (m®)


http://2.bp.blogspot.com/-nu6hZ34fesg/UUYUJj08zDI/AAAAAAAAPys/fHeUW8lET9U/s1600/Tekanan-total-di-titik-A-dan-B-pada-bejana-U.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-ZY_13O11c8M/UUYUI8blCAI/AAAAAAAAPyg/cPcYA2c8Ae0/s1600/Tekanan-F1-di-pipa-satu-sama-besar-dengan-gaya-angkat-di-pipa-dua.jpg
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Penerapan hukum Archimedes

Terapung ( volume benda = volume benda yang tercelup )

a5 gaya Archimedes = berat benda
— _Ea _____ Fo=w,
¥ P19Vy =M, g
P WV = Vo9
J Pt > Py

Melayang ( volume benda = volume benda seluruhnya )

gaya Archimedes = berat benda
Fo=w,

E:I P9V, =myg
v P19V, = V0
/ Pt = P

gaya Archimedes < berat benda
F,<w,
P9V, <m,g
A% P9V < PV

J:':I_” Pi <Py

Sumber: Fisika untuk SMA/MA Kelas XI, Pusat Perbukuan Depdiknas, 2009

5. Tegangan Permukaan

Apabila sebuah silet diletakkan mendatar pada permukaan air dengan hati-hati,
ternyata silet terapung. Padahal massa jenis silet lebih besar dari massa jenis air. Demikian
juga, nyamuk atau serangga dapat hinggap di permukaan air. Permukaan air tertekan ke
bawah karena berat silet atau nyamuk, sehingga permukaan air tampak tegang. Sifat tegang
permukaan air ini disebut tegangan permukaan.

Tegangan permukaan zat cair disebabkan terjadinya gaya tarik-menarik dua pertikel
zat cair berdekatan. Gaya tarik-menarik antara partikel-partikel yang sejenis disebut Kohesi.
Secara kuantitatif, tegangan permukaan didefinisikan sebagai besarnya gaya yang dialami
oleh tiap satuan panjang pada permukaan zat cair dapat dirumuskan:

F dimana, d = 21 F

Y=E Y=Z

Keterangan:
y = tegangan permukaan
F = gaya tegangan permukaan

d = panjang permukaan
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6. Meniskus

Setetes air jika dijatuhkan di atas permukaan kaca mendatar akan meluas pada
permukaannya. Hal ini terjadi karena adhesi air pada kaca lebih besar dari pada kohesinya.
Sedangkan, jika air raksa jatuh pada permukaan kaca maka akan mengumpulkan berbentuk
bulatan. Hal ini karena kohesi air raksa lebih besar daripada adhesi pada kaca. Adhesi
merupakan gaya tarik menarik antara partikel-partikel yang tidak sejenis.

Hal tersebut di atas merupakan meniskus. Jadi, meniskus ialah sifat yang dimiliki zat
cair berupa penampakan kelengkungan yang terjadi dan ada pada permukaan zat cair ketika
zat berada dalam tabung atau celah yang sempit. Meniskus memiliki dua macam jenis, yaitu
a. Meniskus cekung, yaitu suatu keadaan di mana permukaan zat cair berada dalam

tabung/bejana sempit yang tampak melengkung ke bawah. Hal Ini disebabkan karena gaya
adhesi antara molekul zat cair dan molekul wadahnya atau volumenya lebih besar dari
pada gaya kohesi antar molekul zat cair. Contohnya bentuk permukaan air yang cekung di
dalam tabung reaksi.

b. Meniskus cembung, yaitu suatu keadaan di mana permukaan zat cair berada dalam
tabung/bejana sempit yang tampak melengkung ke atas. Hal Ini disebabkan karena gaya
kohesi zat cair lebih besar dari pada gaya adhesi antara zat cair dan wadah atau volume
tabung/bejana. Contohnya bentuk permukaan raksa yang cembung di dalam tabung reaksi.

7. Gejala Kapilaritas
Kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya permukaan zat cair pada pipa kapiler.
Contoh gejala kapilaritas adalah dinding rumah basah pada musim hujan dan air tanah naik
melalui pembuluh kayu. Secara matematis, kapilaritas dapt dinyatakan sebagai berikut:
2ycosé

yo0l8

Keterangan
y = naik/turunnya zat cair dalam kapiler (m)
y = tegangan permukaan (N/m)
6 = sudut kontak
p = massa jenis zat cair (kg/m3)
g = percepatan gravitasi (m/s2)
r = jari-jari penampang pipa (m)

Sebuah pipa kapiler kaca jika dicelupkan pada tabung berisi air maka air dapat naik ke
dalam pembuluh kaca pipa kapiler, ini disebabkan karena gaya adhesi > kohesi, dan
sebaliknya jika sebuah pipa kapiler dicelupkan pada tabung berisi air raksa maka air raksa di
dalam pembuluh kaca pipa kapiler lebih rendah permukaannya dibandingkan permukaan air
raksa dalam tabung, ini disebabkan karena gaya kohesi > adhesi.

8. Viskositas
¢c. Hukum Stokes

Viskositas adalah ukuran kekentalan zat cair atau gesekan dalam zat cair. Gaya gesek
dalam zat cair tergantung pada:

4) koefisien viskositas (7)
5) kecepatan relatif benda terhadap zat cair (v)
6) ukuran dan bentuk geometris benda
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Untuk benda yang berbentuk bola Keterangan :
dengan jari-jari r, gaya gesek zat cair

dirumuskan: F = gaya gesek Stokes (N)

n = koefisien viskositas (Ns/m2)
F = 6m.n.r.v > hukum Stok
Tn-T-Y HEUM ST0KES r =Jari-jari bola (m)

v = kelajuan bola (m/s)

d. Kecepatan terminal

Jika sebuah benda dijatuhkan ke dalam sebuah fluida kental, kecepatannya makin
membesar sampai mencapai kecepatan maksimum yang tetap. Kecepatan ini dinamakan
kecepatan terminal.

e Pada gambar bekerja gaya ke atas,
S — gaya Stokes, gaya berat dan kecepatan

terminal terjadi jika :
ﬁ& Fp+Fs=W

Untuk benda berbentuk bola, koefisien
viskositas dapat dirumuskan :

2rig
' ' n= (ob = Pf)
mg 9v
“*—._._____________,_,_/
Sedangkan untuk kecepatan terminal
Sumber: https://fisikaveritas.blogspot.co.id/2013/08/viskositas.html d I rum USkan :
- 2rig
Gambar . Gaya-gaya yang bekerja pada benda v, = oy — py)
yang jatuh bebas dalam fluida o

G. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : inkuiri terbimbing.

Metode Pembelajaran : Tugas; Kerja kelompok; Diskusi Tanya Jawab; Praktikum.

. Sumber Belajar
Haryadi, Bambang. 2009. Fisika : untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Pusat Perbukuan,

Departemen Pendidikan Nasional
7. Kanginan, Marthen. 2006. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Erlangga
8. Kanginan, Marthen. 2013. Fisika untuk SMA/MA Kelas Xl, kelompok peminatan

© I

matematika dan ilmu alam. Jakarta : Erlangga

9. Supardianningsih, Chasanah, Risdiyani, Sururi, Adip Ma’rifu. 2015. PG PR Fisika
Kelas XI Semester 2. Klaten: Intan Pariwara.

10. Tugas mandiri, LKPD



I. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama
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Kegiatan Rincian Kegiatan Nilai Karakter| Alokasi
Pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Waktu
PENDAHULUAN Guru menyiapkan peserta didik secara psikis Peserta didik menyiapkan dirinya secara psikis 10 menit

dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran

dan fisik untuk mengikuti proses

) o pembelajaran Religius
e Memberi salam dan menyapa peserta didik |4 peserta didik menjawab salam Disiplin
* Mengecek kesiapan peserta didik untuk Peserta didik duduk dengan rapi untuk
memulai pembelajaran memulai pembelajaran Religius dan
* Memintg peserta didik ber(!o’a sebelum e Peserta didik membaca do’a sebelum disiplin
memulai kegiatan pembelajaran memulai pembelajaran yang dipimpin oleh
e Mengecek kehadiran peserta didik ketua kelas Disiplin dan
e Peserta didik mengangkat tangan setelah jujur
namanya di panggil
Fase 1: Orientasi (mengamati)
Guru memberikan motivasi belajar sesuai man- | Peserta didik secara antusias mendengarkan Rasa ingin
faat materi ajar dalam kehidupan sehari-hari motivasi yang disampaikan oleh guru dan tahu

e Anak-anak, apa yang kita butuhkan untuk
minum, mandi, mencuci, memasak, dan
menyiram bunga? Dari mana sebenarnya air
itu? Bagaimana caranya air itu dapat sampai
ke tempat kita? Karena air tadi dialirkan
maka air maka air dapat mengalir dari
pegunungan ke tempat kita. Nah zat yang
dapat mengalir itulah yang disebut dengan
fluida. Apa contoh fluida selain air?

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

dengan jawaban:

e Air, dapat sampai ke sini karena dialirkan,
contoh fluida selain air yaitu gas

Guru melakukan appersepsi / mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan

Peserta didik menjawab pertanyaan guru dengan
jawaban:
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pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari

e tubuh saya merasa tertekan saat berada pada

bagian yang lebih dalam bu

¢ Siapa diantara kalian yang pernah berenang Percaya diri
atau menyelam? Apa yang tubuh kalian dan
rasakan pada saat menyelem semakin bertanggung
dalam? jawab
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Peserta didik mencatat tujuan pembelajaran yang | Rasa ingin
“Tujuan pembelajaran kita pada hari ini yaitu | disampaikan oleh guru tahu
ananda dapat menerapkan konsep tekanan
hidrostatis pada perhitungan fisika”
KEGIATAN Fase 2: Merumuskan masalah (menanya) Rasa ingin 65 menit
INTI tahu, percaya

e Bagaimana hubungan tekanan hidrostatis

Peserta didik memahami masalah yang diberikan

diri,

dengan kedalaman air? guru agar bisa merumuskan hipotesis kerjasama
Fase 3: Merumuskan hipotesis
Guru membimbing siswa menemukan jawaban | Peserta didik mencoba menjawab pertanyaan
sementara dari pertanyaan yang telah diajukan | tersebut dengan bimbingan guru. Kerjasama,
e Guru membimbing peserta didik e Peserta didik merumuskan hipotesis teliti,
merumuskan hipotesis “tekanan hidrostatis dengan kedalaman air bertanggung
e Guru membagi peserta didik menjadi 5 adalah berbanding lurus” jawab
kelompok e Peserta didik membentuk kelompok kecil
e Guru membagikan LKPD kepada masing — | e Peserta didik melakukan percobaan sesuai
masing kelompok dengan langkah — langkah pada LKPD
dengan bantuan guru.
Fase 4: Mengumpulkan data (mengumpulkan Kerjasama,
informasi/mencoba) Peserta didik melakukan percobaan dan teliti,
Guru membimbing peserta didik melakukan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan bertanggung
percobaan dan mengumpulkan informasi yang | untuk menguji hipotesis jawab

dibutuhkan untuk menguji hipotesis
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Fase 5: Menguiji hipotesis Kerjasama,

(mengasosiasi/menalar) e Peserta didik mengolah data hasil praktikum | teliti,

Guru membimbing peserta didik mengolah tentang hubungan tekanan hidrostatis dengan | bertanggung

data hasil praktikum tentang hubungan tekanan kedalaman air. jawab

hidrostatis dengan kedalaman air.

Guru menyuruh masing-masing kelompok Peserta didik mempresentasikan hasil praktikum | Percaya diri,

peserta didik mempresentasikan hasil dan diskusi yang telah dilakukan jujur, Kerja

praktikum dan diskusi yang telah dilakukan sama, sopan

(mengkomunikasikan) santun

Guru memberikan penguatan terhadap materi Peserta didik mendengarkan penguatan diberi Rasa ingin

yang telah dipelajari guru dan mencatat hal yang dianggap perlu tahu
PENUTUP Fase 6: Merumuskan kesimpulan 15 menit

Guru bersama peserta didik menarik Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan | Percaya diri

kesimpulan pembelajaran hari ini pembelajaran hari ini

Guru menstimulus peserta didik agar mampu

menyebutkan manfaat materi yang telah Peserta didik menyebutkan manfaat materi yang | Percaya diri

dipelajari telah dipelajari

Guru memberikan evaluasi mengenai materi serta didik mengerjakan evaluasi yang diberikan | Teliti,

yang telah dipelajari guru percaya diri

Guru memberikan tugas rumah untuk serta didik mencatat tugas rumah yang diberikan | Disiplin

pemahaman lebih lanjut terhadap materi yang oleh guru

telah dipelajari

Guru menyampaikan materi yang akan serta didik mencatat materi yang akan dipelajari  [sa ingin tahu

dipelajari pada pertemuan selanjutnya

pada pertemuan selanjutnya




J.  PENILAIAN

Teknik penilaian

Instrumen Penilaian

Tes

Penilaian pengetahuan (Terlampir)
- Pilihan Ganda

Non tes

Penilaian sikap (Terlampir)

- Penilaian observasi

Penilaian keterampilan (Terlampir)
- Penilaian kinerja (praktek)

- Penilaian Laporan Praktikum

Pedoman penskoran (Terlampir)
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Lampiran 6. LKPD Kelas Eksperimen

NURUL FAJR1 HASANAH
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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LKXPD Berbasis Virtual Laboratory Pada Model Inkuiri Terbimbing

Lembaran Kerja Peserta Didik (LKPD) ini disusun untuk membantu
peserta didik belajar mendapatkan pengetahuan melalui pengelolaan
kemampuan berfikirnya, sehingga berkembang kompetensi ketrampilan
dan sikapnya, sejalan dengan pertambahan pengetahuannya. Berikut ini
diberikan beberapa petunjuk umum penggunaan LKPD, diantaranya: ,/

T\

kl. Bagi Pendidik \‘/ 2. Bagi Peserta Didik

Untuk membantu peserta
didik, pendidik hendaknya
memerankan fungsi sebagai
berikut:

a. Membantu peserta didik dalam
memahami konsep dan
menjawab pertanyaan/
kendala yang muncul dalam
proses pembelajaran.

b. Membimbing peserta didik
dalam menjawab pertanyaan
dan melakukan tugas-tugas
yang terdapat di dalam LKPD

c. Melaksanakan penilaian proses
dan penilaian hasil belajar
peserta didik secara holistik,
baik penilaian pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.

d. Menjelaskan kepada peserta
didik mengenai bagian-bagian
dari materi pelajaran yang
terdapat dalam LKPD yang
sulit dipahami.

e. Peran pendidik utama yang
diharapkan dalam
pembelajaran menggunakan
LKPD adalah sebagai
pembimbing, fasilitator, dan

penolong peserta didik yang

\\\menemukan masalah. /

a.

N\

Mulailah bekerja dengan
bismillah

. Bacalah tujuan pembelajaran

dengan teliti

. Lakukanlah tahapan inkuiri

terbimbing untuk menemukan
konsep pada LKPD

. Diskusikan dengan teman

sekelompok tentang percobaan
dan soal-soal yang ada pada
LKPD.

. Jawab pertanyaan-pertanyaan

dalam LKPD dengan benar.

Apabila kamu mengalami
kesulitan dalam memahami
konsep atau mengerjakan
kegiatan- kegiatan yang ada
dalam LKPD, mintalah petunjuk
kepada guru/ pendidik.

/

V

Z,

NURUL FAJRI HASANAH / 1301604
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@ KOMPETENSI INTI

KI 1
KI 2

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksisecara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulandunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, danperadaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yangspesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari disekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.

© KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

3.3

Menerapkan hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator:

Pertemuan 1

3.3.1 Menjelaskan konsep tekanan Hidrostatis

3.3.2 Menjelaskan prinsip hukum utama Hidrostatis

Pertemuan 2

3.3.3 Menjelaskan prinsip hukum Pascal

3.3.4 Menerapkan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari

Pertemuan 3

3.3.5 Menjelaskan prinsip hukum Archimedes

3.3.6 Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus mengapung,
melayang dan tenggelam

3.3.7 Menerapkan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari

Pertemuan 4
3.3.8 Menjelaskan konsep meniskus dan kapilaritas

Pertemuan 5
3.3.9 Menjelaskan hukum stokes dan kecepatan terminal

FLUIDA STATIS
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@ KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

4.3 Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-
sifat fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya
Indikator:

Pertemuan 1

4.3.1 Melakukan percobaan tekanan Hidrostatis
Pertemuan 3

4.3.2 Melakukan percobaan hukum Archimedes

) TUJUAN PEMBELAJARAN '

Setelah proses mencari informasi, menanya, melaksanakan percobaan, \
berdiskusi, dan presentasi kelas diharapkan peserta didik dapat :
Pertemuan 1
3.3.1.1 Menyebutkan definisi tekanan
3.3.1.2 Menjelaskan konsep tekanan Hidrostatis
Pertemuan 2
3.3.2.1 Menyebutkan bunyi hukum utama Hidrostatis
3.3.2.2 Menjelaskan prinsip hukum utama Hidrostatis
4.3.1.1 Melakukan percobaan hukum utama Hidrostatis
3.3.3.1 Menyebutkan bunyi hukum Pascal
3.3.3.2 Menjelaskan prinsip hukum Pascal
3.3.4.1 Menerapkan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari
Pertemuan 3
3.3.5.1 Menyebutkan bunyi hukum Archimedes
3.3.5.2 Menjelaskan prinsip hukum Archimedes
3.3.6.1 Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus mengapung
3.3.6.2 Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus melayang
3.3.6.3 Menjelaskan hukum Archimedes pada kasus tenggelam
3.3.7.1 Menerapkan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari
4.3.2.1 Melakukan percobaan hukum Archimedes
Pertemuan 4
3.3.8.1 Menjelaskan perbedaan miniskus cekung dan meniskus cembung
pada zat cair.
3.3.8.2 Menjelaskan gejala kapilaritas pada pipa kapiler
Pertemuan 5
3.3.9.1 Menjelaskan hukum stokes untuk fluida kental
3.3.9.2 Menjelaskan kecepatan terminal untuk fluida kental
3.3.9.3 Menentukan koefisien Viskositas
Pertemuan 6
\ Ulangan harian

NURUL FAJRI HASANAH / 1301604 FLUIDA STATIS n
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LKPD 1. Menentukan hubungan Tekanan Hidrostatis
dengan Kedalaman Air

a
vl A. TUTUAN PERCOBAAN

:’ Setelah kegiatan diskusi dan praktikum dengan model pembelajaran inkuiri
E terbimbing diharapkan peserta didik dapat:
[ 4.3.1.1 Menentukan hubungan Tekanan Hidrostatis dengan Kedalaman Air

| R ——

Berenang adalah kegiatan
yang menyenangkan. Ketika kamu
mencoba menyelam, semakin
dalam kamu menyelam maka kamu
akan merasa gaya yang menekan
ke tubuhmu semakin besar.
Kenapa bisa seperti itu ? Apakah
penyebabnya?

x Penasarankan??? €

Sumber: lmp:/lvaimdia—ﬁii.;-spot.co.i-dlzom/u/bmng-bmng- 1
gl Untuk mengetahui jawabannya,

Gambar 1. Seseoarang yang sedang : ikutilah pembelajaran berikut inil
berenang

NURUL FAJRTI HASANAH / 1301604 FLUIDA STATIS
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D. PAPARAN ISI MATERI

FLUIDA STATIS
Fluida dinamis adalah fluida yang tidak mengalir atau fluida diam. Jika
yang diamati adalah zat cair, maka disebut hidrostatis.
1. Tekanan Hidrostatis
Tekanan
Tekanan diartikan sebagai gaya per satuan luas, dimana arah gaya tegaj=k
lurus dengan luas permukaan. Secara matematis, tekanan dapat dinyatakan

sebagai berikut:
F

P =
A
Ket = P = tekanan (N/m?) (Pa)
F =gaya (N)
A = luas permukaan (m?)
Konversi Satuan  :1 atm = 76 cmHg=1,013 x 10° N/m?

Tekanan Hidrostatis
Tekanan hidrostatis  adalah

tekanan yang disebabkan oleh berat s A
zat cair. Tiap titik di dalam fluida ‘B
tidak memiliki tekanan yang sama

«C

besar, tetapi berbeda-beda sesuai
dengan ketinggian titik tersebut dari —

suatu titik acuan

Sumber: http://www.nafiun.com/2013/03/ fluida-statis. html
Jadi, semakin dalam sebushGambar 1 . Tabung dengan beberapa

benda berada dalam sebuah zat cair titik dengan kedalamn
maka tekanan hidostatis yang dirasa- berbeda

kan oleh benda tersebut makin besar. Tekanan Hidrostatis dapat dilambangkan
dengan Pn.
Py, = pgh
sedangkan untuk tekanan mutlaknya merupakan jumlah tekanan udara luar dan
tekanan oleh gaya berat zat cair, yang dapat dinyatakan sebagai berikut:
P =Py + Py

Ket Py, = tekanan hidrostatis (N/ m?) (Pa)

P, = tekanan atmosfer (1 atm) (76 cmHg) (1,01 X 10° Pa)

p = massa jenis zat (kg/m?3)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s?)

h = kedalaman dari bawah permukaan zat cair (m)

NURUL FAJRTI HASANAH / 1301604 FLUIDA STATIS '
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| EAATOANBAMAN

1. Alat tulis

3. Virtual laboratorium

i Bekoman don Alvee Vs 0102}
File Bantuan

Satuan

© Metriks
Atmoster
inggrs

Lo NSRS 0 — _
R [ | ""‘PuwrsE:
el | b2 (e e
b= £ 101.300 kPa

NURUL FAJRI HASANAH / 1301604 FLUIDA STATIS
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% . F. LANGKAH KERJA 'l

(Fase 2 : Merumuskan Masalah ) 1
1. Amatilah gambar berikut! (mengamati) !

‘L Guru memperlihatkan gambar orang yang sedang berenang.

2. Berikanlah pertanyaan/rumusan masalah berkenaan dengan demonstrasi
dan gambar yang telah ananda amatil Untuk membantu ananda pada

langkah ini, lihat tujuan pembelajaran kita hari ini. (menanya) ‘

. (Fase 3 : Mengajukan Hipofe;si; )‘
| 3. Ajukanlah hipotesis yang ananda pikirkan bersama kelompok yang sesuai
dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan.

e e

(Fase 4: Mengumpulkan Data) (mengumpulkan informasi/mencoba)
4. Lakukanlah kegiatan berikut ini untuk menjawab |
' pertanyaan/permasalahan yang telah kalian rumuskan.

c 5. Siapkanlah alat dan bahan yang diperlukan dalam percobaan

a

i Bukalah aplikasi virtual laboratorium yang telah diberikan

' 7. Pilihlah menu TEKANAN pada bagian atas layar virtual laboratorium
dan pilihlah gambar tangki paling kiri dibawah menu TEKANAN

. 8. Tetapkanlah densitas fluida / massa jenis (p) = 1000 kg/m?*

9. Kliklah penggaris dan garis bantu pada kanan atas layar untuk
menampilkan penggaris dan garis bantu

NURUL FAJRI HASANAH / 1301604 FLUIDA STATIS u
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10. Tariklah penggaris ke dekat tangki untuk mengukur tinggi air yang
ditampung tangki.

11. Tetapkanlah kedalaman air 1 m yang ada di tangki dengan menggeser
pembuka air pada keran pengisi bagian atas dan menggeser pembuka
air pada keran pembuangan bagian bawah.

12. Tariklah kotak tekanan pada kanan atas layar ke bagian dasar fluida
untuk mengukur tekanan mutlak.

13. Buat atmosfer dalam keadaan mati dengan mengklik mati pada bagian
tool atmosfer untuk mengukur tekanan hidrostatis.

14. Sehingga terlihat seperti gambar berikut

i Tekanan dan Alvan Fivids (102) L & Z
File Bantuan

[ Tekanan Al 1)1 enara A\

15. Masukkanlah data hasil percobaan ke dalam tabel data

p = 1000 kg/m?3 9=9,8m/s?
Tabel 1. Menentukan hubungan tekanan hidrostatis dengan kedalaman air
NO i h P (kPa) : Ph ukur :Ph hitung
(kPa) i (kPa)
1 lm
2 il4m
3 i18m
4 i22m
5 i26m

NURUL FAJRI HASANAH / 1301604 FLUIDA STATIS ‘




16. Ulangilah langkah 11 s/d 14 dengan memvariasikan kedalaman air, :

kemudian masukkanlah data hasil percobaan ke dalam tabel 1

17. Merapikan alat dan bahan serta mematikan komputer yang digunakan

(Fase 5 : Menguji Hipotesis) (mengasosiasi/menalar)

18. Setelah mendiskusikan lembar kerja di atas, olahlah data yang telah
diperoleh untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan

(Fase 6 : Merumuskan Kesimpulan )

19. Setelah mendiskusikan lembar kerja di atas, masing-masing kelompok
rumuskanlah kesimpulan yang telah diperoleh dari percobaan sesuai
dengan hipotesis yang telah di uji.

Kesimpulan:

20.Setelah mendiskusikan lembar kerja di atas masing-masing kelompok

persiapkan diri unfuk presentasi hasil diskusi kelompok di depan
kelas. (menkomunikasikan)

NURUL FAJRI HASANAH / 1301604 FLUIDA STATIS n
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—

-, 5
'ﬁ 6. LEMBAR DISKUSI

TEKANAN HIDROSTATIS PADA FLUIDA STATIS

Jawablah soal-soal di bawah ini melalui diskusi kelompok

N e

1 Mengapa binatang yang berat (misalnya gajah) cenderung memiliki kaki yang
lebar?

o1 a 1o OO

2  Mengapa anda cepat merasa lelah jika berdiri dengan satu kaki daripada
dengan dua kaki?
TAWAD: .o e s s s s s

3 a Jika seseorang menyelam 2 x lebih dalam didalam sungai, berapa kali
besar tekanan air yang sekarang beker ja pada telinganya?
b. Jika ia menyelam dengan kedalaman yang sama di air laut, apakah tekanan
yang dideritanya sama seperti ketika ia menyelam di sungai?
TAWAD: o e s e s s

4  Jelaskan apa saja yang mempengaruhi besar tekanan hidrostatis yang dialami
suatu benda !
JAWAD:.......oo coommommmmssserssomsaspesssssmaspmsssosssassassassen SORSEE RSN VRSSOV Bnn s s TS RN

NURUL FAJRT HASANAH / 1301604 FLUIDA STATIS
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. H.PENILATAN |

SOAL

1 Seekor ikan berada pada kedalaman 5 m dari permukaan air sebuah
danau. Jika massa jenis air 1.000 kg/m3 dan percepatan gravitasi 10
m/s2, hitunglah tekanan hidrostatik yang dialami ikan?

2 Besar tekanan hidrostatis yang beker ja pada dasar wadah berisi raksa
adalah 86.632 Pa. hitunglah ketinggian raksa pada wadah tersebut!
(Praksa= 13.600 kg/m3 dan g = 9,8 m/s?)

3 Sebuah tabung yang luas dasarnya 20 cm?®, dimasukkan 5000 cm? air ke
dalamnya.
a. Berapakah tinggi air dalam tabung tersebut?
b. Berapakah besarnya tekanan hidrostatik pada dasar tabung?

4 Amir ingin menghitung tekanan kakinya yang bersepatu pada lantai. Luas
alas masing-masing sepatu amir 16 cm?. Jika massa Amir 40 kg dan amir
berdiri dengan satu kaki, tekanan yang dialami lantai sebesar . . . N/m?.
(9=10m/s?)

5 Seorang anak mengisi ember dengan air sampai penuh. Sepotong kayu
massanya 200 gram dicelupkan sampai kedalaman 20 cm. Jika massa
Jenis air pada ember sebesar 1.000 kg/m?3, tekanan hidrostatis yang
beker ja pada kayu sebesar . . . . (g = 10 m/s?)

Tangal Paraf guru Nilai

NURUL FAJRI HASANAH / 1301604 FLUIDA STATIS n
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Mmmmwwm :
TuhmeMaMEsndanﬂlemmplmmyawwud
- rasa syukur. :
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erdasarkan persamaan tekanan hidrostatis,
n tinggi permukaan zat cair dalam wadah, zat cair
ebut akan semakin berat sehingga tekanan yang

dikerjakan zat cair pada dasar wadah semakin besar. ||+
_Perhatikan Gambar 3.1. Gambaraersebmmenunudtan.» :
§ ‘zmmedﬁmmb«mﬂdm ¢
 Selanjutnya, Anda akan mendapatkan penjelasan  Sumber: ooumen et

tentang tekanan hidrostatis pada bejana dan pada pipa U mmmwmmww
“ yarigbeﬁalgabungenmmtcﬂr) ;
a. Tmmmmmmmm

b " Permatikan Gember 3.2. Gamber tersebut menunjukkan tekanan
! hidrostatis pada bejana yang diisi dengan gabungan fluida. Besartakanan
¥ : 'hldmﬁsnyamrumuskansebagaibéﬂkm (

.

" akpe b palv ik melaiiken Rogistan becara larigeuny: hetslis
WWPMMWWMWW
hidrostathdannwukurmansa]enlszatcair ;

Tmmmmu 6
u . i j B. Alat dan Bahan s
1. Mengukur tekanan hidrostatis zat cair 1. PipaUdandudukannya
2. Mengukur massa jenis zat cair - 2. Kertas grafik (milimeter block)




123

3. Air dan minyak goreng . 5. Ulangi langkah 2-4 dengan sjik;t‘ihggian

4. Corong i _ kolom zat cair yang berbeda.
C. CanKor)a D. Hasil Pengamatan

1 Tempelkan kertas grafik pada dudukan Cairan 1 : air S

" pipa U tepat di antara kedua kaki pipa U, - Cairan2:minyak goreng

seperti gambar di bawah ini.

E. Pertanyaan dan Diskusi
.+ 1. Bagaimanakah tinggi kolom zat cair yang

tidak dapat bercampur dalam pipa U?

2. Berapakah massa jenis minyak goreng?

2. Masukkan air ke dalam pipa U. 3. Bagaimanakah tekanan hidrostatis pada

3. Setelah setimbang, tambahkan minyak ~ pipaAdanpipaB? :
goreng ke dalam pipa U. - F. Unjuk Kreativitas

4. Setelah semua zat cair dalam pipa U Anda telah melakukan pofcobm meng-

seﬁmbang ukur ketinggian tiap jenis zat - gunakan zat cair berupa air dan minyak

cair pada kedua kaki pipa, diukur dari goreng. Untuk pengujian yang lain, Anda dapat

_ bidang batas kesetimbangan sampai ke mengganti minyak goreng dengan oli. Lakukan

: ‘permukaan. ; 2 sesuanangkahkarja, hlujawaﬁﬁhbsrbaoal :

Anda telah melakukan keglatan Praktikum di atas
dﬂmtm@nentukan massa jenis zat cair. Tekanan

terjadi - ﬁdpk ‘hanya pada ruang terbuka, akan tetapi juga

terjadi puﬁmﬁmtsmmm Tekanan pada ruang tertutup

akan Anupohiaﬂ dalam pombahasan selanjutnya. Sphygmomanometer

X adalah alat yang di-

4 3. Tokamn m 3 wmm
8 Tekanan dapat teﬂadipadamangwmnup Tekanan Rtekanan . Prinsip
4 pada ruang «mmp‘yang ditunjukkan oleh alat ukur m‘ mom
i { yaitu alat pono_‘ukw :

menggunakan
tinggi kolom (tabung)
berisi

,"P‘a:, e i mﬂumwww
Al oo, oo S e Ketika tekanan diturunkan, cairan statik dalam
; & kolom tabung turun.

Tekanan hidrostatik merupakan tekanan terukur. dibantu dengan stetoskop' yang diletakkan di
Tekanan mutlak dalam fluida merupakan jumlah tekanan - | antaralengan berfungsi untuk mender »
atmosfer dengan tekanan hidrostatik. Persamaannya ""‘""""‘“""‘“Wm:
dituliskan sebagai berikut. - | dibacapada kolom tabung manometer sesual

. oL







2 ,
'h = kenaikan dan penurunan fluida pada pipa kapiler (m)
. 6 = sudut kontak (derajat)

. kecepatan konstan vdalamﬂuidqyangmarﬂlld

aEpeT b

1 annsne

; Bac:lah jurnal yang bor}udul 'U]l
Unu-onu( sebagai Fungsi Tonmtur dan
i
Akuisisinya pada Komputer ;
Universal Serial Bus (USB)". Jumnal ini ditulis

r = jariari pipa kapiler (m)

p = massa jenis zat cair (kg/m?) ; 3

g = percepatan gravitasi bumi (m/s?) oleh Maria Teni Hermawati, Sri Wahyu

y = tegangan permukaan (N/m) Suciyati, dan Warsito. Knlmpulan akhir
; menjelaskan bahwa semakin tinggi

Viskositas

temperatur, viskositas semakin menurun.

Gerakan dari lapisan fluida akan menimbulkan
viskositas fluida, semakin sulit benda bergerak dahm i
fluida tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari, viskositas . -
lebih dikenal sebagai ukuran kekentalan suatu fluida.

Dalam zat cair, viskositas dihasilkan oleh kohesi antara - | _ Konsep viskositas diterapkan pada
molekul-molekul zat cair. Sementara itu, viskositas dalam | Severapa jerie makefan seper kecap, saus,
gas diakibatkan adanya tumbukan antara molekul- makanan tersebut sangat berpengaruh pada

molekul gas. Viskositas fluida ditentukan secara cita ma% Pada kemasan m
kuantitatif melalui besaran koefisien viskositas (7). tersebut tertera tulisan “Simpan pada

Satuan SI untuk koefisien viskositas adalah N s/m? atau | [uander Viskostas aia kekoniaian eneth
dapat disebut sebagai pascal sekon (Pa s). Sir Goerge sebaiknya disimpan pada suhu ruang agar
Stokes menentukan besamnya gaya hambat yang dialami makanan tersebut tetap terjaga kekentalannya
sebuah bola berjari-jari r yang bergerak dengan \W cita rasanya tgrjaga. i}

viskositas 7 sebagai berikut. s
 R=6nuv :

AR el e N L NSRS Ll g SO b S AR
mengalami beberapa gaya, seperti gaya berat, gaya Stokes, dan gaya Archimedes. Kecepatan bola
akan bertambah karena percepatan gravitasi bumi. Akibatnya, bola mencapai kecepatan terbesar

i mmmmwmmwmmmm besarnya kecepatan

v = Kkecepatan terminal (m/s)
r -hn-]mbola(mobr) A
g = percepatan gravitasi
n  =koefisien viskositas (Pa s)
| Priga=Mmassa jenis fluida (kg/m3) e SR i Sumber: Dokumen Penerbit
7. Hukum-Hukum Fluida Statis . | iotabadmassantecuam
a. Hukum Pascal fluida

TahdmhAndaaMammdiwmhnuanmeoﬂlkeﬂhahnmw
mda?AlatnudlnamakandongM Dongkrak adalah salah satu contoh alat yang menerapkan
hukum Pascal. Bunyi hukum Pascal yaitu "tekanan yang diberikan pada suatu fiuida dalam ruang
tenunpdhwdcantsnpabedmmngkeseﬁapﬂﬂkddamﬂuldadankedindngbejam Hukum
Pescaldlmmmkaneebagaiberﬂmt ;

M’Mﬂ'@
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4. Junaedi ingin membandingkan massa jenis oli A

dan B. Massa jenis oli A sebesar 0,88 g/cm?. Dia
memasukkan kubus ke dalam oli A dan berat
kubus berkurang 8 N. Saat kubus tersebut
dimasukkan ke dalam oli B, berat kubus berkurang
8,5 N. Berdasarkan data tersebut, massa jenis

oli B sebesar ...
a. 0,784 glem® * d. 0,970 glem?
b. 0,840g/cm® e. 0,990 glem®
c. '0,935g/em® !
Pemnkangambarbemmﬁ :
e P
i . (55 4Q

Sebatang kawatd!bengkol«anmmbenwkhumf '
U, lalu kawat kecil PQ bermassa 0,2 gram

dipasang dalam kawat tersebut. Selanjutnya,

kawat ini dicelupkan dalam lapisan sabun dan |

mmmmmmmw

sabun. Pada kawat PQ digantungkan beban

bermassa 0,2 gram supaya setimbang. Jika
panjang kawat PQ = 10 cm dan g=9,8 m/s?, besar
' tegangan permukaan lapisan sabun adalah . .

" a 1,18x102N/m  d. 2.94x10'2N/m :
b. ~1.96x_107?N/m
c. 2,18x102N/m

. Tetes air hujan berjari-jari 0,2 mm;ammmm

koefisien viskositas fluida 1,8 x 105 kg/ms.
,Mmlonbudmltﬂkdm’dm massa jenis
air 1.000 kg/m?. Jika percepatan gravitasi sebesar

'9,8 m/s?, kecepatan maksimum tetes air hujan

sebesar . . /

a 283ms .  d .512ms
b. 327m/s e 673ms
c. 483m/s

i Perhatﬂmnpomyatamwmyaﬂanberﬂmﬁ

Femyahartyambemrdltunjum oleﬁ m

2 ()dan@  d ' (3) dan (4)
'b. (1)dan (3) e. (2)dan(4)
c. (2)dan(3)

B

o. 343x102Nm |

8. Keléreng berdiameter 1,5 cm dijatuhkan dalam

‘minyak yang memiliki koefisien Viskositas 10 Pa s,
Jika kecepatan gerak kelereng dalam minyak
sebesar 10 cm/s, gaya stokes yang dialami

kelereng sebesar . .

a. 0,1413N g 0,428 N
b. 0,2826 N e. 0,5436N
c. 03421 N .

9. Sebuahmbusdoelupkankedalambeberapazat

cair. Sellsihberatkubusdiudaradandahmzat
calrdbetatdalamtabolm S &

O Gl LN "
{0 il R A e. O
c. M i as

10. Janmaepanjmgtmcmtarapmgdlpmnukaan_ A
wm"mhmlmwmumm' e

yang dialami jarum sebesar . . (g:Q,Bm/s"’)

~a. 05N/m d. 02Nlm
b. 0,4 N/m e. 1N/m

c 03 Nlm :

1. Sekeping maumbwnﬂkadoelupkan dalam

fluida A dengan massa jenis 0,8 g/cm? akan

mnoalamtwakammamm

i mmmmmmmmm
__pipa kecil. Tentukan gaya minimal yang harus

diberikan agar batu bermassa 0,6 ton dapat
terangkat! :




3. Sebuah gelas berisi cairan wama warni dengan
massa jenis yang berbeda, seperti pada gambar.

[zem

3cm

4cm

Massa jenis cairan dari bawah ke atas berturut-

turut 825 kg/me, 800 kg/m?, dan 750 kg/m3.

Borapatokamn hldrostaﬁs dtdasarbe)ana’?

4. Di dalam pipa vertikal

sepanjang 50 cm ter-
pasang pegas dan koin

jenis 800 kg/m3 di- ===

masumnkedalmnplpahinggasemgglsscm
egas tertekan ke bawah hingga posisinya setinggi

h Jika konstanta pegas adalah 250 N/m dan

4 percepatangfavmasagsmlsv2 ;enmkannﬂmm
. Benda terapung di atas permukaan air yang

beﬂapisleanm&nyakdenganﬁ%vdmnebendadi
dalam air dan 35% volume benda di dalam minyak.

_+ Jika massa jenis minyak 0,8 g/cm® dan massa jenis

air 1 g/mF,befapamaesajmlsbendatersebut’?

B. Ponerapan Hukum Fluida Statls

B TN N R

Pada subbab sebelumnya Anda telah mempelajari konsep ﬂuida statis Fiu&da statis banyak diterapkan
dalam kehidupan manusia. Sebelum msmpelajari penerapan dari fluida statis lakukan kogiatanberikut.

Banana boatadalah

permainan air yang menggunakan
berbentuk pisang dengan ummbmmpcmgammi
Perahu karet ini tersedia dalam berbagai ukuran. Misal perahu k
yang memiliki ukuran panjang 520 cm, lebar 130 cm, dandlanw

mbeqzomnmnpumngangmsm Kmpﬂuidastaﬁsmana

kyangd!tsrapleandalammmﬂmnfamisLW?

: Bamna Boat
Pernahkah Anda melihat permalnan rekreasi banana boat?

-

karet

/ mmmmmqm;mwmmlmmmmﬂummmm
kehidupan manusia. Pamlatanapaaﬂéyanq menerapkan fluida statis? Simaklah penjelasan berikut supaya

1. Pﬂnnponuukumm e

a. mmmmmmmmmm
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Perhatikan Gambar 3.5. Gambar (a) menunjukkan gambar dongkrak hidrolik, sedangkan gambar
(b) ménunjukkan mesin hidrolik pengangkat mobil. Kedua peralatan tersebut menerapkan prinsip hukum
Pascal. Persamaan yang berlaku pada dongkrak hidrolik-dan mesin hidrolik pengangkat mobil yaitu
mﬂndmgmganyamdbeﬂhnunﬁkmngamtbebanmdadamkmksmnadenganmdman i

_luassmndertekandenganluasslllnglerbeban o
b. Rem Hidrolik ' . :

Prinsip kerja rem hidrolik sama dengan prindp kerja
mesin pengangkat mobil atau dongkrak hidrolik. Per-
bandingan luas silinder utama dengan silinder rem —
menentukan keuntungan mekanlk Semakin besar Bukalah alamat http:/
‘keuntungan mekanlk semakin rlngan saat pedal /goo.gl/XrEaSE  atau -

rem. dengan ‘memindai QR &= T 5

" Do hk!rolik, moam-hldmlkvpengawm mobil, 3

dan rem hldrolikmerupakan oomohdaripenerapan hukum

Pascal. Apakah Anda dapat membuat ‘contoh hal-hal penting untuk =
penerapannya? Lakukan kegiatan Tugas berikut untuk melengkapi materi.

membuat alat penerapan hukum Pascal. i

: .BqahmanmKnr]lsmmHldfollk? i

Mmhldrdlkadehhsuamslmmyamdapatmmeﬂnudahmvme at sesuatu.
myamongammmulunmkdlbummkandibaoimbawahnyaaagaknm . kerja sistem :
hHmﬁk?Mmgapadenganalatyanglwa!dapmmengnaneﬂdabesardmbem? 1 5

Berdasarkan prinsip kerja sistem hidrolik, buatlah alat sederhana sistem hidrolik. A[attereebutdibuat
secara berkelompok, satu kelompok terdiri atas 4-5 siswa. Tunjukkan hasil karyaAndadalam sebuah
pomgamdidepankelas Ttdisld\hasllkaglaﬂnmahmbenmklapmandansemhkankepadaaapak/

4 ey A MWMMTW
‘Perhatikan Gambar 3.6. Gambar tersebut
'menjelaakanhotmpbmdamapmgmlmjmg,
dan tenggelam. Bagaimanakah konsep benda
terapung, melayang, dantonogdam?Slrmldah,_,g
penjelasan berikut. L
1) Terapung P S €
Benda mengapung jika gaya apung . ;
lebihbesardaﬂpadaberatbonda Symt : o8y et
- o : ; F>w Fo=w Fo<w
Keterangan: Sumber: Dokumen Penerbit
¢ = massa jenis fluida (kg/m?) Gambar 3.6 Benda terapung, melayang, dan tenggelam
,__anwmwﬁ) :

Bendaakan melaymgjika gayaapungsamadengan berat benda Syarat benda &
| o sk ~ -

% l.- 2 . ” i 5 g \ E

s = massa joris i (kgm)
iy = massa jenis benda (kg/m)

P st

B T G e -w-.‘.u..n.».d-‘...“»,” e =



3) Tenggelam 3
Bendaalantenggelamjim (gaya apung benda 4
lebih kecil daripada berat'benda. Syarat benda Q .
K 5 I aplikasi hukum Archimedes. Jembatan |
o mlﬂ'b fiuida (kg/m) : 5 _ponton terbuat dari kumpulan drum-drum
;o musﬂjenh bendn(l@m’) e jambata‘:ngmbamn ponton dibuat ber-
‘ dasarkan prinsip benda terapung. Drum-drum
b. Hidrometer tersebut harus tertutup rapat sehingga tidak
Hldmmeterdlgundcanunmkmenguhnmassajems ada air yang masuk ke dalamnya. Jembatan
> ® e - Jlka‘ air pmngm jembatan naik
i dalamﬂuidayangakandluhxmassa)smsnyasehlngga ‘ ; Y ! x
"mabsajenisﬂlﬁdadapatdllwtahulsecamlanm i kmnuwmm ——»s
c. Kapal Laut .

Kapallautdbuatborongqasehhggavolumolapalmenjadlbesar ‘Akibatnya volume air yang
dipindahkmmm}adibeear Halnersebu(mengakbaﬁangayaapungkapalbeearsemnggakapalwak

d. KapalSdun
‘ : Kapalsehmmmnlﬁldmnggamumnghymgdhnglapidengmkampairdanmmpudua
Supaya dapat tenggelam, katup air pada tangki dibuka sehingga air masuk dan udara dikeluarkan
melalui katup udara. Akibatnya, kapal bertambah berat sehingga gaya apung lebih kecil dari beratnya,
akibatnya kapal menyelam. Sebaliknya untuk dapat muncul lagi di permukaan, airdaigntanaddlpompa
mmmmmwua\wmmnbmmwmmmmm
darbadabemlmpalseiﬂnmakﬂwtempmc
e. Balon Udara
Udaramempakanﬂuida sedangkanbalonsebagaibendayangmelayangdludara Sesuai hukum
Archimedes, balon yang berisi gas helium (He) memiliki massa jenis Iebih kecil darlpadamaseajenis
udara umumnya sehingga balon melayang di udara.
mmmmmmmmmmw
konsep terapung, melayang, dan tenggelam. Konsep terapung, melayang, dan tenggelam diaplikasikan
pada kapal selam. Lalmkankeglalanbeﬁkutunmk membuat slmulashersebut &

Kapalselammrupakanjeniskapalyangbergerakdlbawahpennukaanair Kapal selam dapat
~ dengan mudah mengapung dan tenggelam di dalam air. Berdasarkan prinsip kerja alat tersebut, lakukan
percobaan sederhana tentang kapal selam menggunakan botol plastik dengan tutupnya serta bak air.
Kemudian, isikan air pada botol sedikit demi sedikit. Apa yang terjadi? Kenapa bisa terjadi? Tulislah hasil
kegiatan Anda dalam kertas folio dan serahkan pada Bapak/lbu Guru tepat waktu. :

’,
%

L Y

, Duamomomenbuatmoddmpdmenmmn Penyelesaian: : :

- 50 kaleng bekas. Tiap-tiap kaleng memiliki volume 300 Diketahui:  V =300mL=0,3L=0,3x10°m?
~ mL dan massa 40 gram. Kapal tersebut dicoba di air ; m=400=004kg

sungai yang memiliki massa jenis 1.000 kg/m?®. Saat ' ,

kapal tercelup seluruhnya, berapakah massa yang
berada di atas kapal?
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Jawab: © ; 3
FA_w+m('m,

PaViapa 9= MG+ Mo g
m= PnVnw Micbal

=p.nV-nm 3
=(1000k§m")(50)(03x10*‘5 m?3)
77— (50)(0,04 kg)
=15kg—-2kg
- =13kg
i Jadi massayangberadadlataskapalﬁkg

4

1. Sebuah benda diletakkan dalam dua zat cair yang
berbeda. Saat dimasukkan ke zat cair A, benda
melayang. Adapun saat dimasukkan ke zat cair

B, benda tercelup a-bagian Jika volume kedua

¢ sama, perbandmgan massa ]enls zat cair
Adanzateaeradalah

a pA= apB § d. j pe= -a-pA
b. pa=20g e. pa.=pA\ ;
6. pAl=3P5

2.,'Seoranganakmnumbukberasdenganbonda :

bermassa 500 gram dan memiliki luas 50 cm?.

Tekanan yangdlbem(ananaktersebmterhadap ,

beras sebesar . .
a. 500 Pa d. 2.000 Pa.
b. 1.000 Pa e. 2500 Pa
c. .1.500 Pa

3. Perhatikan gambar di bawah inil

garam pekat

' TelurdanasumnkewadahAdanB Kondlmalur

yang tepat adalah .

St 7

4. Drum yang terapung-di air digunakan untuk
membuat jembatan ponton. Setiap drum diisi

*" udara sehingga secara keseluruhan memiliki massa
- 15 kg dan volume rata-rata 0,2 m®. Jika bagian
yang tenggelam hanya setengah baglan dari

(9=9,8m/s?) i

a 1920N  d 98N

b. 1530N e. 630N

.G 1.210N ; § :
5. Pegawai bengkel dongkrak hidrolik

untuk mengangkat mobil bermassa 1.800 kg. Luas
" penampang pengisap kecil pada dongkrak hidrolik
300 cm?, sedangkan luas penampang pengisap

bésar adalah 2.700 cm?. Gaya yang dikerjakan

~ pegawai bengkel agar mobil dapat terangkat -
sebesar . . ;

a. 1.000 N b d. 10.000N

b. 2000N e. v.ao.eooN

c.. 5.000N 0%t

6. Balon udara dapat melayang d udara karena . .
massa sistem balon gas Ieb|h keoll dari

d. berat jenis udara lebih besar daripada b
"~ jenissistembalongas | s
e massa jenis sistem balon ga: ‘Iebihvkeeil
8 PenerapanhulmmPawaldanhuh:mAronedee
: yangbenar-adalah ;
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8. Kapal pencari harta karun menemukan peti di
.. dasar laut dengan massa 100 kg dan massa
jenisnya 20 gram/cm?®. Jika massa jenis air laut
1,2 gram/om?® dan percepatan gravitasinya 9,8 m/s?,
teganganmjalah pada tali saat peti tercelup seluruhnya

a 832N  d 12N
b, 8764N o, 04242N
c. -900,12N

9. Pembuluh xilem yang memiliki diameter 2 x 10 cm

mengangkut bahan makanan dan air daritanah

ke daun. Diketahui sudyt kontak 0°, tegangan

permukaan air 0,085 N/m, dan percepatan
gravitasi 9,8 m/s2. Ketinggian air yang akan naik

a. 1,70m ; d. 1,8m
b. 1,73m e. 1,90m -
¢ 1,80m i :

10. Sebuah kaki dari manometer U dihubungkan ke
sumber gas di laboratorium fisika. Raksa dalam
manometer naik setinggi 20 cm seperti gambar
berikut. . A1y ‘

Diketahui massa jenis raksa 14.000 kg/m3, tekanan
udara luar 100 kPa, dan percepatan gravitasi
9,8 m/s?. Tekanan yang dihasilkan sebesar . . . .
a. 2.7x104Pa d. 1,27 x 105 Pa

b. 54x10%Pa " e. 154x105Pa

c. 1,00x 105 Pa

. Kerjakan soal-soal berikut!

1. Selembar seng bermassa 30 g dikaitkan pada
balok kayu yang terapung di air. Akibatnya, sistem
balok kayu dan seng tersebut bergerak ke bawah
dan melayang dalam air. Diketahui massa
jenis seng 7.100 kg/m®, massa jenis balok kayu
800 kg/m?, dan massa jenis air 1.000 kg/m®.
Hitunglah volume balok kayu tersebut!

2. Di kolam renang umum disewakan pelampung
__dari ban bekas. Volume udara di dalam ban
adalah 0,08 m®! Massa ban yang diisi udara kira-
kira 1 kg. Jika massa jenis air di kolam renang
tersebut 1.000 kg/m?, berapa massa maksimal

" orang yang dapat menggunakan pelampun
tersebut? -

3. Mengapa besi pejal tenggelam, tetapi besi
berongga yang beratnya sama dapat mengapung
di air? : : X :
4. Mengapa mencuci dengan air yang diberi
detergen lebih bersih dibandingkan tanpa
detergen?

5. Balon udara berdiameter 7 m'diisi udara panas

dengan massa jenis 0,8 kg/m®. Balon tersebut
bergerak ke atas dengan kelajuan tetap di udara

dengan massa jenis 1,2 kg/m?. Jika percepatan

gravitasi 9,8 m/s?, berapa massa total balon dan
udara panas di dalamnya?

k k‘; :

Menyelam merupakan kegiatan di alam terbuka yang aman, tetapi mempunyai risiko buruk bagi
kesehatan ketika tidak dilakukan dengan benar. Risiko buruk bagi kesehatan berupa
kulit, kerusakan gigi, dan luka pada telinga bagian dalam. Hal ini terjadi karena perbedaan tekanan di .

~ dalam tubuh manusia dan tekanan air pada saat menyelam. Konsep fluida statis menjelaskan bahwa
tekanan air lebih besar daripada tekanan udara. Tekanan air akan semakin bertambah besar untuk
setiap 30 kaki atau 9,1 m sehingga ketika menyelam lebih dalam di air, tekanan air yang bekerja pada
tubuh akan semakin besar. Oleh karena itu, Anda harus mematuhi aturan dan menggunakan peralatan
yang aman saat menyelam. Coba sebutkan manfaat lain yang dapat diterapkan setelah mempelajari

dalam -

B

Fw-m)a







. Pilihlah jawaban yang tepat!

. Agung berenang di Umbul Poﬁggok ‘dan

mengambil foto underwater di kedalaman 1,5 m. -

Tekanan di permukaan air.dianggap 1 x 10° Pa.
Jika massa jenis air 1 g/cm?®, tekanan yang dialami

Agung sebesar . . .. (g =10 m/s?)
a. 1,15x105Pa d.. 4,05x105Pa
b. 1,36 x 105Pa e. 432x105Pa -

c. 2,25x10°Pa

. Dalam gelas A yang berisi air dan gelas B yang
berisi sirop terdapat benda yang berjarak 8 cm

- dari dasar wadah. Tinggi air dan sirop adalah
20 cm. Jika massa jenis air 1 g/cm® dan massa
jenis sirop 1 259Icm3 aolislhtekanandioeiasA
dan B adalah .
a. 300Pa

~ b. 400 Pa o e.

c. 450Pa

. Sebuah pipa U diisi

" dengan dua cairan yang
berbeda seperti gambar
di samping.
Diketahuip, = 0,8 g/cm-"
dan p, = 1 g/em®. Jika
h, = 10 cm, tinggi h,
adalah fis

d. 510Pa
650 Pa i

d. 8cm

B o5 omy.
b ‘6em e. 10cm
6. ‘7om ;
4

. Perhatikan ukuran balok beikut!

Dari data di atas, balok yang menghasilkan
tekanan yang sama ditunjukkan oleh angka . .

a. (1)dan(2) d. (2)dan(3)
- (1)dan (3) e. (2)dan(4)
c. (1)dan (4) :

. Kapal selam berada pada kedalaman 3,25 m di |

bawah permukaan air laut. Jika massa jenis air
laut 1.020 kg/m?, tqlgananhidmstahsyangdlalanﬂ

dinding kapal selam sebesar . .- . (g = 9,8 m/s?)
a. 32487 Pa d. 19992Pa
14.877 Pa

b. 26684Pa . e
c. 22732Pa )

% Air naik sampai ketinggidn b, dalam pipe kapiler

yang memiliki jari-jari . Massa air yang diangkat
dalamp!pakapilertefsebutadalah M. Jika jari-
jdri pipa kapiler 2r, massa air yang naik dalam

- pipa kapiler adalah . . ..
B L
’:as _;M ; d 4aM
b M C e 2M
o
. Perhatikan gambar berikut!

; Diameterplstonlsamadengan 12 kali diameter

pistonu Gaya tekan 100 N dilakukan pada piston
I sehingga dapat mengangkat mobil dengan berat
maksimal . .. . :
d. 7.200N

a.~ 1.800N
b. 3.200N 6. 14.400N
c. 5.000N

. Sebuah tabung diisi air sumur seﬂnggi h meter

seperﬂgambarberikut.

Berdasarkan gambar diperoleh pemyataan berikut.

1) Massa jenis air 1 gram/cm?,

2) Tekanandiataspemukaanzatcalrpolebih
besar dari tekanan udara luar.

~ 3) Tekanan di titik A pada dasar tabung p= Sh.

4) Semakin ke dalam dari permukaan zat cair,
tekanannya semakin besar. :
Pernyataan yang benar ditun]ukkan oleh angka

a 1)dan2) d 2)dan3)
b. 1)dan3) e. 2)dan4)

¢ 1)dand)

Flatho‘lqu
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4
3

~ dihasilkan adalah . . . .

B. Kerjakan soal-soal berikut.

. Sebuah kolam renang memiliki kedalaman 2 m.

' berat? Ketika Anda m

. Tekanan hidrostatik pada kedalaman h adalah p. |

Jika kedalaman 3h, tekanan hidrostatis yang

shii s s ey osigt
a. 0,25p d. 3p
b. 05p. . e. 4p
G g |

Tekanan udara luar di atas permukaan air 72 cmHg
dan massa jenis air 1000 kg/m®. Hitunglah
tekanan total di dasar kolam renang! -~ |

). Balok berukuran 0,2 m x 0,1 m x 0,3 m digantung -

vertikal menggunakan seutas kawat ringam.
Tentukan gaya apung pada balok jika dicelupkan

2 bagian ke dalam airl '

. Perhatikan skema rem hidrolik berikut! *

Seorang pengemudi memberikan gaya Fsebesar | -

98 N. Hitunglah tekanan hidrostatis p,! (untuk
mencari F, gunakan F, = 5 F) ‘

4 Mengapaposisiinﬁxshamsdilebakkanleblhﬁhggi

dari lengan pasien? Bagaimana jika infus
- diletakkan lebih rendah dari lengan pasien?

. Neraca pegas menunjukkan nilai 30 N ketika
sebongkah batu terikat pada neraca. Ketika batu
seluruhnya dicelupkan dalam air, neraca pegas
menunjukkan nilai 26 N. Jika massa jenis air
1 gram/cm?, berapakah massa jenis rata-rata batu

. tersebut? (g=9,8m/s?) ; ;

Seorang siswa melaku-
kan percobaan meng-
ukur massa jenis suatu
benda. Sebuah balok
dicelupkan ke dalam
‘minyak yang massa
jenisnya 0,80 g/cm?

sehingga balok tercelup

% bagian. Berapa
massa jenis balok itu?

7. Rida'berenang di kolam yang memiliki lebar 5 m

dan panjang 5 m. Saat ia menceburkan seluruh
tubuhnya di air, permukaan air mengalami

' kenaikan 1,2 mm. Jika massa jenis air 1.000 kg/m®

dan percepatan gravitasi dianggap 10 m/s?,
berapa massa Rida?

. Tabung setinggi 1,2 m diisi air dan minyak yang

memiliki massa jenis berturut-turut 1 g/cm® dan
0,9 g/cm® sehingga tabung terisi penuh. Jika
tekanan” hidrostatis di dasar tabung sebesar

1,16 x 10* Pa, berapa besar perbandingan

ketinggian antara air dengan"-‘mlnyak?

. Balon diisi gas panas yang memiliki massa jenis

0,8 ka/m?® sebanyak 1.200 m®. Massa balon (tidak
termasuk gas panas) 400 kg dan massa jenis
udara 1,3 kg/m®. Mengapa balon akan naik jika
tidak diikat di tanah? Bagaimana gaya yang
dialami balon? (g = 9,8 m/s?)

10.,Bolaloga_myangmempunyaijarl—jaﬁ_2undan
* “massa jenis 10,3 g/cm?® dijatuhkan secara bebas

ke dalam gliserin. Koefisien viskositas gliserin
sebesar 8 Ns/m? dan massa jenis gliserin 1,3 g/em®.

‘Tentukan kecepatan bola dalam gliserin dengan

menganggap percepatan gravitasi 10 m/s??

%

i me_mnmd_mmmmmmwrmmmmmw

an pakur ke laut, maka paku tersebut akan tenggelam. Kenapa kapal dapat

”WWMWWWMWWWWWM

Berdasarkan prinsip di atas buatiah model kapal sederhana. Carilah informasi tentang pembuatan
kapal sederhana. Lakukan kegiatan ini secara berkelompok. Tuliskan hasil karya Anda dalam bentuk
hpomn.SampalkanhaslhyadldepmkdasdengmaaMmdmhargdpmdapatmmanAMa.,

\
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Lampiran 8. Kisi-kisi Soal Uji Coba

Satuan pendidikan

: SMAN 1 Sitiung

KISI - KISI SOAL UJI COBA

137

Mata pelajaran . Fisika
Materi : Fluida Statis dan Fluida Dinamis
Kelas/ Semester X1/
Jumlah ltem : 50 items
: : Tingkat Pengetahuan Nomor Kunci
KD |ndlk£.t0r Petncapalan Indikator Soal soal Jawaban
Ompetenst Cl [C2[c3[ca [C5]C6
3.3 Menjelaskan konsep tekanan | Diberikan beberapa opsi, peserta didik | v 1 E
Hidrostatis dapat mengenali konsep tekanan
Menerapkan Diberikan suatu narasi, peserta didik N 2 C
hUK_U”c] fllwda dapat menghitung besar tekanan
ita;'.f’j alam Diberikan beberapa opsi, peserta didik | V 3 C
ehl _uEan_ dapat mengenali konsep tekanan
Sehart-hart hidrostatis
Diberikan suatu narasi, peserta didik N 4 B
dapat menghitung besar tekanan
hidrostatis
Menentukan nilai besaran fisika | Diberikan gambar, peserta didik dapat N 5 E
berdasarkan  prinsip  hukum | mengurutkan besar tekanan hidrostatis
utama Hidrostatis Diberikan beberapa opsi, peserta didik N 6 B
dapat mengkategorikan factor-faktor
yang mempengaruhi besar tekanan
Diberikan gambar, peserta didik dapat N 7 D
menentukan besar massa jenis zat cair
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KD

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Tingkat Pengetahuan

C1

C2 |C3 |C4 |C5

Cé6

Nomor
soal

Kunci
Jawaban

Menghitung prinsip hukum
Pascal

Diberikan besaran-besaran fisika,
peserta didik dapat menghitung besar
gaya tekan menggunakan prinsip
hukum Pascal

\/

8,9

D.D

Memecahkan persoalan tentang
hukum Pascal dalam kehidupan
sehari-hari

Diberikan besaran-besaran fisika,
peserta didik dapat memecahkan
persoalan tentang hukum Pascal
dalam kehidupan sehari-hari

10,11

CB

Mengidentifikasi prinsip hukum
Archimedes

Diberikan bebesapa opsi, peserta didik
dapat mengidentifikasi prinsip hukum
Archimedes

12

Menghubungkan hukum
Archimedes pada kasus
mengapung, melayang, dan
tenggelam

Diberikan pernyataan, peserta didik
dapat merumuskan gaya angkat pada
kasus mengapung

13

Diberikan bebesapa pernyataan,
peserta didik dapat memilih
pernyataan yang benar terhadapgaya
apung pada kasus melayang

14

Diberikan suatu narasi, peserta didik
mampu memadukan konsep hukum
Archimedes dalam menyelesaikan
persoalan terkait kasus melayang

15

Diberikan besaran-besaran yang
menggambarkan keadaan suatu benda,
peserta mampu memadukan konsep
hukum Archimedes dalam
menyelesaikan persoalan terkait kasus
mengapung

16,17

E,A
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KD

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal

Tingkat Pengetahuan

C1

C2 |C3 |C4 |C5

Cé6

Nomor
soal

Kunci
Jawaban

Memproyeksikan hukum
Archimedes dalam kehidupan
sehari-hari

Diberikan suatu narasi, peserta didik
dapat menganalisis persoalan
mengenai hukun Archimedes pada
alat hidrometer

\/

18

Diberikan besaran-besaran yang
menggambarkan keadaan suatu benda,
peserta didik dapat membandingkan
variable yang ditanya

19

Menemukan nilai besaran pada
konsep kapilaritas

Diberikan sebuah kejadian, peserta
didik dapat mengenali penyebab
sesuatu terjadi pada konsep kapilaritas

20
21

Diberikan suatu deskripsi, peserta
didik dapat menemukan nilai besaran
yang ditanya pada konsep kapilaritas

22

Menghubungkan beberapa hal
berdasarkan hukum stokes dan
kecepatan terminal

Diberikan beberapa opsi tentang
faktor yang mempengaruhi viskositas,
peserta didik dapat mengenali
pernyataan yang benar

23

Diberikan beberapa opsi tentang
hukun stokes, peserta didik dapat
menemukan pernyataan yang benar

24

Diberikan suatu pernyataan tentang
kecepatan terminal, peserta didik
dapat menghubungkan besaran yang
terkait

25

3.4

Menerapkan

Mengklasifikasikan syarat fluida
ideal

Diberikan beberapa opsi, peserta didik
dapat mengklasifikasikan syarat
fluida ideal

26
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KD

prinsip fluida
dinamik
dalam
teknologi

Indikator Pencapaian indi Tingkat Pengetahuan Nomor Kunci
Kompetensi ndikator Soal soal Jawaban
Cl |C2 |C3 |C4 |C5 |C6
Mengenali sifat fluida ideal Diberikan beberapa opsi, peserta didik | 27 E
dapat mengenali benda yang bersifat
fluida ideal
Menjelaskan konsep debit fluida | Diberikan suatu pernyataan, peserta N 28 A
didik dapat menjelaskan konsep debit
Menganalisis konsep debit pada | Diberikan gambaran besaran-besaran, N 29,30 AC
perhitungan fisika peserta didik dapat menganalisis
konsep debit pada perhitungan fisika
Menghitung kelajuan aliran Diberikan gambar, peserta didik dapat N 31,32 D,A
pada konsep kontinuitas menghitung kelajuan aliran pada
konsep kontinuitas
Diberikan suatu narasi, peserta didik N 33,34 D,C
dapat menghitung kelajuan aliran pada
konsep kontinuitas
Diberikan suatu ilustrasi, peserta didik N 35 B
dapat membuktikan kelajuan aliran
pada konsep kontinuitas
Menganalisis konsep kontinuitas | Diberikan besaran-besaran yang N 36,37, AD,B
pada perhitungan fisika menggambarkan keadaan suatu benda,
peserta didik dapat menganalisis 38
konsep kontinuitas pada perhitungan
fisika
Diberikan gambar, peserta didik dapat N 39 E
menganalisis konsep
Memilih opsi yang sesuai Diberikan beberapa opsi, peserta didik N 40
dengan prinsip kerja azas dapat memilih opsi yang sesuai
Bernoulli dengan prinsip kerja azas Bernoulli v 41 D
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KD

Indikator Pencapaian _ Tingkat Pengetahuan Nomor Kunci
Kompetensi Indikator Soal soal Jawaban
Cl |C2 |C3 |C4 |C5 |C6
Merumuskan persamaan azas Diberikan beberapa opsi, peserta didik N 42 A
bernoulli dapat merumuskan persamaan azas
bernoulli
Menganalisis konsep azas Diberikan suatu narasi, peserta didik N 43,44 B.E
Bernoulli pada perhitungan dapat menganalisis konsep azas
fisika Bernoulli pada perhitungan fisika
Menghubungkan penerapan azas | Diberikan gambar, peserta didik dapat N 45 B
Bernoulli pada tangki kebocoran | menghubungkan penerapan azas
Bernoulli pada tangki kebocoran
Diberikan suatu narasi, peserta didik N 46 A
dapat menghubungkan penerapan azas
Bernoulli pada tangki kebocoran
Menghubungkan penerapan azas | Diberikan beberapa opsi, peserta didik N 47 A
Bernoulli pada pipa venturi dapat memilih fungsi dari pipa venturi
Diberikan suatu gambar, peserta didik N 48 B
dapat menghubungkan penerapan azas
Bernoulli pada pipa venturi
Menghubungkan penerapan azas | Diberikan beberapa opsi, peserta didik N 49 C
Bernoulli pada gaya angkat dapat memilih syarat terangkat sayap
sayap pesawat terbang pesawat terbang
Diberikan suatu narasi, peserta didik N 50 D

dapat menghubungkan penerapan azas
Bernoulli pada tangki kebocoran
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban vang dianggap benar

1. Berdasarkan konsep ickanan, apabila benda-benda
berikut memberi gaya vang sama besar, benda
vang menghasilkan tekanan paling besar adalah _

=0

2. Amir ingin menghitmg tckanan kakinya yang
bersepatu pada lantai. Loas alas masing-rmasing
sepatu amir 16 cm’. Jika massa Amir 40 kg dan
amir berdini dengan saiw  kaki, tekanan yang
dialami lantai scbesar . . - Nim®. (g = 10 mfs%)

a 25=10° d 25=10°
b. 25=10° d 25=10"
e. 25x=10°

3. Tekanan hidrostatis yang dihasilkan oleh zat cair
ferganiung pada:
(1} Massa jenis zat cair,
(2} Luss perampang terpat Zat cair,
(3} Keadalaman zat cair dari permukaa

Pernyataan yang benar adalah . . .

@ (1) (Z), dan(3) d. (2) dan (3
b. (1) dan(2) e (3)

e. (1) dam(3)

4. Seprang anak mengisi ember dengan air sarmpai
ponubh.  Sepotong  kayu  massanya 200 gram
dicelupkan sampai kedalaman 20 em. Jika massa
jenis air pada ember schesar 1.000 kgfm’, tekanan
hidrostatis yvang bekerja pada kayu sehesar .. .. (g

= 10 mfs")

a. 1.000 Pa d. 4.000 Pa
b. 2.000 Pa . 10.000 Pa
c. 3.000 Pa

10 cm

5. Gambar berikut ini adalah bejana berhubungan

vang berisi air.

L

T

Tekanan hidrosiatis yang paling besar berada di
tinik . . ..

a d 5
I e T
.

=0T

Perhatikan faktor-fakior berikut:

{1y Massa jenis air

{2y Massa ikan

{3y Kedalaman ikan dari permukaan air

(4} Luas permukzan badan ikan

Seckor ikan berada di akuarium yang terisi air.
Faktor-fakior yang mempengaruhi besar tckanan
wvang dirasakan ikan ditunjukkan olch nomor . . ..
a (1) {2), dan(3) d. i4)

b (1) dan (3} e (1L(203) dan (4)
c. (2)dan(4)

7. Perhatiakan gambar di bawah ini!

(B)

Jika diketahui massa jenis larutan B 092 g.ﬁ:m’,
massa jenis larutan A schesar . giem?®.

a 0,55 d 153
b 0,95 e 252
c. 1,25

Dongkrak  hidrolik mempunyai  pengisap kecil
vang berdiameter 8 cm dan pengisap  besar
herdiameter 32 cm. Apabila pengisap kecil ditclan
dengan gaya 100 N, gaya yang dihasilkan pada
pengisap besar scheesar . o MWL

a. Bid d. 1600

b, 1000 c. 2000

. 1400
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9. Jika luas pengisap £ Pemyataan yang benar adalah . - ..
tabung (1) 75 cm’, luas a. (1),(2), dan(3) d. (4)
pengisap tabung (2) 2,0 b. (1), dan (3) e. (1),42),(3) dan (4)
m’, dan pada pengisap c. (2)dan(4)

tabung (1) dikerjakan
gaya 120 M, gaya dorong
pada tabung (2} adalah .

15.Scbush bhamn wvolumenva 0.5 m' tercelup
scluruhmya ke dalam zat cair yang massa jenismya
1.5 gfem’. Jika percepatan gravitasi 10 mds’, maka

a. Jlnlﬂ!N d 32=10'N batu akan mendapat gaya ke atas sehesar
b. 92= 10PN e. 92=10°N a 1.500N d. 7500
e. 32x10°N b. 3.000N c. 9.000N

c. 4.500N

10.Seorang teknisi ingin membuoat donglkrak hidrolik

dengan perbandingan gava Fy 2 F: =1 : 5. Jika  16.Benda yang massanya &00 gram terapung di dalam
pengisap pertama luasnya 0,07 m’, maka luas air {Massa jenis air 1.000 kg/m*) dan percepatan
kedua schesar ... m’” gravitasi bumi g = 10 mv's”. Jik.n%hagian benda
a. 0,003 d 35 muncul di atas air, maka volume benda adalah _ .
b 0,03 e 33 a. 450 cm’ d. 750 cm®
c. 0A3 b 500 cm’ e BOO cm’

c. 600 cm’

11.5corang perawat memberikan gaya pada  alat

suntik vang diamternya 2 cm. Gaya vang hams 1 .
diberil il zat cair di dal 17.5So0atun halok kayu terapung dengan ;hﬂ,-g]m

m:njadi]Hlﬂ"Fascb:iu-...N_ t:t'm:lupdi-l:].al:lmu.ir.Ij.'llmr:ua:..s.-njl:uisﬂ.il1:-e:1l]3
a. 30 d. 424 kg/m’ , massa jenis kayu adalah _ . . .

h. 314 e 1256 a 02 x10? kg/m’ d. 0,8 % 10* kg/m’
c. 40 b, 0.4 x 10 kg/m’ e. 1% 10% kg/m’

c. 0,6 % 10 kg/m’
12.Gaya apung yang bekerja pada suatu benda di g gohysh hidrometer (pengukur massa jenis zat cair)

lu:lr;.a:mﬂmdaadahh ko ) dimasukkan ke dalam air yvang bermassa jenis 1

wehending dongen kerapatan Sokd; m' dan dari panj tercelup.

(2) schanding dengan kerapatan benda: gle + setengah dari panjangnya P

(3) schanding d volume bends yang Apabila hidrometer itu dimasukkan ke dalam zat
tercelup; cair lain, bagian yvang terlihat dipermukaan enam

(4) schanding dengan massa benda per scpuluh dari panjangnya, massa jenis zat cair

Diari empat pemyataan terscbut, pemyataan yang terschut adalah . _ ..

benar ditunjukkan oleh nomor . . .. a ﬂ,!g.ﬁ:ml . I,Eg.ﬁ:m"'

a. (1} (2}, dan {3) d. (2} dam (4) b. 08 ‘g.l’«:m1 e 125 g.ﬁ:m"

b. (1) dan{3) c. (4} saja c. 0,833 glem®

c. (2)dan(4) 19.Sepotong kayu mempunyai massa jenis 0,6 glem’

dimasukkan ke dalam alkohol vang mempumyai
massa jenis (L8 g;ﬁ:n"' dan bagian yang tercelup x.
Apabila dicelupkan pada air yang mermpunyai

13. Apahila benda vang terapung di air mendapat gaya
ke atas (F), maka . . ..

a. Fmg massa jenis 1 gfom® dan bagian vang tercelup y.
b. F=m perbandingan x dan y adalah . . . .

e F<mg a 3:2 d 9:5

d. F<m b 4:5 e 9:20

e. F=mg c. 5:4

14.5cbuah benda melayang di dalam zat cair, maka: 20.Serangga dapat merambat di  permukaan  air

(1} Gaya ke atas sama dengan berat benda ) dischabkan .

2 v“"‘if."‘“'j“ e dengpm Wil et Coir 3. massa jenis seranggs lebih kecil daripada sir
- H"’“‘:fmj'f__m".mwﬂmml. ¢ souma demgan mmesa jenis b. berat jenis scrangga lebih kecil daripada air
benda ¢. berat jenis serangga sama dengan air

{4) Berat benda di udara sama dengan berat d. adanya gaya Archimedes
benda di dalam zat cair ¢. aidanya tegangan permukaan



23 Berikut imi

2]1.5chuah pipa kapiler dimasukkan ke dalam bejana

berisi zat cair. Kemudian permukaan zat cair
dalam pipa kapiler fidak berganiung pada _ _ . .
sudut kontak

tekanan udara fuar

massa jends zat cair

diarneter pipa kapiler

tegangan permukaan

PRNDFR

22 Schuah pipa kapiler panjang, mempunyai garis

tengah bagian dalam 2 milimeter. Pipa kapiler ind
dicelapkan vertikal ke dalam air yang memmgumnyai

tegangan permmukaan 007 Mim dan massa jenis
3

10 m.fm"'. Ajpabila percepatan gravitasi 10 mds
dan swdui kontak antara air dan pipa 30F, selisih
finggi antara permukasn loar dan dalam pipa

adalah . . ..
a. & mm d. 24 mm
b. 12 mm ¢. 38 mm
c. 1 mm

adalah  faktor-faktor  yang
mempengaruhi viskositas suaio fluida:

(1} Koecfisien vishositas

(2) Massa jenis fluida

(3} Bentuk dan besar partikel fluida

(4} Subhu fluida

Pernyataan yang benar adalah . . _ .

a. (1) (2}, dan(3) d. (4)

b. (1), dan (3) . (1).2).(3) dan (4)
c. 2y dan {4)

24.Pada benda yang bergerak wertikal ke bawah

dalam fluida bekerja:
(1} Gaya berat
(2} Gaya Archimedes

(3} Gaya gesckan
(4) Gaya normal

Syarat-syarat yang benar uniuk pernyaiaan di atas
adalah . . ..

a. (1) (2), dan(3)
b. (1) (3) dan(4)
c. (1) (2), dan(4)

d. (2). (3) dan (4)
e. (1)i2)(3) dan (4)

25 . 5uatu bola vang dijatnhkanke dalam suatu fluida

akan mengalami  suatu kecepatan  terminal,
Kecepatan ini sebanding dengan . . _ .

a. jari-jari hola dan percepatan gravitasi

b. kekentalan fluida dan jari-jan bola

c. kekentalan fluida dan percepatan gravitasi

d.  loss penampang dan kekentalan fluida

e. luas bola dan massa jenis fluida

265 Fluida dikatakan ideal bila memenohi syarat-gyarat

(1} Alirannya stasioner
(2} Alirannya turbulen
(3} Tidak kompresibel
(4) Viskositasnya kecil
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Syarat-syarat yang benar uniuk permystasn di atas
a. (1), (2), dan(3)
b (1), (3], dan (4)
¢ (1), (2) dan (4)

d. (2} (3) dan (4)
. (1).42).(3) dan (4)

27.Di bawah ini vang paling mendekati sifar fluida

ideal yaitu .. ..

A, air d. alkohol
b oli . udara
c. bensin

28 Jika fluida reengalir di dalam sebuwsh pipa yang

diameter dan kefinggian ujungnya tidak sama,
hesaran yang konstan yaii ...

Drehrin

Tekanan

Kecepatan

Emnergi kinctik

Encrgi potensial

PRRFE

29 Air yang keluar dari keran memiliki kecepatan 2

m's. Luas lubang keran 1.5 cm® Wakiu yang
dibuuhkan uniuk mengisi penuh ember bervolume
1% liter adalah . . . menit.

a L0 d. &0
b 1.5 e 1.5
c. A0

30 Minyak mengalir melalui schash pipa bergaris

tengah & cm dengan kecepatan rala-rata 5 omfs.
Besar aliran minyak pada pipa terschut adalah . . . .

a. 14,13mYs d 1413m's
b 1413LM5s e. 1413 L
c. 1413015

3. Perhatikan gambar berikout !

A

Apabila luas penampang A 3 kali B, kelajuan
aliran di B adalah ...

a. =V d.3v,
i
b. =¥, e 9V,
e 1 .F':‘
32 Perhatikan gambar di bawsah ini!
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Pipa mendatar dengan luas penampang Ay dan A;  38.Di dalam pipa berdiameter & cm fluida ideal

masing-masing | dm® dan 10 cm’ dialiri air mengalir dengan kelajuan 4 mfs menuju ke suatu
dengan debit 2 liter tiap sckon. Kecepatan alir di pipa berdiameter § cm. Kelajuan fluida pada pipa
penampang A, dan A; masing-masing . . . . terschut adalah . . .
a. 0.2 m's dan 2 mfs d. 0.4 m's dan 4 mfs a 1 d &
b. 2 mvsdan 0,2 mis c. 4 mfs dan 0.4 ms *
e. 0.3 misdan 3 mis b 12 e. 8

c. 3

33 Scbush pipa AB mendatar, dialiri fluida dari A
keB. Luas penampang A dan penampang B 39, .
masing-masing 2 cm’ dan | cm”. Apabila debit air —y Az .
di A 0,1 Liter tiap sekon, kecepatan di A dan di B !
massing-masing . . . .

a vy=05cms, vg =1 cmfs Air mengalir melalui menampang  besar ke
b. vy=1]1cmfs vy =2 cm's penampang kecil, seperti terlihat pada gambar di
e. v, =m5cmfs, vy = 10 cmds atas. Apabila diketahui A, schesar 200 mm’, A,
d. v, =350cmis, vy = 100 cmvs sebesar 100 mm®, dan v, sebesar 2 mis, maka vy
2. Uy 100 cmfs, v = 50 cms sehwesar . . ..
a. 025 mfs d. 2m's

34.5chuah pipa besar mempunyai luas penampang 4 b 04 m's e, 4mfs

em’”, pada ujungnya diberi kran dengan luas 2 cm’. c. lmis

Apabila kecepatan zat cair yvang mengalir pada
pipa yng besar 0.4 m's dan pipa dalam posisi 40 Perhatikan pernytaan berikus !

micndatar, dalam waktu 10 menit volume =at cair (1} Gaya angakat pesawat terbang

vang keluar dari kran scbhesar _ . .. (2} Pompa hidrolik

a. 288 %107 m' d 72x 1070 m' E; ;mk::mml nyamuk

b. 144 % 107 m* . AR 107 m' alon udara

o6 x 10° N ¢ " Prinsip di atss yang berdasarkan prisip kerja
. " Bernauli adalsh _
) . a. (1), dan(2) d. (1), (2) dan (4)
sbuby b e LI L (a2 am
- i TuEs . . : c. (2)dan(4)

dan IV < %, aliran air paling cepat terjadi pada

:INI' Tt 4 v 41.Air mengalir dalam pipa A vang berpenampang
h.. 1 v kecil menwju pipa B yang berpenampang beesar.
e 1 & Pemyataan berikut yang benar adalah . . . .
' a va<vg:Pa=Pa d vy>vg: Pa<Pg
36.K.clajuan fluida idcal di dalam pipa berdiameter 10 b va>ve Py=Pg €. Va < vy Py< Py
em adalsh 7.5 ms. Fluida kemudian memasuki e vamvg Pya>Py
pipa berdiameter 4 e, Laju fluida di dalam pipa
tersebut adalah . . . mifs. 42 Persamaan Bemoulli vang digunakan wniuk fluida
a. 46875 d 3325 tidak bergerak adalah. ..
b. 1875 e. 0,125 a P —-Py=pghy—h)
c. 11225 b. Py —Pa=7 p giha—hy)
i
_Pi-P:=pgh+ - pv
37.Bak air mempunyai luas penampang 3 cm® dan & R '?E 2 'ﬂ'
lubang pernbuangan masih terbuka. Apabila hak d Pi-P:= < pivs = wi’)
diisi air dari atas dengan debit 0,6 Lfs dan g = 10 e P+phg+ ;_p.,.,1=[-
mu's, makas tinggi maksimum muoks  air yang
:J“‘;’:md“'“’“'““d“”" T s0em 43.Air mengalir melalui pipa mendatar  dari
h.. 10 cm e. 25cm I pang keeil ke | PAE - Apabila
e 15 cm ) kelajusn air di penampang kecil 3 kali lehih besar

dari  penampang besar, beda tekanannya
schesar.. N/m®.
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a.2X 10* d &aX 10 a 4 d. 36
b4 X 10° e 2 X 10 b. 6 e 40
c. X 10° c. 20

44 Air lir sepanjang pipa hovizontal yang huss 4# Perhatikan almm m.'r sepanjang ventrurimeter pada

penampangnya 40 co’ dengan kelajuan 3 mis groshar berikut i
menuju ke pipa dengan luas penampang 15 em’.
Jika tekanan di bagisn pipa yang lebarnya sebesar
5 X 10° Pa, tekanan pada bagian pipa vang lebih
sempit scbhesar. .. kPa.

a 352 d 252 %
b. 525 e 125
c. 255 A
Luas pipa di A dan di B masing — masing 5 cm®
45.Pipa venturi dapat mengukur . . . fluida dalam dan 3 cm’. Percepatan gravitasi g= 10 mfs.
pipa. Kelajuan air di A adalah_ ..
a. kecepatan d. energi a. 1,0 m's d. 2,5 mfs
k. tekanan ¢. cfisiensi b L5 mfs e, 3.0 mis
c.  debit c. 20 mfs

46.5chuah tendon air yang terisi penuh hingga 49 Pemyataan di bawah ini yang berkaitan dengan

ketinggian 90 cm terdapat luwbang kebocoran 10 gaya angkat pesawat terbang yvang benar adalah_
crm di atas dasar tendon terscbut. Apabilan tandon a. Tekanan wdara di atas sayap lebih besar dari
air di letakkan pada ketinggian 80 cm dari dasar pada tekanan udara di bawah sayap
lantai, maka kecepatan air vang keluar dari lubang b. Tekanan wdara di bawah sayap tidak
kebocoran sebesar....m/s bewpengrruh terhadap guys mpiat pesmwat
J c. Kecepatan aliran wdara di atas sayap lebih
a. 16 d. avz besar dari pada kecepatan aliran udara dii
b. 32 e 65 bawah sayap
c. 4 d. Kecepatan aliran wdara di atas savap lebih
kecil dari pada kecepatan aliran wdara dii
47 Perhatikan gambar berikut ! barwsh exyup _ i
¢. Kecepatan aliran wdara tidak mempengarshi
gava angkat pesawat

50.Scbush  pesawat  terbang  mempunyai  luss
Penampang sayap S0 . Kelajuwan aliran wdara di

Hi ik sizi bawah savap 60 m's dan di sisi atas B0 mds.
o Jika pesawat §tu terbang  horizontal  dengan
_In::“| - 'dmg herind :j':d?:"“gg’ 200 kelajuan konstan pada ketinggian terentu | fade =
em (g = ¥) den padn dinding tewlpat 1.2 kg/m3), berat pesawat tersebut adalah. N

lubang kebocoran. Kelajwan air vang keluar dari

lubang kebocoran adalah ... ms a.15.900 d. 67200
k. 25300 e 134 400
. 55. 700

Succes all depends on the second letter!
Good Luckl!



Lampiran 10. Analisis Tingkat Kesukaran Soal dan Daya Pembeda

Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal Tes Akhir

No. BA BB P Kriteria D Kriteria Ket Soal Akhir
1 5 4 0,28 Sukar 0,06 Ditolak Buang
2 11 12 0,72 Mudah -0,06 Ditolak Buang
3 11 6 0,53 Sedang 0,31 Diterima Pakai 1
4 11 5 0,50 Sedang 0,38 Diterima Pakai 2
5 13 7 0,63 Sedang 0,38 Diterima Pakai 3
6 9 14 0,72 Mudah -0,31 Ditolak Buang
7 14 6 0,63 Sedang 0,50 Diterima Pakai 4
8 13 4 0,53 Sedang 0,56 Diterima Pakai 5
9 14 15 0,91 Mudah -0,06 Ditolak Buang
10 13 6 0,59 Sedang 0,44 Diterima Pakai 6
11 12 13 0,78 Mudah -0,06 Ditolak Buang
12 14 4 0,56 Sedang 0,63 Diterima Pakai 7
13 0 1 0,03 Sukar -0,06 Ditolak Buang
14 7 4 0,34 Sedang 0,19 Revisi Pakai 8
15 12 11 0,72 Mudah 0,06 Ditolak Buang
16 10 4 0,44 Sedang 0,38 Diterima Pakai 9
17 16 12 0,88 Mudah 0,25 Revisi Buang
18 12 11 0,72 Mudah 0,06 Ditolak Buang
19 8 5 0,41 Sedang 0,19 Revisi Pakai 10
20 14 3 0,53 Sedang 0,69 Diterima Pakai 11
21 0 1 0,03 Sukar -0,06 Ditolak Buang
22 10 4 0,44 Sedang 0,38 Diterima Pakai 12
23 1 0 0,03 Sukar 0,06 Ditolak Buang
24 12 3 0,47 Sedang 0,56 Diterima Pakai 13
25 14 11 0,78 Mudah 0,19 Revisi Buang
26 10 5 0,47 Sedang 0,31 Diterima Pakai 14
27 13 7 0,63 Sedang 0,38 Diterima Pakai 15
28 12 5 0,53 Sedang 0,44 Diterima Pakai 16
29 12 6 0,56 Sedang 0,38 Diterima Pakai 17
30 1 2 0,09 Sukar -0,06 Ditolak Buang
31 12 5 0,53 Sedang 0,44 Diterima Pakai 18
32 13 6 0,59 Sedang 0,44 Diterima Pakai 19
33 3 3 0,19 Sukar 0,00 Ditolak Buang
34 12 11 0,72 Mudah 0,06 Ditolak Buang
35 10 5 0,47 Sedang 0,31 Diterima Pakai 20
36 13 10 0,72 Mudah 0,19 Revisi Buang
37 11 6 0,53 Sedang 0,31 Diterima Pakai 21
38 12 11 0,72 Mudah 0,06 Ditolak Buang
39 16 12 0,88 Mudah 0,25 Revisi Buang
40 13 3 0,50 Sedang 0,63 Diterima Pakai 22
41 8 7 0,47 Sedang 0,06 Ditolak Buang
42 13 5 0,56 Sedang 0,50 Diterima Pakai 23
43 11 5 0,50 Sedang 0,38 Diterima Pakai 24
44 4 3 0,22 Sukar 0,06 Ditolak Buang
45 15 7 0,69 Sedang 0,50 Diterima Pakai 25
46 1 0 0,03 Sukar 0,06 Ditolak Buang
47 15 6 0,66 Sedang 0,56 Diterima Pakai 26
48 14 5 0,59 Sedang 0,56 Diterima Pakai 27
49 13 7 0,63 Sedang 0,38 Diterima Pakai 28
50 12 8 0,63 Sedang 0,25 Revisi Pakai 29
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Lampiran 11. Reliabilitas Soal
RELIABILITAS SOAL UJI COBA

Data : N=32 Xx=2841

n=50 (T x)>=707.281
YX 841
=== 26,28
SZ _ NZXZ—(ZX)Z — (32 x 23.835)— 707.281 — 66.512 — 55,88609

N(N-1) 32(32-1) 1.056

Indeks Reliabilitasnya :

M(n— M)
1 = (ni1)<1_1TlLT>
_ ( 50 ) <1 3 26,28(50 — 26,28))

50-1 50 x 55,88609
=1,02x0,77=0,79

Dari perhitungan didapatkan indeks reliabilitas soal 0,79, dengan kesimpulan soal uji

coba ini tergolong pada tingkat kereliabelan yang tinggi.



Lampiran 12. Kisi-kisi Soal Tes Akhir

Satuan pendidikan

Mata pelajaran : Fisika

: SMAN 1 Sitiung

KISI - KISI SOAL UJI COBA
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Materi : Fluida Statis dan Fluida Dinamis
Kelas/ Semester X1/
Jumlah ltem : 29 items
Indikator Pencapaian _ Tingkat Pengetahuan Nomor Kunci
KD Kompetensi Indikator Soal soal Jawaban
Cl |C2 |C3 |C4 |C5 |C6
3.3 Menjelaskan konsep tekanan | Diberikan beberapa opsi, peserta didik | V 1 C
Hidrostatis dapat mengenali konsep tekanan
Menerapkz?m hidrostatis
huk.um fluida Diberikan suatu narasi, peserta didik N 2 B
statl_s dalam dapat menghitung besar tekanan
kehld_upan_ hidrostatis
sehari-hari Menentukan nilai besaran fisika | Diberikan gambar, peserta didik dapat N 3 E
berdasarkan  prinsip  hukum | mengurutkan besar tekanan hidrostatis
utama Hidrostatis Diberikan gambar, peserta didik dapat N 4 D
menentukan besar massa jenis zat cair
Menghitung  prinsip hukum | Diberikan besaran-besaran fisika, N 5 D
Pascal peserta didik dapat menghitung besar

gaya tekan menggunakan prinsip
hukum Pascal
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KD

Indikator Pencapaian _ Tingkat Pengetahuan Nomor Kunci
. Indikator Soal soal Jawaban
Cl |C2 |C3 |C4 |C5 |C6
Memecahkan persoalan tentang | Diberikan besaran-besaran fisika, N 6 C
hukum Pascal dalam kehidupan | peserta didik dapat memecahkan
sehari-hari persoalan tentang hukum Pascal
dalam kehidupan sehari-hari
Mengidentifikasi prinsip hukum | Diberikan bebesapa opsi, peserta didik | 7 B
Archimedes dapat mengidentifikasi prinsip hukum
Archimedes
Menghubungkan hukum | Diberikan bebesapa pernyataan, N 8 E
Archimedes ~ pada  Kkasus | peserta didik dapat memilih
mengapung, ~melayang, dan | heryataan yang benar terhadapgaya
tenggelam apung pada kasus melayang
Diberikan besaran-besaran yang N 9 E
menggambarkan keadaan suatu benda,
peserta mampu memadukan konsep
hukum Archimedes dalam
menyelesaikan persoalan terkait kasus
mengapung
Memproyeksikan hukum Diberikan besaran-besaran yang N 10 C
Archimedes dalam kehidupan menggambarkan keadaan suatu benda,
sehari-hari peserta didik dapat membandingkan
variable yang ditanya
Menemukan nilai besaran pada | Diberikan sebuah kejadian, peserta | 11 E

konsep kapilaritas

didik dapat mengenali penyebab
sesuatu terjadi pada konsep kapilaritas
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Indikator Pencapaian _ Tingkat Pengetahuan Nomor Kunci
KD Kompetensi Indikator Soal soal Jawaban
Cl |C2 |C3 |C4 |C5 |C6
Diberikan suatu deskripsi, peserta N 12 B
didik dapat menemukan nilai besaran
yang ditanya pada konsep kapilaritas
Menghubungkan beberapa hal Diberikan beberapa opsi tentang N 13 A
berdasarkan hukum stokes dan hukun stokes, peserta didik dapat
kecepatan terminal menemukan pernyataan yang benar
3.4 Mengklasifikasikan syarat fluida | Diberikan beberapa opsi, peserta didik N 14 B
ideal dapat mengklasifikasikan syarat
Menerapkan fluida ideal
p.r|n3|p fluida Mengenali sifat fluida ideal Diberikan beberapa opsi, peserta didik | 15 E
dinamik dapat mengenali benda yang bersifat
dalam fluida ideal
teknologi Menjelaskan konsep debit fluida | Diberikan suatu pernyataan, peserta N 16,17 A A
didik dapat menjelaskan konsep debit \
Menghitung kelajuan aliran Diberikan gambar, peserta didik dapat N 18,19 DA
pada konsep kontinuitas menghitung kelajuan aliran pada
konsep kontinuitas
Diberikan suatu ilustrasi, peserta didik N 20 B
dapat membuktikan kelajuan aliran
pada konsep kontinuitas
Menganalisis konsep kontinuitas | Diberikan besaran-besaran yang N 21 D
pada perhitungan fisika menggambarkan keadaan suatu benda,
peserta didik dapat menganalisis
konsep kontinuitas pada perhitungan
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KD

Indikator Pencapaian _ Tingkat Pengetahuan Nomor Kunci
Kompetensi Indikator Soal soal Jawaban
Cl |C2 |C3 |C4 |C5 |C6
fisika
Memilih opsi yang sesuai Diberikan beberapa opsi, peserta didik N 22
dengan prinsip kerja azas dapat memilih opsi yang sesuai
Bernoulli dengan prinsip kerja azas Bernoulli \ 23 B
Menganalisis konsep azas Diberikan suatu narasi, peserta didik N 24 B
Bernoulli pada perhitungan dapat menganalisis konsep azas
fisika Bernoulli pada perhitungan fisika
Menghubungkan penerapan azas | Diberikan gambar, peserta didik dapat N 25 B
Bernoulli pada tangki kebocoran | menghubungkan penerapan azas
Bernoulli pada tangki kebocoran
Menghubungkan penerapan azas | Diberikan beberapa opsi, peserta didik N 26 A
Bernoulli pada pipa venturi dapat memilih fungsi dari pipa venturi
Diberikan suatu gambar, peserta didik N 27 B
dapat menghubungkan penerapan azas
Bernoulli pada pipa venturi
Menghubungkan penerapan azas | Diberikan beberapa opsi, peserta didik N 28 C
Bernoulli pada gaya angkat dapat memilih syarat terangkat sayap
sayap pesawat terbang pesawat terbang
Diberikan suatu narasi, peserta didik N 29 D
dapat menghubungkan penerapan azas
Bernoulli pada tangki kebocoran




Lampiran 13. Soal Tes Akhir
NAMA H
KELAS H

Berilah tanda silang (X) pada jawaban vang dianggap benar

I. Tekanan hidrostatis vang dihasilkan oleh zat cair

terganiung pada:

(1} Massa jenis zat cair,

(2} Luwas penampang tempat zat cair,
(3) Keadalaman zat cair dari permukaa

Pernyataan yang benar adalah . . . .

a. (1) (2). dan (3} d. (2} dan {3)
b. (1)dan(2) e (3)

. (1)dan(3)

2. Spprang anak mengisi ember dengan air sampai
penuh.  Sepotong  kayu massanya 200 gram
dicelupkan sampai kedalaman 20 cm. Jika massa
jenis air pada ember sebhesar 1,000 kg.l'm"', tekanan
hidrostatis yang bekerja pada kayu sebhesar .. . (g

= 10 mss?)

a. 1.000 Pa d. 4.000 Pa
b. 2.000 Pa e. 10.000 Pa
c. 3.000 Pa

3. Gambar berikwt ini adalah bejana berhubungan

yang berisi air.

/ /

T

Tekanan hidrostatis yvang paling besar berada di

titik . . ..
d S
e. T

I']FW
o

4. Perhatiakan gambar di bawah ini!

J-Er.:m
Al

10 em

(B}

Jika diketahui massa jenis lamtan B 092 gﬁ:m"',

massa jenis lanitan A schesar . . _ gfem®.

a. 0,35 d 1,53
b 0,95 e 252
c. 1,25

. Dongkrak hidrolik mempunyai pengisap  kecil

yvang berdiameter 8 cm dan pengisap  besar
berdiameter 32 cm. Apabila pengisap kecil ditckan
dengan gaya 100 M, gaya yvang dihasilkan pada
pengisap besar schesar . .. ML

A B0 d. 1.600
b 1000 c. 200
c. 1400

Seorang tekmisi ingin membuat dongkrak hidrolik
dengan perbandingan gava Fy: F: = 1 : 5. Jika
pengisap pertama luasnya 0,07 m’, maka luas
kedua sebesar . .. m

a. 0,003 d. 3.5
b, 0,03 e. 33
c. 035

. (saya apung yang bekerja pada suatu benda di

dalam fluida adalah:

(1} scbanding dengan kerapatan fluida;

{2} sebanding dengan kerapatan benda;

{3) scbanding dengan wolume benda yang
tercelop;

{4) scbhanding dengan massa benda

Diari empat pernyataan tersehut, pernyataan yang

benar ditunjukkan olch nomor . . . .

a. (1),(2), dan(3) d. (2) dan (4)
b. (1), dan (3) c. (4) saja
c. (2)dan(4)

Sebuah benda melayang di dalam zat cair, maka:

{1} Gaya ke atas sama dengan berat benda

{2) Volume benda sama dengan volumne zat cair
yvang dipindahkan

{3) Mlassa jenis zat cair sama dengan massa jenis
benda

{4) Berai benda di wdara sama dengan berat
benda di dalam zat cair

Pemyataan yang benar adalah . . ..
a. (1), (2), dan(3) d. (4)
b. (1), dan (3} e. (13,213 dan (4)

c.  {2)dan(4)



9. Benda vang massanya GO0 gram terapung di dalam
air {Massa jenis air 1.000 kg/m") dan percepatan
gravitasi bumi g = 10 m/s’. Jika | bagian benda
muncul di atas air, maka volume benda adalah . . .

a. 450 cm® d 750 cm®
b. 500 cm’ c. 800 cm’
c. GO0 emt

10.5¢epotong kayu mempunyai massa jenis 0,6 g.l’-u:rr:t1
dimasukkan ke dalam alkohol yang mempunyai
massa jenis 0.8 g.l’q:m"' dan bagian yang tercelup x.
Apabila dicelupkan pada air vang mempurnyai
massa jenis | gfem’ dan bagian yang tercelup y.

perbandingan ¥ dan y adalah - __ .

a 3:2 3:5
b. 4:5 e. 9:20
c. 5:4

11.5crangga dapat merambat di  permuoksan  air
dischablkan . _ ..

a. massa jenis serangea lebih kiecil daripada air
berat jenis serangga lehih kecil daripada air
berat jenis scrangga sama dengan air
adanya gaya Archimodes
adanya tegangan permukaan

12.5cbuah pipa kapiler panjang. mempunyai garis
tengah bagian dalam 2 milimeter. Pipa kapiler ini
diceluplan vertikal ke dalam air yang mempunyai
icgangan permukaan 007 MNim dan massa jenis
1000 kg/m®. Apabila percepatan gravitasi 10 m/s*
dan suwdut kontak antara air dan pipa 30°, selisih
tingoi antara permukasn uar dan dalam pipa
adalah . . ..
a. 8 rmm
b. 12 mm
c. 1

13.Pada benda wvang bergerak wertikal ke bawah
dalam fluida bekerja:
(1) Gaya berat
(2} Gaya Archimedes
(3} Gaya gesckan
(4} Gaya normal
Svyarat-syarat yvang benar untuk permyatzan di atas
adalah . . ..
a. (1, (2), dan (3)
b. (1}, (3), dan (4)
e (1), (2}, dan (4)

14.Fluida dikatakan ideal bila memenuhi syarat-gyarat
(1} Alirannya stasioner
(2} Aliranmya turbulen
{3} Tidak kompresibel
(4) Viskositasnya kecil

b.
C.
d.
.
d 24 mm

¢. 38 mm

d. (2). (3) dan (4)
e. (1),2).43) dan (4)

Syarat-syarat yvang benar unfuk pemyataan di atas
a. (1), (2), dan (3)
b. (1), (3} dan(4)
c. (1) (2), dan (4]

15D bawah ini vang paling mendekati sifar fluida

d. {2}, (3) dan (4)
€. (1)42).(3) dan {4)

ideal vaitw . ...

a.  air d. alkohol
b oli e, udara
c. bensin

I6.Jika fluida mengalir di dalam sebuwsh pipa yang
diameter dan ketinggian ujungnya tidak sama,
hesaran yang konstan yaif ..

Drehit

Tiekanan

Kecepatan

Energi kinetik

Energi potensial

17. Air yang keluar darn keran memiliki kecepatan 2
m's. Luas lubang keran 1.5 em®. Wakm yang
dibutuhkan uniuk mengisi penuh ember bervolume
18 litcr adalah . . - menit.

PR

a 1.0 d. &0
h. 1.5 e. 75
c. 50
1 &. Perhatikan gambar berikuwt !
8

Wy

i
w1
[

Apabila luas penampang A 3 kali B, kelajuan
aliran di B adalah ...

2 =¥y d 3V,
|

b. =V, e 9V,

. 1¥,

19.Perhatikan gambar di bawah ini!

Pipa mendatar dengan luas penampang Ay dan A5
masing-masing | dm’ dan 10 em’ dialiri air
dengan debit 2 liter tiap sekon. Kecepatan alir di
penampang Ay dan A, masing-masing .. ..

a. 0,2 m's dan 2 mis d. 0.4 m's dan 4 m's
b. 2 m/s dan 0.2 ms e. 4 mfs dan 0,4 m's

c. 0,3 m's dan 3 mfs
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20.5¢huah pipa dengan lima penampang 1, I1, 11, IV,
dan V. Jika luas penampang 1> 101 1< 101 Iv= II;

dan IV < ¥, aliran air paling cepat terjadi pada

pipa. ... )
a 1 d v I
b. II e. W !
c. 1l Schmhbatpﬂmztpmghﬂ'isi air setingi 2K
B B ) CIT = 10 mfs7) dan dindin
21 Elak sir memprnysl lesy pemempeng 3 ow dm Iuha:;gg kebocoran. J[l.'.q:-lajuf:d:ir yang ﬂ.ﬂdﬂ
lubang pernbuangan masih terbuka. Apabila bak lubang kebocoran adalah ... mfs
diisi air dari atas dengan debit 0.6 Lis dan g = 10 a 4 d. 36
m's, maka tinggi maksimum muka air yang b & c. 40
dicapai dalam bak adalah . . . . c. 20
a. Scm d 20cm 27.Perhatikan aliran air sepanjang ventrurimeter pada
b. 1lcm e. 25 cm gambar berikut ini.
c. 15cm "
22 Perhatikan permytaan berikut ! :[u P
(1} Gaya angakat pesawal terbang '
(2} Pompa hidrolik T |
(3} Penyemprot nyamuok F
(4} Balon udara ¥
Prinsip di atas wvang berdasarkan prisip kerja Ay
Bemauli adalah .. Ay
a. (1), dan(2) d. (1), (2) dan {4) meiwfﬁdﬂnﬂﬂmﬂsmg—nminsﬁm:’
b. (1) dan{3) e. (1), (3) dan (4) dan 3 ¢m”. Percepatan gravitasi g= 10 mfs".
c. (2)dan(4) Kelajuan air di A adalah_ . ..
a 1,0 ms d. 2.5 m's
253 Persamaan Bernoulli yvang digunakan uniuk fluida b. 15 mfs ¢ 3.0 mhs

tidak bergerak adalah_ .. c 20mis

Mot puha by 28 Pe di bawah ini yang berkaitan dengan
1 taan tan
b.P,—P== p gih;—hy) e Ly -
. . gaya angkat pesawat terbang vang benar adalah..
e. Bi—FP:=pgh+ S pv a. Tckanan udara di atas sayap lebih besar dari

_p.= L 2 _ .2 pada tekanan udara di bawah sayap
d. Pi—F:= 3 plvr —wr) b. Tekanan udara di bawah sayap tidak

E. P+phg+—;p\'!=l:' berpengarsh terhadap gava angkat pesawat
c. Kecepatan aliran udara di atas savap lebih
24 Air mengalir melalui pipa mendatar | dari besar dari pada kecepatan aliran odara dii
penampang kecil ke penampang besar. Apabila bawah sayap
kelajuan air di penampang kecil 3 kali lebih besar d. heccpatan aliran udara di atas sayap lebih
dari E“mg besar,  beda " nya Eﬂ:;hd:anmpa:la kecepatan aliran udara di
::Ziimlﬂlwm 4 6% 10° ¢. Kecepatan aliran wdara tidak mempengarshi
b.4 X 10° c. 83X 100 P gt pormat .
c 5% 10 29 Sebush  pesawat tn:r!mng mempunyai  Juas
penampang sayvap 40 m°. Kelajuean aliran wdara di
25.Pipa venturi dapat mengukur . . . fluida dalam sisi bawah sayvap 60 m's dan di sisi atas B0 m/s.
pipa. Jika pesawat itu terbang  horizontal dengan
3. kecepatan d. energi kelajuan konstan pada ketinggian tertentu { e =
b. tekanan e. efisiensi 1,2 kgfm3), berat pesawat terscbut adalah. .. N
c. debit a.15.900 d. 67.200
26 Perhatikan gambar berikus ! b. 25300 e. 134.400
c. 35.700

Succes all depends on the second letter]
Good Luck



Lampiran 14. Uji Normalitas Kompetensi Pengetahuan

1. Kelas Eksperimen XI MIA 2

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL PADA

KOMPETENSI PENGETAHUAN

Tabel 1.Uji Normalitas Kompetensi Sikap Kelas Eksperimen (X1 MIA 2)

X =

SZ

Xi- [F(Zi)-
No Xi fi fk Xin2 fi.Xi fi.Xi"2 | Xrata Zi F(Zi) S(Zi) S(Zi)
1 55 1 1 3025 55 3025 | -20,78 -1,95 | 0,0256 | 0,0313 | 0,0057
2 59 3 4 3481 177 | 10443 | -16,78 -1,57 | 0,0582 | 0,1250 | 0,0668
3 63 3 7 3969 189 | 11907 | -12,78 -1,20 | 0,1151 | 0,2188 | 0,1037
4 66 2 9 4356 132 8712 -9,78 -0,92 | 0,1788 | 0,2813 | 0,1025
5 72 3 12 5184 216 | 15552 -3,78 -0,35 | 0,3632 | 0,3750 | 0,0118
6 76 4 16 5776 304 | 23104 0,22 0,02 0,508 | 0,5000 | 0,0080
7 79 5 21 6241 395 | 31205 3,22 0,30 | 0,6179 | 0,6563 | 0,0384
8 83 3 24 6889 249 | 20667 7,22 0,68 | 0,7517 | 0,7500 | 0,0017
9 86 3 27 7396 258 | 22188 10,22 0,96 | 0,8315 | 0,8438 | 0,0123
10 90 5 32 8100 450 | 40500 14,22 1,33 | 0,9082 | 1,0000 | 0,0918
X 32 2425 | 187303
Rata-
rata 75,78

N

32

2ULAD - 2425 - 75,78

_nXfix = (fix)?

nn—1)

_ 32(187303)—(2425)?

32(32-1)
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_ 5993696-5880625
o 992

_ 113071
992

= 113,98

S=10,68
Lo = | F(Zi) — S(Zi) |max = 0,1037
Untuk n > 30 maka;

,0,886
Li= |——=0,1566
32
Karena Ly < L;, maka sampel terdistribusi normal.

2. Kelas Kontrol XI MIA 3
Tabel 2.Uji Normalitas Kelas Kontrol (XI MIA 3)

Xi- [F(Zi)-
No Xi fi fk Xir2 | fi.Xi fi.Xi"2 | Xrata | Zi FZi) |S@) |si)

1 52 4 4| 2704 208 | 10816 | -18,13 | -1,65| 0,0495 | 0,1250 | 0,0755
2 55 2 6| 3025 110 | 6050 | -1513 | -1,37 | 0,0853 | 0,1875 | 0,1022
3 59 1 7| 3481 50 | 3481 -11,13| -1,01| 0,1562 | 0,2188 | 0,0626
4 63 3 10 | 3969 189 | 11907 | -7,13| -0,65| 0,2578 | 0,3125 | 0,0547
5 66 1 11| 4356 66 | 4356 | -413| -0,37 | 0,3557 | 0,3438 | 0,0120
6 67 2 13 | 4489 134 | 8978 | -313| -0,28] 0,3897 | 0,4063 | 0,0166
7 69 3 16 | 4761 207 | 14283 | -1,13| -0,10 | 0,4602 | 0,5000 | 0,0398
8 72 2 18 | 5184 144 | 10368 | 1,88 | 0,17 05675 | 0,5625 | 0,0050
9 76 4 22| 5776 304 | 23104| 588| 053] 0,7019 | 0,6875 | 0,0144
10 79 2 24 | 6241 158 | 12482 | 888 | 081 0,7910 | 0,7500 | 0,0410
11 80 1 25 | 6400 80| 6400| 9,88 | 0,90/ 0,8159 | 0,7813 | 0,0347




12 83 5 30 6889 415 | 34445 12,88 1,17 | 0,8790 | 0,9375 | 0,0585
13 85 2 32 7225 170 | 14450 14,88 1,35 | 0,9115 | 1,0000 | 0,0885
X 32 2244 | 161120

Rata-

rata 70,13 5035536

ML - 2% 270,13
N 32

X =
_nXfix? = (fix)?

§? nn-—1)

32(161120)—(2244)?
32(32-1)

5155840—-5035536
992

120394
992

= 121,27

S=11,01

Lo = | F(Zi) — S(Zi) |max = 0,1022
Untuk n > 30 maka;

0,886
L= ’— =0,1566
32

Karena Lo < L, maka sampel terdistribusi normal.
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Lampiran 15. Uji Homogenitas Tes Akhir pada Kompetensi Pengetahuan
UJI HOMOGENITAS TES AKHIR KEDUA KELAS SAMPEL PADA
KOMPETENSI PENGETAHUAN
Dari uji normalitas kedua sampel diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Rata — rata, simpangan baku dan varians kedua kelas sampel

Kelas N % S 52
Eksperimen 32 75,78 10,68 113,98
Kontrol 32 70,13 11,01 121,27
Maka :

: varians terbesar : sg 121,27

1

1
=
o
»

varians terkecil 512 113,98

Pada taraf nyata a. = 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang dan penyebut :
dkpenyebut = n2 - 1 = 32 - 1 = 31

Frabel pada taraf nyata 0,05 dengan dk 31 : 31 adalah 1,84.

Karena Fhitung < Franel , Kedua sampel berasal dari populasi yang memiliki varians homogen.
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Lampiran 16. Uji Kesamaan Dua Rata — rata Tes Akhir Kedua Kelas Sampel pada Kompetensi
Pengetahuan

UJI KESAMAAN DUA RATA - RATA TES AKHIR KEDUA KELAS SAMPEL PADA
KOMPETENSI PENGETAHUAN

Kriteria : Ho diterima jika t < t,_, pada taraf nyata 0,05.

Dari data yang diperoleh :
ny =32 X, = 75,78 S;? =113,98

n, =32 X, = 70,13 S,% =121,27

Secara matematis :

— |X1_X2|

t
“ 1
n

S i+
r]1 2

Untuk itu perlu dicari nilai S terlebih dahulu.

_ (=152 +(np—1)S,?

SZ
nq +n2 -2

_ (32—1)113,98+ (32—1) 121,27  _ 7292,75

32+32-2 o~ 117,63

S =10,85

maka :

X1— X3
1 1

ni nz

thitung =

_ 7578-10,13

1 1
10,85 §+§

Pada taraf nyata a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 62, didapat harga t pada tabel distribusi t

=2,08

sebesar :
= tyes =167
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa t, > t,_, yaitu t, = 2,08 dan t,_,= 1,67. Hal ini

menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, maka terdapat perbedaan yang berarti dari penerapan
LKPD berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap kompetensi pengetahuan

peserta didik.



Lampiran 17. Distribusi Nilai Tes Akhir

N Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
° Nilai Keterangan Nilai Keterangan
1 72 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas
2 63 Tidak Tuntas 63 Tidak Tuntas
3 76 Tuntas 85 Tuntas
4 72 Tidak Tuntas 79 Tuntas
5 76 Tuntas 63 Tidak Tuntas
6 86 Tuntas 55 Tidak Tuntas
7 90 Tuntas 55 Tidak Tuntas
8 90 Tuntas 59 Tidak Tuntas
9 83 Tuntas 63 Tidak Tuntas
10 66 Tidak Tuntas 66 Tidak Tuntas
11 79 Tuntas 85 Tuntas
12 59 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas
13 90 Tuntas 83 Tuntas
14 90 Tuntas 69 Tidak Tuntas
15 79 Tuntas 52 Tidak Tuntas
16 76 Tuntas 67 Tidak Tuntas
17 63 Tidak Tuntas 72 Tidak Tuntas
18 72 Tidak Tuntas 83 Tuntas
19 86 Tuntas 72 Tidak Tuntas
20 66 Tidak Tuntas 83 Tuntas
21 55 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas
22 83 Tuntas 76 Tuntas
23 63 Tidak Tuntas 76 Tuntas
24 79 Tuntas 76 Tuntas
25 83 Tuntas 52 Tidak Tuntas
26 79 Tuntas 79 Tuntas
27 59 Tidak Tuntas 76 Tuntas
28 76 Tuntas 80 Tuntas
29 86 Tuntas 83 Tuntas
30 79 Tuntas 69 Tidak Tuntas
31 90 Tuntas 83 Tuntas
32 59 Tuntas 69 Tidak Tuntas
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Lampiran 18. Lembar Observasi Kompetensi Sikap

Kelas/ Semester
Mata Pelajaran
Pertemuan

Materi Pokok

X111

: Fisika

163

Nama Peserta Didik

Aspek Penilaian Kompetensi Sikap

Jujur |Disiplin| Bekerja
Sama

Tanggung
Jawab

Percaya
Diri

Jumlah
skor

Nilai

Nilai sikap peserta didik berdasarkan skor yang didapat:

Nilai sikap =

Jumlah skor perolehan

Jumlah skor maksimal

X 100

Keterangan :

4 = nampak semua indikator

3 = ada dua indikator yang nampak

2 = ada satu indikator yang nampak

1 = tidak nampak semua indikator




Lampiran 19. Uji Normalitas Kompetensi Sikap

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL PADA
KOMPETENSI SIKAP

1. Kelas Eksperimen XI MIA 2
Tabel 1.Uji Normalitas Kompetensi Keterampilan Kelas Eksperimen (XI MIA 2)

Xi- [F(Zi)-
No Xi fi fk Xin2 fi.Xi fi.Xi"2 | Xrata Zi F(Zi) S(Zi) S(Zi)
1 78 3 3 6084 234 | 18252 | -10,25 -1,77 | 0,0384 | 0,0938 | 0,0554
2 80 1 4 6400 80 6400 -8,25 -1,42 | 0,0778 | 0,1250 | 0,0472
3 82 2 6 6724 164 | 13448 -6,25 -1,08 | 0,1401 | 0,1875 | 0,0474
4 84 5 11 7056 420 | 35280 -4,25 -0,73 | 0,2327 | 0,3438 | 0,1111
5 86 3 14 7396 258 | 22188 -2,25 -0,39 | 0,3483 | 0,4375 | 0,0892
6 87 1 15 7569 87 7569 -1,25 -0,22 | 0,4129 | 0,4688 | 0,0559
7 90 5 20 8100 450 | 40500 1,75 0,30 | 0,6179 | 0,6250 | 0,0071
8 92 1 21 8464 92 8464 3,75 0,65 | 0,7422 | 0,6563 | 0,0860
9 93 5 26 8649 465 | 43245 4,75 0,82 | 0,7939 | 0,8125 | 0,0186
10 95 3 29 9025 285 | 27075 6,75 1,16 0,877 | 0,9063 | 0,0293
11 96 2 31 9216 192 | 18432 7,75 1,34 | 0,9099 | 0,9688 | 0,0589
12 97 1 32 9409 97 9409 8,75 1,51 | 0,9345 | 1,0000 | 0,0655
) 32 2824 | 250262
Rata-
rata 88,25
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g =20 - 2924 - gg o5
N 32

_nXfixt = (fix)?

§* nn—1)

32(250262) —(2824)2
32(32-1)

8008384—-7974976
992

33408
T 992

= 33,68
S=5,80

Lo = | F(Zi) — S(Zi) |max = 0,1111

Untuk n > 30 maka;

0,886
L= ’— =0,1566
32

Karena Ly < L;, maka sampel terdistribusi normal.
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2. Kelas Kontrol XI MIA 3

x

Tabel 2.Uji Normalitas Kelas Kontrol (XI MIA 3)

Xi- [F(Zi)-
No Xi fi fk Xin2 fi. Xi fi.Xi"2 | Xrata Zi F(Zi) S(Zi) S(Zi)
1 75 3 3 5625 225 | 16875 | -10,13 -1,49 | 0,0681 | 0,0938 | 0,0257
2 76 2 5 5776 152 | 11552 -9,13 -1,35 | 0,0885 | 0,1563 | 0,0678
3 78 3 8 6084 234 | 18252 -7,13 -1,05 | 0,1469 | 0,2500 | 0,1031
4 80 1 9 6400 80 6400 -5,13 -0,76 | 0,2236 | 0,2813 | 0,0577
5 82 4 13 6724 328 | 26896 -3,13 -0,46 | 0,3228 | 0,4063 | 0,0835
6 84 5 18 7056 420 | 35280 -1,13 -0,17 | 0,4325 | 0,5625 | 0,1300
7 87 1 19 7569 87 7569 1,88 0,28 | 0,6103 | 0,5938 | 0,0166
8 90 7 26 8100 630 | 56700 4,88 0,72 | 0,7642 | 0,8125 | 0,0483
9 93 2 28 8649 186 | 17298 7,88 1,16 0,877 | 0,8750 | 0,0020
10 95 2 30 9025 190 | 18050 9,88 1,46 | 0,9278 | 0,9375 | 0,0097
11 96 2 32 9216 192 | 18432 10,88 1,60 | 0,9452 | 1,0000 | 0,0548
z 32 2724 | 233304
Rata-
rata 85,13
= 2ULXD _ 2724 _ g5 13
N 32
2 M2fixd = (fix)’

nn-—1)

_32(233304)—(2724)%

32(32-1)

__ 7465728-7420176

992
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45552
T 992

= 45,92

S=6,78

Lo = | F(Zi) — S(Zi) |max = 0,1300
Untuk n > 30 maka;

0,886
L= ,— =0,1566
32

Karena Ly < L;, maka sampel terdistribusi normal.
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Lampiran 20. Uji Homogenitas Kompetensi Sikap
UJI HOMOGENITAS KEDUA KELAS SAMPEL PADA
KOMPETENSI SIKAP
Dari uji normalitas kedua sampel diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Rata — rata, simpangan baku dan varians kedua kelas sampel

Kelas N % S 52
Eksperimen 32 88,25 5,80 33,68
Kontrol 32 85,13 6,78 45,92
Maka :

Pada taraf nyata o = 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang dan penyebut :
dkpenyebut = n2 - 1 = 32 - 1 = 31

Ftaper pada taraf nyata 0,05 dengan dk 31 : 31 adalah 1,84.

Karena Fhitung < Franel , Kedua sampel berasal dari populasi yang memiliki varians homogen.
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Lampiran 21. Uji Kesamaan Dua Rata — rata Kompetensi Sikap

UJI KESAMAAN DUA RATA - RATA KEDUA KELAS SAMPEL PADA KOMPETENSI
SIKAP

Kriteria : Ho diterima jika t < t,_, pada taraf nyata 0,05.
Dari data yang diperoleh :
n, =32 X, = 88,25 S,% = 33,68

ny =32 X, = 85,13 S,? = 44,92

Secara matematis :

|X1_ 2

|
S i_}.i
nl n2

Untuk itu perlu dicari nilai S terlebih dahulu.

t, =

_ (n1—1)s,°+(np—1)s,”
N n1+n2—2

SZ

(32-1) 3368+ (32=1)4592  3467,60

= 39,80
32+32-2 62

S =631

maka :

thitung =

Pada taraf nyata o = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 62, didapat harga t pada tabel distribusi t
sebesar :

t, =ty =167
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa t, > t,_, yaitu t, = 1,98 dan t,_,= 1,67. Hal ini

menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, maka terdapat perbedaan yang berarti dari penerapan

LKPD berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap kompetensi keterampilan

peserta didik.



Lampiran 22. Distribusi Kompetensi Sikap

Nilai Kompetensi Sikap Kelas Eksperimen

Z
o

Nilai

Predikat
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Nilai Kompetensi Sikap Kelas Kontrol

No

Nilai

Predikat

No
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Lampiran 23. Lembar Observasi Kompetensi Keterampilan

Format Penilaian Unjuk Kerja
Kelas/ Semester XI/1
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Praktikum
Judul Praktikum

Tabel 1. Format Penilaian Unjuk Kerja Kompetensi Keterampilan
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Nama Keterampilan yang dinilai
Peserta | Persiapan Merangkai Pengamatan Data yang | kesimpulan Laporan
Didik alat diperoleh

Skor

Nilai

Nilai keterampilan dari skor yang didapat adalah

jumlah skor perolehan

Nilai = x 100

jumlah skor maksimum
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Tabel 2. Rubrik Penkoran Penilaian Unjuk Kerja pada Kompetensi

Keterampilan

Keterampilan yang

No L Skor Rubrik
dinilai
Persiapan Percobaan - Alat-alat tertata rapih sesuai dengan
(Menyiapkan alat Bahan) keperluannya
3 - Rangkaian alat percobaan tersusun dengan
n benar dan tepat
- Bahan-bahan tersedia di tempat yang
sudah ditentukan.
2 Ada 2 aspek yang tersedia
1 Ada 1 aspek yang tersedia
Merangkai Alat - Mengambil alat-alat yang sudah disiapkan
untuk percobaan.
3 - Merangkai alat sesuai petunjuk
’ - Rangkaian alat rapi dan memperhatikan
keselamatan kerja
2 Ada 2 aspek yang tersedia
1 Ada 1 aspek yang tersedia
Pengamatan - Pengamatan dilakukan denggan cermat.
3. 3 - Pengamatan yang dilakukan bebas interpretasi
- Hasil pengamatan benar
2 Ada 2 aspek yang tersedia
1 Ada 1 aspek yang tersedia
Data yang diperoleh 3 - Data lengkap
- Data terorganisir dengan baik
- Data ditulis dengan benar
4. 2 Ada 2 aspek yang tersedia
1 Ada 1 aspek yang tersedia
Kesimpulan Menyimpulkan hasil percobaan sesuai
3 dengan tujuan dan konsep
Sebagian kesimpulan ada yang sesuai dengan
5. 2 | konsep dan tujuan
Kesimpulan tidak sesuai dengan tujuan dan
1

konsep
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Laporan

- Analisis data dalam laporan dibuat dengan
benar

- Laporan yang dibuat rapi

- Laporan yang dibuat memuat semua
kegiatan dan teori dalam percobaan

Ada 2 aspek yang tersedia

Ada 1 aspek yang tersedia




Lampiran 24. Uji Normalitas Kompetensi Keterampilan

3. Kelas Eksperimen XI MIA 2

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL PADA

KOMPETENSI KETERAMPILAN

Tabel 1.Uji Normalitas Kompetensi Keterampilan Kelas Eksperimen (X1 MIA 2)

Xi- [F(Zi)-
No Xi fi fk Xi2  [fiXi | fiXif2 | Xrata | Zi F(Zi) |S@i) |S(zi)

1 55 3 3| 3025 165 | 9075 | -19.81 | -1,81] 0,0352 | 0,0938 | 0,0586
2 57 1 4| 3249 57| 3249 -17,81| -1,63 | 0,0516 | 0,1250 | 0,0734
3 60 1 5| 3600 60 | 3600 | -14,81 | -1,35| 0,0885 | 0,1563 | 0,0678
4 65 1 6| 4225 65| 4225| -9.81| -090 0,1841 | 0,1875 | 0,0034
5 67 1 7| 4489 67| 4489 -7,81| -071] 0,2389 | 0,2188 | 0,0202
6 68 3 10 | 4624 204 | 13872| -6,81| -0,62| 0,2676 | 0,3125 | 0,0449
7 69 1 11| 4761 60| 4761 | -581| -0,53| 0,2981 | 0,3438 | 0,0457
8 70 1 12 | 4900 70| 4900 | -4,81| -0,44 | 0,3300 | 0,3750 | 0,0450
9 72 1 13| 5184 72| 5184 -281| -026] 0,3974 | 0,4063 | 0,0089
10 73 1 14 | 5329 73| 5329 | -1,81| -0,17 | 04325 | 0,4375 | 0,0050
11 75 1 15 | 5625 75| 5625| 0419] 0,02 05080 | 0,4688 | 0,0393
12 77 2 17 | 5929 154 | 11858 | 219 | 020 05793 | 055313 | 0,0481
13 78 1 18 | 6084 78| 6084| 319| 029 06141 | 05625 | 0,0516
14 79 4 22| 6241 316 | 24964 | 419| 0,38 06480 | 0,6875 | 0,0395
15 80 1 23| 6400 80| 6400| 519| 047 0,6808 | 0,7188 | 0,0380
16 85 2 25 | 7225 170 | 14450 | 10,19 | 0,93 | 0,8238 | 0,7813 | 0,0426
17 87 3 28 | 7569 261 | 22707 | 12,19 | 1,11 0,8665 | 0,8750 | 0,0085
18 89 2 30| 7921 178 | 15842 | 1419 | 1,30 | 0,9032 | 0,9375 | 0,0343
19 90 2 32| 8100 180 | 16200 | 1519 | 1,39 | 0,9177 | 1,0000 | 0,0823
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) 32 2394 | 182814

Rata-
rata 74,81

g=2LX 278
N 32

_nYfix} = (fix)?
B nn—1)

SZ

32(182814)—(2394)2
32(32-1)

5850048-5731236
992

118812
992

= 119,77

S=10,94

Lo = | F(Zi) — S(Zi) |max = 0,0823
Untuk n > 30 maka;

0,886
L= /— =0,1566
32

Karena Lo < L, maka sampel terdistribusi normal.
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4. Kelas Kontrol XI MIA 3
Tabel 2.Uji Normalitas Kelas Kontrol (XI MIA 3)

Xi- [F(Zi)-
No Xi fi fk Xin2 fi.Xi fi.Xi"2 | Xrata Zi F(Zi) S(Zi) S(Zi)
1 50 1 1 2500 50 2500 | -20,00 -1,68 | 0,0465 | 0,0313 | 0,0153
2 52 2 3 2704 104 5408 | -18,00 -1,52 | 0,0643 | 0,0938 | 0,0295
3 55 4 7 3025 220 | 12100 | -15,00 -1,26 | 0,1038 | 0,2188 | 0,1150
4 58 2 9 3364 116 6728 | -12,00 -1,01 | 0,1562 | 0,2813 | 0,1251
5 63 1 10 3969 63 3969 -7,00 -0,59 | 0,2776 | 0,3125 | 0,0349
6 64 1 11 4096 64 4096 -6,00 -0,51 0,305 | 0,3438 | 0,0388
7 65 1 12 4225 65 4225 -5,00 -0,42 | 0,3372 | 0,3750 | 0,0378
8 67 1 13 4489 67 4489 -3,00 -0,25 | 0,4013 | 0,4063 | 0,0050
9 69 1 14 4761 69 4761 -1,00 -0,08 | 0,4681 | 0,4375 | 0,0306
10 71 2 16 5041 142 | 10082 1,00 0,08 | 0,5319 | 0,5000 | 0,0319
11 73 2 18 5329 146 | 10658 3,00 0,25 | 0,5987 | 0,5625 | 0,0362
12 75 2 20 5625 150 | 11250 5,00 0,42 | 0,6628 | 0,6250 | 0,0378
13 77 1 21 5929 77 5929 7,00 0,59 | 0,7224 | 0,6563 | 0,0662
14 78 3 24 6084 234 | 18252 8,00 0,67 | 0,7486 | 0,7500 | 0,0014
15 79 1 25 6241 79 6241 9,00 0,76 | 0,7764 | 0,7813 | 0,0049
16 80 2 27 6400 160 | 12800 10,00 0,84 | 0,7995 | 0,8438 | 0,0443
17 84 1 28 7056 84 7056 14,00 1,18 | 0,8810 | 0,8750 | 0,0060
18 87 2 30 7569 174 | 15138 17,00 1,43 | 0,9236 | 0,9375 | 0,0139
19 88 2 32 7744 176 | 15488 18,00 1,52 | 0,9357 | 1,0000 | 0,0643
p) 32 2240 | 161170
Rata-
rata 70,00




= 20020 - 240 2 70,00

X
N 3

_nEfixt = (fix)?

§* nn—1)

_32(161170)—(2240)?
32(32-1)

_ 5157440-5017600
- 992

139840
T 992

= 140,97

S=11,87

Lo = | F(Zi) — S(Zi) |max = 0,1251

Untuk n > 30 maka;

0,886
L= ’— =0,1566
32

Karena Ly < Ly, maka sampel terdistribusi normal.
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Lampiran 25. Uji Homogenitas Kompetensi Keterampilan
UJI HOMOGENITAS KEDUA KELAS SAMPEL PADA
KOMPETENSI KETERAMPILAN
Dari uji normalitas kedua sampel diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Rata — rata, simpangan baku dan varians kedua kelas sampel

Kelas N % S s?
Eksperimen 32 74,81 10,94 119,77
Kontrol 32 70,00 11,87 140,97
Maka :

_varians terbesar _ 512 140,97

varians terkecil 322 119,77

Pada taraf nyata o = 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang dan penyebut :
dkpenyebut = n2 - 1 = 32 - 1 = 31

Fraber pada taraf nyata 0,05 dengan dk 31 : 31 adalah 1,84.

Karena Fhitung < Franel , kedua sampel berasal dari populasi yang memiliki varians homogen.
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Lampiran 26. Uji Kesamaan Dua Rata — rata Kedua Kelas Sampel pada Kompetensi

Keterampilan

UJI KESAMAAN DUA RATA - RATA KEDUA KELAS SAMPEL PADA KOMPETENSI
KETERAMPILAN

Kriteria : Ho diterima jika t < t,__ pada taraf nyata 0,05.
Dari data yang diperoleh :
n, =32 X, = 74,81 S.% =119,77

ny =32 X, = 70,00 S,? = 140,97

Secara matematis :

|X1_ 2

|
nl n2

Untuk itu perlu dicari nilai S terlebih dahulu.

t, =

2 — (-1 S12+(ny—1) S,?
n1+n2—2

S

_(32-1) 119,77 + (32—1) 140,97 _ 8082,94
32432-2 62

= 130,37

S =11,42

maka :

74,81-70,00

11,42 /i+i
32 32

Pada taraf nyata a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 62, didapat harga t pada tabel distribusi t

sebesar :
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t.,= to 0 =167
Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa t, > t,_, yaitu t, = 1,69 dan t,_, = 1,67. Hal ini

menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, maka terdapat perbedaan yang berarti dari
penerapan LKPD berbasis virtual laboratory pada model inkuiri terbimbing terhadap

kompetensi keterampilan peserta didik.



Lampiran 27. Distribusi Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

Nilai Kompetensi Keterampilan Kelas Eksperimen

No | Nilai | Predikat
1 90 A
2 72 B
3 85 A
4 69 B
5 67 B
6 90 A
7 85 A
8 89 A
9 87 A

10 70 B

11 68 B

12 68 B

13 75 B

14 79 B

15 73 B

16 57 C

17 68 B

Nilai Kompetensi Keterampilan Kelas Kontrol

No | Nilai | Predikat
1 73 B
2 77 B
3 73 B
4 64 B
5 87 A
6 88 A
7 69 B
8 67 B
9 87 A

10 71 B

11 55 C

12 78 B

13 78 B

14 80 B

15 65 B

16 88 A

No | Nilai | Predikat
18 87 A
19 60 C
20 55 C
21 55 C
22 87 A
23 79 B
24 77 B
25 55 C
26 79 B
27 78 B
28 79 B
29 89 A
30 80 B
31 77 B
32 65 B
No | Nilai | Predikat
17 84 A
18 80 B
19 52 C
20 63 B
21 52 C
22 78 B
23 75 B
24 58 C
25 58 C
26 55 C
27 55 C
28 79 B
29 75 B
30 71 B
31 55 C
32 50 C
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Lampiran 28. Tabel Nilai Kritis Lilliefors

UKURAN TARAF NYATA (q)
SAMPEL
0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
n =4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300
5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285
6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215
11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177
16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142
30 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131
n> 30 1.031 0.886 0.805 0.768 0.736
\n \n \n \n \n

Sumber : Metoda Statistika (Sudjana, 2002:467)
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Lampiran 29. Tabel Distribusi F

NILAI KRITIS SEBARAN F

fo0s (01, 02)
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U1
V2
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 161,4 199,5 215,7 224.6 230,2 234,0 236,8 2389 240,5
2 18,51 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 19,35 19,37 19,38
3 10,13 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00
5 6,61 5,79 541 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77
6 5,99 514 4,76 4,53 4,39 4,28 421 4,15 4,10
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39
9 512 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02
11 4,84 3.98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80
13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28
26 4,23 3,37 2,98 2,74 2,59 2,47 2,39 2,32 2,27
27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57 2,46 2,37 2,31 2,25
28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56 2,45 2,36 2,29 2,24
29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,55 2,43 2,35 2,28 2,22
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,17 2,09 2,02 1,96
0 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88

1.

DisalindariTabel 18 Biometrika Tables for Statisticians, Jilid | seizin E. S. Pearson
dan Biometrika Trustees.



fo0s (1, 02)
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02

%1

10 12 15 20 24 30 40 60 120 ©
1 241,9 243,9 2459 248,0 249,1 250,1 251,1 252,2 253,3 254,3
2 19,40 19,41 19,43 19,45 19,45 19,46 19,47 19,48 19,49 19,50
3 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53
4 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63
5 4,74 4,68 4,62 4,56 4,52 4,50 4,46 4,43 4,40 4,36
6 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67
7 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23
8 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93
9 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71
10 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54
11 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40
12 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30
13 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21
14 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13
15 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07
16 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01
17 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96
18 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92
19 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88
20 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84
21 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81
22 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78
23 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76
24 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73
25 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71
26 2,22 2,15 2,07 1,99 1,95 1,90 1,85 1,80 1,75 1,69
27 2,20 2,13 2,06 1,97 1,93 1,88 1,84 1,79 1,73 1,67
28 2,19 2,12 2,04 1,96 1,01 1,87 1,82 1,77 1,71 1,65
29 2,18 2,10 2,03 1,94 1,90 1,85 1,81 1,75 1,70 1,64
30 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62
40 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51
60 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39
120 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,25
0 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00
+ DisalindariTabel 18 Biometrika Tables for Statisticians, Jilid | seizin E. S. Pearson

dan Biometrika Trustees.




Lampiran 30. Tabel Distribusi Z

Tabel Distribusi z

186

X 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
-3.4 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0002
-3.3 0.0005 0.0005 0.0005 0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0003
-3.2 0.0007 0.0007 0.0006 0.0006 0.0006 0.0006 0.0006 0.0005 0.0005 0.0005
-3.1 0.0010 0.0009 0.0009 0.0009 0.0008 0.0008 0.0008 0.0008 0.0007 0.0007
-3.0 0.0013 0.0013 0.0013 0.0012 0.0012 0.0011 0.0011 0.0011 0.0010 0.0010
-2.9 0.0019 0.0018 0.0017 0.0017 0.0016 0.0016 0.0015 0.0015 0.0014 0.0014
-2.8 0.0026 0.0025 0.0024 0.0023 0.0023 0.0022 0.0021 0.0021 0.0020 0.0019
-2.7 0.0035 0.0034 0.0033 0.0032 0.0031 0.0030 0.0029 0.0028 0.0027 0.0026
-2.6 0.0047 0.0045 0.0044 0.0043 0.0041 0.0040 0.0039 0.0038 0.0037 0.0036
-2.5 0.0062 0.0060 0.0059 0.0057 0.0055 0.0054 0.0052 0.0051 0.0049 0.0048
-2.4 0.0082 0.0080 0.0078 0.0075 0.0073 0.0071 0.0069 0.0068 0.0066 0.0064
-2.3 0.0107 0.0104 0.0102 0.0099 0.0096 0.0094 0.0091 0.0089 0.0087 0.0084
-2.2 0.0139 0.0136 0.0132 0.0129 0.0125 0.0122 0.0119 0.0116 0.0113 0.0110
-2.1 0.0179 0.0174 0.0170 0.0166 0.0162 0.0158 0.0154 0.0150 0.0146 0.0143
-2.0 0.0228 0.0222 0.0217 0.0212 0.0207 0.0202 0.0197 0.0192 0.0188 0.0183
-1.9 0.0287 0.0281 0.0274 0.0268 0.0262 0.0256 0.0250 0.0244 0.0239 0.0233
-1.8 0.0359 0.0352 0.0344 0.0336 0.0329 0.0322 0.0314 0.0307 0.0301 0.0294
-1.7 0.0446 0.0436 0.0427 0.0418 0.0409 0.0401 0.0392 0.0384 0.0375 0.0367
-1.6 0.0548 0.0537 0.0526 0.0516 0.0505 0.0495 0.0485 0.0475 0.0465 0.0455
-1.5 0.0668 0.0655 0.0643 0.0630 0.0618 0.0606 0.0594 0.0582 0.0571 0.0559
-1.4 0.0808 0.0793 0.0778 0.0764 0.0749 0.0735 0.0722 0.0708 0.0694 0.0681
-1.3 0.0968 0.0951 0.0934 0.0918 0.0901 0.0885 0.0869 0.0853 0.0838 0.0823
-1.2 0.1151 0.1131 0.1112 0.1093 0.1075 0.1056 0.1038 0.1020 0.1003 0.0985
-1.1 0.1357 0.1335 0.1314 0.1292 0.1271 0.1251 0.1230 0.1210 0.1190 0.1170
-1.0 0.1587 0.1562 0.1539 0.1515 0.1492 0.1469 0.1446 0.1423 0.1401 0.1379
-0.9 0.1841 0.1814 0.1788 0.1762 0.1736 0.1711 0.1685 0.1660 0.1635 0.1611
-0.8 0.2119 0.2090 0.2061 0.2033 0.2005 0.1977 0.1949 0.1922 0.1894 0.1867
-0.7 0.2420 0.2389 0.2358 0.2327 0.2296 0.2266 0.2236 0.2206 0.2177 0.2148
-0.6 0.2743 0.2709 0.2676 0.2643 0.2611 0.2578 0.2546 0.2514 0.2483 0.2451
-0.5 0.3085 0.3050 0.3015 0.2981 0.2946 0.2912 0.2877 0.2843 0.2810 0.2776
-0.4 0.3446 0.3409 0.3372 0.3336 0.3300 0.3264 0.3228 0.3192 0.3156 0.3121
-0.3 0.3821 0.3783 0.3745 0.3707 0.3669 0.3632 0.3594 0.3557 0.3520 0.3483
-0.2 0.4207 0.4168 0.4129 0.4090 0.4052 0.4013 0.3974 0.3936 0.3897 0.3859
-0.1 0.4602 0.4562 0.4522 0.4483 0.4443 0.4404 0.4364 0.4325 0.4286 0.4247
-0.0 0.5000 0.4960 0.4920 0.4880 0.4840 0.4801 0.4761 0.4721 0.4681 0.4641
0.0 0.5000 0.5040 0.5080 0.5120 0.5160 0.5199 0.5239 0.5279 0.5319 0.5359
0.1 0.5398 0.5438 0.5478 0.5517 0.5557 0.5596 0.5636 0.5675 0.5714 0.5753
0.2 0.5793 0.5832 0.5871 0.5910 0.5948 0.5987 0.6026 0.6064 0.6103 0.6141
0.3 0.6179 0.6217 0.6255 0.6293 0.6331 0.6368 0.6406 0.6443 0.6480 0.6517
0.4 0.6554 0.6591 0.6628 0.6664 0.6700 0.6736 0.6772 0.6808 0.6844 0.6879
0.5 0.6915 0.6950 0.6985 0.7019 0.7054 0.7088 0.7123 0.7157 0.7190 0.7224
0.6 0.7257 0.7291 0.7324 0.7357 0.7389 0.7422 0.7454 0.7486 0.7517 0.7549
0.7 0.7580 0.7611 0.7642 0.7673 0.7704 0.7734 0.7764 0.7794 0.7823 0.7852
0.8 0.7881 0.7910 0.7939 0.7967 0.7995 0.8023 0.8051 0.8078 0.8106 0.8133
0.9 0.8159 0.8186 0.8212 0.8238 0.8264 0.8289 0.8315 0.8340 0.8365 0.8389
1.0 0.8413 0.8438 0.8461 0.8485 0.8508 0.8531 0.8554 0.8577 0.8599 0.8621
11 0.8643 0.8665 0.8686 0.8708 0.8729 0.8749 0.8770 0.8790 0.8810 0.8830
1.2 0.8849 0.8869 0.8888 0.8907 0.8925 0.8944 0.8962 0.8980 0.8997 0.9015
13 0.9032 0.9049 0.9066 0.9082 0.9099 0.9115 0.9131 0.9147 0.9162 0.9177
14 0.9192 0.9207 0.9222 0.9236 0.9251 0.9265 0.9278 0.9292 0.9306 0.9319
15 0.9332 0.9345 0.9357 0.9370 0.9382 0.9394 0.9406 0.9418 0.9429 0.9441
16 0.9452 0.9463 0.9474 0.9484 0.9495 0.9505 0.9515 0.9525 0.9535 0.9545
17 0.9554 0.9564 0.9573 0.9582 0.9591 0.9599 0.9608 0.9616 0.9625 0.9633
18 0.9641 0.9649 0.9656 0.9664 0.9671 0.9678 0.9686 0.9693 0.9699 0.9706
1.9 0.9713 0.9719 0.9726 0.9732 0.9738 0.9744 0.9750 0.9756 0.9761 0.9767
2.0 0.9772 0.9778 0.9783 0.9788 0.9793 0.9798 0.9803 0.9808 0.9812 0.9817
2.1 0.9821 0.9826 0.9830 0.9834 0.9838 0.9842 0.9846 0.9850 0.9854 0.9857
2.2 0.9861 0.9864 0.9868 0.9871 0.9875 0.9878 0.9881 0.9884 0.9887 0.9890
2.3 0.9891 0.9896 0.9898 0.9901 0.9904 0.9906 0.9909 0.9911 0.9913 0.9916
2.4 0.9918 0.9920 0.9922 0.9925 0.9927 0.9929 0.9931 0.9932 0.9934 0.9936
25 0.9938 0.9940 0.9941 0.9943 0.9945 0.9946 0.9948 0.9949 0.9951 0.9952
2.6 0.9953 0.9955 0.9956 0.9957 0.9959 0.9960 0.9961 0.9962 0.9963 0.9964
2.7 0.9965 0.9966 0.9967 0.9968 0.9969 0.9970 0.9971 0.9972 0.9973 0.9974
2.8 0.9974 0.9975 0.9976 0.9977 0.9977 0.9978 0.9979 0.9979 0.9980 0.9981
2.9 0.9981 0.9982 0.9982 0.9983 0.9984 0.9984 0.9985 0.9985 0.9986 0.9986
3.0 0.9987 0.9987 0.9987 0.9988 0.9988 0.9989 0.9989 0.9989 0.9990 0.9990
31 0.9990 0.9991 0.9991 0.9991 0.9992 0.9992 0.9992 0.9992 0.9993 0.9993
3.2 0.9993 0.9993 0.9994 0.9994 0.9994 0.9994 0.9994 0.9995 0.9995 0.9995
33 0.9995 0.9995 0.9995 0.9996 0.9996 0.9996 0.9996 0.9996 0.9996 0.9997
34 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9998




Lampiran 31. Tabel Nilai Persentil Distribusi t

Tabel Distribusi t

Nilai Persentil
Untuk Distribusi t
v=dk

(Bilangan Dalam Badan Daftar

Menyatakan t,)

v to,005 to,00 tog75 tog5 to,90 to.80 tors By tono to,60 tos5
1 63,66 31,82 12,71 6,31 3,08 1,376 1,000 0,727 0,325 0,158
2 9,92 6,96 4,30 2,92 1,89 1,961 0,816 0,617 0,289 0,142
3 5,84 4,54 3,18 2,35 1,64 0,978 0,765 0,584 0,277 0,137
4 4,60 3,75 2,78 2,13 1,53 0,941 0,741 0,569 0,271 0,134
5 4,03 3,36 2,57 2,02 1,48 0,920 0,727 0,559 0,267 0,132
6 3,71 2,14 2,45 1,94 1,44 0,906 0,718 0,553 0,265 0,131
7 3,50 3,00 2,36 1,90 1,42 0,896 0,711 0,549 0,263 0,130
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 0,889 0,706 0,546 0,262 0,130
9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0,883 0,703 0,543 0,261 0,129
10 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 0,879 0,700 0,542 0,260 0,129
11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 0,876 0,697 0,540 0,260 0,129
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 0,873 0,695 0,539 0,259 0,128
13 3,01 2,65 2,16 1,77 1,35 0,870 0,694 0,538 0,259 0,128
14 2,98 2,62 2,14 1,76 1,34 0,868 0,692 0,537 0,258 0,128
15 2,95 2,60 2,13 1,75 1,34 0,866 0,691 0,536 0,258 0,128
16 2,92 2,58 2,12 1,75 1,34 0,865 0,690 0,535 0,258 0,128
17 2,90 2,57 2,11 1,74 1,33 0,864 0,689 0,534 0,257 0,128
18 2,88 2,55 2,10 1,73 1,33 0,862 0,688 0,534 0,257 0,127
19 2,86 2,54 2,09 1,73 1,33 0,861 0,688 0,533 0,257 0,127
20 2,84 2,53 2,09 1,72 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
21 2,83 2,52 2,08 1,72 1,32 0,859 0,686 0,532 0,257 0,127
22 2,82 2,51 2,07 1,72 1,32 0,858 0,686 0,532 0,256 0,127
23 2,81 2,50 2,07 1,71 1,32 0,858 0,685 0,532 0,256 0,127
24 2,80 2,49 2,06 1,71 1,32 0,857 0,685 0,531 0,256 0,127
25 2,79 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
26 2,78 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
27 2,77 2,47 2,05 1,70 1,31 0,855 0,684 0,531 0,256 0,127
28 2,76 2,47 2,05 1,70 1,31 0,855 0,683 0,530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
30 2,75 2,46 2,01 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
40 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 0,853 0,681 0,529 0,255 0,126
60 2,66 2,39 2,00 1,67 1,30 0,848 0,679 0,527 0,254 0,126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1,29 0,845 0,677 0,526 0,254 0,126
© 2,58 2,33 1,96 1,645 1,28 0,842 0,674 0,524 0,253 0,126

Sumber: Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher, R. A. dan Yates, F

Table 111, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh.
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Lampiran 32. Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan

DINAS PENDIDIKAN

E PEMERINTAH PROVINS| SUMATERA BARAT
JI. Jenderal Sudirman No. 52 Padang Telp. 0751-21955 Fax. 27510

Nomor :/ﬁ o "O’Z / /723 / Petnv- 6 Padang, [} September 2017
Lampiran : -
Hal . lzin Penelitian
Kepada Yth. :
Dekan Fakultas Matematika dan
limu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang
di
Padang

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat Saudara Nomor 3495/UN35.1.1/PP/2017 tertanggal 12
September 2017, perihal izin Penelitian Mahasiswa atas nama :
Nama : Nurul Fajri Hasanah
NPM 11301604
Program Studi . Pendidikan Fisika
Tempat Penelitian : SMAN 1 Sitiung
Judul Penelitian  :Pengaruh Penerapan LKPD Berbasis  Virtual
Laboratorium pada Model Inkui Terbimbing terhadap
Pencapaian Kompetensi Fisika Peserta Didik
Kompetensi Fisika Peserta Didik Kelas SMAN1 Sitiung
Dharmasraya.
Waktu Penelitian : 24 September s/d 11 Desember 2017

Berkaitan dengan hal tersebut Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat pada
prinsipnya tidak keberatan memberi izin, kepada Mahasiswa yang namanya
tersebut di atas untuk melaksanakan penelitian, namun diharapkan selama
kegiatan penelitian tidak mengganggu proses belajar mengajar (PBM) di sekolah
yang bersangkutan.

Demikian surat izin peneltian ini kami berikan, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Tembusan disampaikan kepada Yth. :
1. Gubernur Sumatera Barat (Sebagai Laporan)
2. Kepala Sekolah yang bersangkutan
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Lampiran 33. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINS PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA ) NEGERI 1 SITTUNG
KABUPATEN DHARMASRAYA

Alamat : JI. Dempo Koto Agung Kec. Sitiung ~ Website. www. SMA negeri | sitiung . com ® (0754 ) 581155 Kode Pos 27578

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/ 746 /SMA.01/MN —-2017

Kepala SMA Negeri 1 Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya, berdasarkan surat
dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat No0.420.02/7865/P.SMA-2017 tanggal 18

September 2017 menerangkan sebagai berikut :

(5

Nama : Nurul Fajri Hasanah
NPM : 1301604
Prodi : Pendidikan Fisika

Yang tersebut telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan LKPD Berbasis
Virtual Laboratorium pada Model Inkuiri Terbimbing terhadap Pencapaian Kompetensi

Fisika Peserta Didik Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Sitiung Dharmasraya”.

Demikianlah surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 34. Dokumentasi Penelitian

Gambar . Guru Menjelaskan Cara Penggunaan LKS berbantuan Virtual Laboratory

Gambar . Peserta Didik Membaca Intruksi dan Memahami Materi yang Ada pada
LKPD
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Gambar . Guru Membimbing Peserta Didik Melakukan Praktikum Menggunakan

Virtual Laboratory Berdasarkan Langkah Percobaan dalam LKPD
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Gambar . Peserta Didik Mengerjakan Soal Tes Akhir



